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Skill Teaching Melalui

KATA PENGANTAR

didikan merupakan wahana pembelajaran yang paling menguntungkan.
endidikan mengantarkan masyarakat ke gerbang kemakmuran dan

kesejahteraan. Pendidikan milik semua umat dari manusia bijak hingga
manusia yang memiliki keterbelakangan mental. Manusia-manusia bijak
perlu diarahkan diorganisir dan dikelola. Demikian pula halnya manusia
yang memiliki keterbelakangan mental penting untuk dibimbing, dibina
dan diarahkan, yang semuanya saling berkesinambungan dan berkeseimbangan.
Pendidikan yang terorganisir diawali dengan manajemen pembelajaran yang
dirancang dan disusun sedemikian rupa sesuai dengan konsep-konsep manajemen.
Pendidikan yang diatur secara terorganisir melalui bantuan kurikulum sebagai
ajang pengarah sangatlah dibutuhkan peserta didik. Kurikulum Pendidikan
Agama Islam sebagai salah satu ujung tombak pengarah dan peme
selayaknyalah mengikuti prosedur pengembangan sesuai dengan kondisi
real peserta didik yang tidak kabur dari khazanah Alquran dan hadis.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam merupakan dewa penolong membawa
keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sebab kurikulum telah
menyusun rapi strategi, media dan metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam tersebut. Kurikulum membantu peserta didik membangun interaks;
dan komunikasi dalam rangka transferring dan sharing pembelajaran. Kurikulum
menghantarkan peserta didik ke

gerbang keberhasilan. Keberhasilan yang
dimaksud adakalanya dalam upaya memperoleh keterampilan kerja, membuka

lapangan kerja, menemukan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian dan
keterampilan. Bahkan kurikulum diindikasikan mampy menghantarkan

peserta didik untuk melangsungkan kehidupan melalyi peningkatan kualitas
pembelajaran dalam setiap jenjang pendidikan.

rhati umat

Kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah milik semua peserta didik
dan pendidik, untuk itu pendidik harus membelajarkan peserta didik sesuai
dengan panggilan jiwa yang tidak mendiskriminasi setiap anak didiknya.
Diskriminasi dalam bidang kesehatan,

mental, kemampuan kognitif dan
aplikasi afektif serta psikomotorik. Gury mengajar dari lubuk hati yang
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mendalam, guru ada bekal-bekal keterampilan yang mesti dipedomani sesuai
dengan skill teaching yang pada awalnya dipraktikkan dalam micro teaching.
Keterampilan—keterampilan yang ditampilkan sesuai dengan kode etik dan
nilai-nilai dalam pendidikan pembelajaran.

Pendidik memahami artj penting tanggung jawab serta panggilan jiwa
dalam membelajarkan siswa. Pendidik bertanggungjawab mendidik dan
mengajari serta membimbing peserta didik. Untuk itu, guru harus mengenal
dan memahami sikap tingkah laku peserta didik. Peserta didik mempunyai

latar belakang psikologis, ekonomi, mental yang berbeda. Perbedaan latar
belakang peserta didik menjadikan

Untuk menciptakap p

tiva teori dan ski] teachi

embelajaran yang terpadupadan antara panggilan
dilakukan

Pl ' ng,.maka keterampilan mengajar mandiri dapat

jaran f: " mensinergikan Manajemen pembelajaran sebagai konsep

ol N micro teaching. Manajemen pembelajaran

il kegi ; » Mengorganisir, memimpin dan mengevaluasi

ha;ﬂ keglata.n belajar yang dikelolg, \ pulamemum:l eng -
MIcro teaching menggali kete y nikian halnya engan pemanfaa

kualit o 5 YaNg Sesuai dengan micro skill diharapkan
rnen:: :;asie;a;a:um pendldlkan' dapat dicapai, Begitu pula halnya dalam
untuk melﬂmanglrer;i:t:iagall e dalam mengarahian peserta didik
mengedepankan kllrikulun: Haryang lebin kondusif dapat dicapai dengan
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Demikianlah pengantar kata ini disusun dengan harapan bermanfaat
bagi penulis sebagai ilmu yang disampaikan dan bagi seluruh pembaca sebagai
renungan dan landasan teori untuk berpikir ilmiah.

Penulis

Hj. Asfiati, S.Ag., M.Pd.
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KATA PENGANTAR
Dr.Mardianto,M.Pd

M enulis adalah sebyah keterampilan, tetapi membuat tulisan menjadi

adalgh Satu keahlian, karena banyak tulisan kadangkala tidak
_ menjadi buku, tetapi sebaliknya semua buku adalah hasil dari
tulisan, baik ity tulisan ilmj

e Sesuatudariapayangdipﬂhaﬁkan, direnungkan,
femudlan dilakukan t}ndakan. Agar tindakan itu bermakna maka diberi tema-
€Mma tertentu seperti huky yang ada dihadapan anda in;.

ikan sampaj kapanpun teta ibi

: : p hangat dibicarakan,

;:1;;1::; :::tang manajemen, Pembelajaran dan guru. Dari konsep, sejarah,
U aturan aturan, bahkap Sampai persoalan yang dihadapi. Untuk

membicarakannYa tidak seba
. tas para gury, o tua . hati
*4mpal mantan pendigik sepmyq s oo vua, pemerintah, pemer

: dma mereka tetap se ritakan
manajemen, Pembelajaran dan gur P semangat mence

itu manajemen pembelajaran

ey tindakan secars sistematis, buku
Pembelajaran Secara bajk. meiakuan Manajemen pendidikan dan
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Begitu juga Masa depan bagaimana cara melakukan? Memaknai kegiatan
pendidikan dan pembelajaran sebagai sebuah proses satu hal yang niscaya.
Inti dari pembelajaran adalah; mengelola bagaimana siswa belajar setelah
itu bagaimana guru mengajar. Bila ini dijadikan dasar dalam mengembangkan

kurikulum pendidikan maka pencapaian masa depan yang lebih baik adalah
harapan.

Siapa yang harus melakukan tindakan ini semua? Pendidik, guru adalah

garda depan dari semua barisan. Orang yang memiliki otoritas untuk melakukan
transfer knowladge, skill, values harus diberi kepercayaan diri bahwa ia adalah

mampu melakukan tugas dan tanggungjawabnya. Ulasan tentang guru terkait

dengan pendidik pada ranah Pendidikan Agama Islam memberi jawaban
tentang hal ini.

Buku ini akan bermakna bila kita duduk, membaca dan memperhatikan
tiap kata, kalimat dan alenianya. Akan tetapi buku ini akan dapat mengubah
dunia berkonstribusi terhadap peradaban ummat, bila kita berdiri membawa
ide ide yang tersirat kemudian membuat tindakan nyata.

Semoga buku saudari Aspiati memberi inspirasi yang berbeda untuk
pembaca.

Medan, Januari 2014

Mardianto
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PENDAHULUAN

aktivitas secara terintegrasi dari sejumlah keterampilan untuk
mentransformasikan suatu pengetahuan. Mengajar adalah bawaan S

Jiwa yang mengalir untuk memperbaiki karakter anak-anak bangsa. Mengajar
membutuhkan keterampilan yang bersifat batin dan lahir. Mengajar berawal -
dari diﬁpﬂbadims*hnj“myaberlembangmelalui penataan dan manajerial
pembelajaran yang tersusun rapi dan terorganisir. Mengajar merupakan
keterampilan yang tidak bisa dipaksakan dan dilakukan oleh setiap manusia.
Mengajar membangun sinergi yang kuat antara peserta didik dan pendidik
sehingga sama-sama menguntungkan di mana peserta didik memperoleh nilai- -
nilai ilmu, sedangkan pendidik mengasah kembali ilmu-ilmu yang dimilikinya b
melalui transfering dan sharing dengan keahlian dan keterampilan yang utuh.
Keterampilan mengajar dilakukan secara sistematik mulai dari pemahaman
konsep, observasi, tampilan kerja, dan kebutuhan subjek ajar untuk kemudian
dilanjutkan dengan latihan yang berjenjang. Keterampilan mengajar disusun
berdasarkan teori-teori manajemen pembelajaran. Keterampilan mengajar
dilakukan secara bertahap mulai dari tahapan yang mustatir,/hidden (dari
lubuk jiwa yang terpanggil untuk mengajar) hingga pematangan keilmuan
dengan harapan mengejawantah hadis Rasulullah mengajarkan ilmu untuk
bekal ukhrawi. Dengan demikian, keterampilan mengajar diawali dengan
berbagai latihan-latihan sehingga terasah dan teraplikasikan dalam pembelajaran.
Latihan diawali dari penggalian jiwa, pengarahan suara hati, dan dilanjutkan
dengan latihan menggunakan bantuan teman sejawat (peerteaching), hingga b
jawaban dilakukan secara responsibility dan accountability. Pertanggungjawabad
secara esponsibliy adalahterhadap meaning kerja mengajar di mana mempunydl
di mana kerja mengajar yang dilakukan adalah li Alldhi Ta‘dla. Sesungguhnya,

M engajar merupakan kegiatan yang kompleks, yaitu penggunaan
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pendidik diharapkan menjadi orang yang menyampaikan ilmu dan mampu
mengamalkannya hanya karena semata karena Allah. Jadi, pekerjaan mengajar
tidaklah disia-siakan mulai dari bawaan jiwa hingga skill yang bermakna.
Dengan demikian, penting memahami proses pembelajéran melalui beberapa
latihan yang berjenjang. Proses pembelajaran dengan latihan yang berjenjang,
mulai dari mengajar dengan pengawasan penuh dari diri sendiri, teman
sejawat, dan responsibility terhadap nilai diri sehingga terpenuhi keterampilan
mengajar mandiri.

Untuk menciptakan keterampilan mengajar mandiri dapat dilakukan
dengan mensinergikan manajemen pembelajaran sebagai konsep pembelajaran
berdasarkan perangkat pembelajaran yang diawali dengan panggilan jiwa
melalui pemanfaatan micro teaching yang merupakan praktikal skill teaching.
Manajemen pembelajaran sebagai teori dalam melaksanakan efektivitas
pembelajaran mencakup kegiatan merencanakan, mengorganisi, memimpin
dan mengevaluasi hasil kegiatan belajar yang dikelola sebelum, sedang dan
setelah pembelajaran berlangsung. Manajemen pembelajaran yang berorientasi
pada kurikulum 2013 dengan mengedepankan perangkat pembelajaran
secara tertulis dan mustatir.

Manajemen pembelajaran yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai
dengan kesiapan guru. Pertama, seorang guru harus memiliki gerakan hati.
Gerakan hati adalah naluri dan dorongan yang mengantar guru untuk memberikan
segenap usaha dan upaya bahkan pengabdian yang tinggi untuk mencerdaskan
peserta didik. Gerakan hati menjadi seorang guru adalah bawaan dasar,
panggilan jiwa yang tidak bisa dipaksakan dan dibuat-buat. Gerakan hati
guru dibuktikan dengan niat ikhlas. Guru berupaya semaksimal mungkin
menjadikan pembelajaran berhasil bagi peserta didik. Gerakan hati untuk
mendidik setiap peserta didik tanpa membedakan latar belakang siswa.
Gerakan hati guru muncul saat telah tertanam dalam diri ingin menjadi guru
dan berkembang serta tumbuh saat proses pembelajaran berlangsung. Guru
yang mengawali efektivitas mengajar dengan niat berarti guru berupaya
membawa arah pembelajaran kepada multi guna. Berguna untuk guru sendiri,
yakni dengan penataan manajemen berdasarkan kesiapan mengajar yang
bagus. Berguna bagi peserta didik dimana memperoleh banyak ilmu dan
informasi tentang yang belum diketahui dan yang ingin diketahui. Berguna
dalam menumbuhkembangkan peserta didik, yakni berkembang dalam bidang
pengasahan pemikiran dan bertumbuh dalam bidang pengelolaan perilaku
yang beradab. Bagi dunia pendidikan pun sangat berguna bila guru mengajar
dengan niat dan bawaan,/gerakan hati, panggilan jiwa, di mana dunia pendidikan

3
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ﬁdaklagimengkoordﬂﬂrgmdﬂlganbetbagaipﬂﬂahnkebe:hasi]an pembelajaran.
Sebab guru dengan gerakan hati

berupaya semaksimal mungkin melaksanakan

: gerakan hati dan panggilan jiwa ditanamkan
£ .untuk MENA, saat tu pula Manajemen pembelajaran dimulai dan
selanjutnya melangkah kepada
fisik adalah kesediaan gury

penuh opportunity, Gury M. yang telah ditatg wangi, rapi, sejuk dan

S5Wa karena siswa mendambakan kehadiran

seorang gury sebagaj Pembimbip

g dan pendidik mora] bangsa di lembaga

Perhatikan kebutyhan siswa, sekolah
‘ dan menginovac: t pembelajaran tersebut mampy
bidang kurilj gy arah1"“““3*?13]'211‘%111 siswa. Inovasi dalam

potensi peserty didik m%mmﬂm@@n
Inovas; kurikulym '

e e e o
Bk pen .ldlkan dengan mencermag kalyang Jadw sesuai dengan
juga di . : ender pendidikan di lingkunga®
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ap aktivitag kegiatan kenegaraap Keberag er pendidikan o

’ aMmaan, otonomisasi dae
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dan kelangsungan pembelajaran. Menyusun Program Tahunan yang telah
dikoordinasikan dengan seluruh perangkat sekolah mulai dari kepala sekolah,
dewan pendidikan, komite sekolah, utusan siswa dan pemerhati pendidikan,
serta skill yang diaplikatipkan saat pembelajaran berlangsung dengan kompetensi
profesionalisme guru dalam rangka menyahuti dan mengembangkan potensi
peserta didik.

Schedule/jadwal aktivitas dan kreativitas guru yang dirancang dalam
mendukung pembelajaran setiap bidang studi dan disusun dalam mendukung
afektif serta psikomotorik siswa yang tertera di awal pembelajaran. Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru telah menyusun schedule/jadwal
aktivitas dan kreativitas yang dibuat sesuai dengan kemampuan siswa. Keseluruhan
perangkat pembelajaran tersebutte]ahdisesuaikandmganmanajemen pembelajaran.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam senantiasa memperhatikan strategi,
metode dan media pembelajaran sehingga saat dan setelah pembelajaran Pendidikan
Agama Islam disampaikan mempunyai hasil guna bagi pemuas jasa pendidikan
yaitu siswa. Strategi, metode, media dilaksanakan sesuaj dengan manajemen
pembelajaran yang telah disepakati bersama antara guru dan siswa.

Manajemen pembelajaran saat pembelajaran berlangsung menyangkut
beberapa hal seperti keterampilan yang bersifat teoritis dan keterampilan
yang bersifat teknis. Pertama, keterampilan yang bersifat teoritis adalah seluruh
kemampuan guru mulai membuka hingga menutup pembelajaran sesuai dengan
konsep dan teori pembelajaran. Kedua, keterampilan yang bersifat teknis adalah
paduan antara teori keterampilan pembelajaran dengan potensi mengajar guru.

Manajemen pembelajaran setelah pembelajaran berlangsung adalah
pertama, membuat laporan. Guru dengan semua aktivitas dan kreativitas membuat

laporan tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Laporan ditujukan

kepada sekolah, kepala sekolah, dewan pendidikan, komite sekolah, pemerintah,
pemerhati pendidikan, siswa dan juga semua lapisan masyarakat. Laporan berguna
untuk kilas balik dalam melaksanakan pembelajaran; maksudnya adanya perbaikan
dan pemenuhan tuntutan jika belum tercapai pada pembelajaran sebelumnya.

Demikianlah, begitu pentingnya manajemen pembelajaran. Jadi, untuk

pembentukan keterampilan mengajar bagi calon guru. Melalyi manajemen
pembelajaran dan pemanfaatan micro teaching yang sesuai dengan micro
skill diharapkan kualitas serta muty pendidikan dapat dicapai. Teori manajemen
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agar mendalami makna dan strategi penggunaannya. Keterampilan dasar
mengajar dapat diperoleh melalui pengetahuan manajemen pembelajaran
serta diperoleh melalui pembelajaran dengan pemanfaatan micro teaching.
Manajemen pembelajaran sebagai modal dasar bagi guru dan calon guru
dalam mengaplikasikan konsep-konsep pengajaran dan pembelajaran dengan
bantuan pemanfaatan micro teaching. Oleh karena itu, pembelajaran micro sangat
dibutuhkan dalam bentuk peer teaching dengan harapan agar para calon guru
dan guru dapat sekaligus menjadi observer temannya dengan harapan masing-
masing guru memberikan koreksi dan masukan untuk memperbaiki kekurangan
peénguasaan manajemen pembelajaran dan keterampilan dasar mengajar.

Demikian halnya dengan guru Pendidikan Agama Islam yang selayaknya
telah mengedepankan teori-teori belajar mengajar, mulai dari membuka pelajaran
hingga menutup, melalui pengetahuan dan pemahaman manajemen pembelajaran.
Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dirancang dan diprogram
dengan melihat kondisi tingkat pencapaian keberhasilan pendidikan baik
bagi diri siswa, serta masa depan siswa. Mencetak calon guru Pendidikan
Agama Islam yang berkualitas dan terampil dan ikhlas dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan melakukan berbagai upaya untuk menciptakan calon-
calon guru yang ahli dalam manajemen pembelajaran dan terampil dalam
pengelolaan kegiatan belajar mengajar serta mempunyai tanggung jawab
kepada penciptanya maka dapat dilakukan melalui memadupadankan antara
panggilan jiwa, teori dan skill teaching.

Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang atau pendidik yang pekerjaannya
atau profesinya mengajar bidang studi atau memberikan mata pelajaran
Agama Islam demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dalam ha] ini,
guru dan calon guru Pendidikan Agama Islam dapat memadupadankan panggilan
jiwa menjadi seorang guru yang ikhlas, dengan teori dan skil teaching yang
dapat dilakukan dengan mengetahui dan memahami desain pembelajaran,
perencanaan pembelajaran, pengembangan kurikulum, menggali teoti-teori
dasar psikologi pendidikan sehingga memudahkan melaksanakan strategi
belajar mengajar. Penguasaan pengetahuan pembelajaran tersebut yang

dikemas dalam manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam didukung

dengan simulasi pembelajaran yang diatur dan diprogram sesuai dengan
keterampilan dan keahlian calon

guru. Dengan demikian, melalui skil] teaching
dapat dijadikan sebagai wadah menggali potensi dan mengasah keterampilan
mengajar kepada pencapaian kualitas pembelajaran.

Berdasarkan pentingnya penciptaan calon-calon guru yang berdasarkan
panggilan jiwa yang memiliki pengetahuan manajemen pembelajaran sebagai
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peningkatan keterampilan mengajar
pembekuan pengajaran dan msln

jaran dari wajah lembut guru, hati

Islamlah diharapkap i tfk menyejukkan. Dari rypy guru Pendidikan Agama

guru

pemahaman Pengajaran micr,.

Yang lahir dengan panggilan jiwa melalt
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GURUKU TELADANKU
Karya: Hj. Asfiati. S.Ag., M.Pd.

Guru kaulah teladanku
Kaulah pelita.lzu
Senyummu spirit hicluplzu
Gayamu ruh jiwaku
Kutunggu kau di setiap waktu

Karena pada dirimulah ilmu itu
Kunanti kau dengan penu.h rindu
Karena pada akhlakmulah teladan itu

Guru kau hadir dengan penuh ikatan

Sel)agai ilmuwan pemerhati umat

Kau hidup tlengan sejumlah perjuangan

Sel)agai pelopor memperjuanglzan bakat
Guru hatimu ikhlas

Tiada emas yang kau dapat
Kuharap kau selamat

Mendapatkan akhirat tanpa was-was.
Buat semua guru yang ikhlas
l?}msusnya guru pem]aiml)ing anak-anak autis.
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MANAJEMEN PEMBELAJARAN

A. Pengertian Manajemen
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dengan ketelitian dan penuh perhatian. Melalui usaha yang dilakukan, seorang
manajer atau yang melakukan kegiatan memiliki skill tertentu dalam mencapai
hasil. Skill yang dimaksud adalah keahlian dalam menentukan objek yang
hendak dan akan dikerjakan sehingga peduli terhadap kemampuan berpikir
sebelum memulai proses pekerjaan. Kemampuan berpikir yang dimaksud
adalah ketelitian dan perhatian penuh terhadap langkah yang dilaksanakan
demi tujuan yang memberikan nilai lebih bagi orang yang terlibat dalam manajemen
tersebut bahkan orang yang berada di wilayah manajerial itu sendiri.

Ada pula yang memberikan definisi manajemen seperti berikut. Manajemen
adalah “usaha dan kegiatan untuk mengkombinasikan unsur-unsur manusia
(man), barang (material), uang (money), mesin-mesin (machines) dengan
metode (method) yang dapat disingkat dengan 5 M.? Kegiatan manajemen
adalah kegiatan yang bergerak dan dinamis. Dinamis dalam menjalankan
tugas-tugas manajerial dan dinamis dalam mengikuti perubahan demi tercapainya
tujuan. Manajemen merupakan kumpulan dari beberapa unsur yang menjadikan
kegiatan tersebut mencapai volume grafik yang meningkat. Dalam hal ini,
keahlian seseorang (manusia, person, man) sangat dibutuhkan. Manusia sebagai
orang pertama yang menggerakkan stabilitas dan dinamisasi kegiatan mempunyai
kemampuan menganalisa, mengidentifikasi dan menjustment objek yang
dimanage. Objek yang dimaksud adalah unsur yang kedua dari manajemen
yaitu barang (material). Barang merupakan inti dari yang hendak dimanage,
barang yang dimaksud sesuai dengan kebutuhan setiap pengikut (followers)
dari manajemen tersebut. Barang harus diminati dan dibutuhkan oleh setiap
manusia yang ada di wilayah managerial. Untuk itu dibutuhkan pula uang
(money), sebagai alat dalam memproses inti dari managerial melalui bantuan
mesin-mesin (machines) dan metode (method) yang tepat dan dijadikan sebagai
unsur penunjang dalam menggerakkan manajemen sekaligus sebagai penentu
keberhasilan manajemen mencapai tujuan.

Manajemen adalah “the management is the process of getting thing done
by the effort of other people” * Manajemen adalah proses memperoleh tindakan
melalui usaha orang lain. Dilaksanakannya manajemen berarti saat ity setiap
orang telah melakukan hal yang membawa perbaikan bagi kelangsungan
kehidupan yang dimanagenya. Perbaikan yang dimaksud merupakan tindakan
yang membawa pembenaran dan kemajuan. Tindakan dapat dilakukan atas
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di mana setiap anggota melakukan perhatian penuh terhadap kegiatan yang
dilakukan karena seluruh anggota menikmati keberhasilan dengan demikian
tanggung jawab bersama dipikul bersama. Dalam hal ini, orang yang terlibat
dalam manajemen senantiasa membangun tanggungjawab dan memang
sangat diutamakan adalah pertanggungjawaban (mas’uliyah).

Pengertian kedua, mengutamakan pembagian kerja dan kegiatan (aktivitas)
dari manajemen yang merupakan keharusan ada pada setiap organisasi, baik
badan usaha komersional maupun badan publik, guna mencapai daya guna
dan tepat guna (deolmatigheid). Dengan demikian, setiap anggota harus menyakini
bahwa manajemen bersifat dinamis bukan statis. Manajemen dimulai dari
gerakan jiwa dan hati untuk membuat langkah-langkah perencanaan yang
orang lain pun dapat menikmati hasil yang dicapai sehingga melalui manajemen
terbangun harapan dalam menciptakan mutu yang berguna.

Pengertian ketiga, menitikberatkan bagaimana mencari kombinasi yang
terbaik dan efesien dari manusia (man), barang (material), uang (money),
mesin-mesin (machines) dengan metode (method) yang disingkat 5 M, agar
organisasi menjadi tepat guna dan berdaya guna. Jadi, mencari efesien adalah
tujuan utamanya. Setiap manusia yang mau terlibat dalam kegiatan manajerial
adalah manusia yang memiliki aktivitas kehidupan yang menunjang kelangsungan
hidup (habitual).

Pengertian keempat, proses memperoleh tindakan dapat berlangsung
saling membangun dan menyampaikan ide, saran ke arah pengelolaan untuk
mencapai kesempurnaan dengan hasil yang diprogramkan. Pengertian yang
dikemukakan di atas, seperti masalah tanggung jawab, pembagian kerja dan
efesiensi, serta proses saling kerja sama sesuai yang dikehendaki oleh sarjana
yang mengemukakannya pararel dan tidak bertentangan dengan pengertian
yang dapat di dalam ajaran Islam, baik dalam Alquran maupun hadis.

B. Pengertian Manajemen dalam Kajian Islam

Banyak sekali hadis dan atsar sahabat Rasul yang cukup relevan untuk
dipakai di dalam manajemen. Para ulama salaf, maupun ulama muta’akhirin
telah menggunakan dalil-dalil itu dalam permasalahan imarah ( manajemen),
khilafah (pemerintah), buyu’ (perdagangan), dan akhlak (etika). Semua cukup
aktual dan relevan sebagai dalil manajemen. Semua kegiatan atau tindakan
dan fungsi-fungsi manajemen itu, adalah pengaturan manusia, (habl min al-nds)
merupakan salah satu perintah Tuhan sebagai pelaksana iman terhadap-Nya.
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tidak boleh pula diangap asing, karena prinsip normatifnya tertera di dalam
Alquran dan hadis atau atsar sahabat Rasul. Tinggal bagaimana menggali
dan menjembatani dengan prinsip-prinsip yang ada di dalam buku acuan
(texbook) yang tepat untuk masyarakat sesuai kebutuhan di zaman ini.

Pengetahuan bermanajemen berarti kemampuan setiap orang dalam
menjalankan pekerjaan melalui perencanaan yang matang dan dipersiapkan.
Quraish Shihab dalamnya Tafsir al-Misbah, mengenai perencanaan beliau
mengatakan bahwa kata wantandur nafsuma qoddamat lighad mempunyai
arti bahwa manusia harus memikirkan terhadap dirinya dan merencanakan
dari segala apa yang menyertai perbuatan selama hidupnya, sehingga ia akan
memperoleh kenikmatan dalam kehidupan ini. Jika proses perencanaan telah
dilakukan oleh Allah semenjak penciptaan manusia ¢ Manajemen memberikan
pemahaman bahwa proses perencanaan yang baik berlandaskan pendekatan
Agama Islam pada Surat al-Hasyr ayat 18 dapat menciptakan proses menajemen
yang baik (ideal). Perencanaan dalam menajemen adalah landasan utama
untuk mencapai sebuah tujuan yang baik, sehingga perencanaan yang baik-
lah yang menghasilkan tujuan yang baik.

5q . > o M. 4 o gE
AN A el G Ol A T,ET 0 7,00 ¢l

i T e,

Doskes Ly o>
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok

(akhirat). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Perencanaan merupakan proses untuk menentukan ke mana harus melangkah
dan mengidentifikasi berbagai persyaratan yang dibutuhkan dengan cara
efektif dan efisien, sehingga perencanaan sesuai yang diinginkan dalam Surat
al-Hasyr, ayat 18, mengandung enam pokok pikiran. Pertama, perencanaan
melibatkan proses penetapan keadaan masa depan yang diinginkan. Kedua,
keadaan masa depan yang diinginkan dibandingkan dengan kenyataan sekarang,
sehingga dapat dilihat kesenjangannya. Ketiga, untuk menutup kesenjangan
perlu dilakukan usaha-usaha yang sungguh-sungguh, Keempat, usaha untuk

*Muhammad Quraish Shihab. Tafsir al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian
al-Qur,an Volume 14 (Jakarta: Lentera Hat, 2002), hlm. 129,
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pengajaran, pengorganisasian pengajaran, kepemimpinan dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM), dan evaluasi pengajaran dalam manajemen. Fungsi
manajemen dimaksud, seorang guru harus memanfaatkan sumber daya
pengajaran (learning resource) yang ada dalam kelas maupun di luar kelas.
Keberhasilan proses pengajaran yang dilaksanakan ditentukan pendayagunaan
sumber daya pengajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan.

Sumber daya pengajaran yang dipilih secara hati-hati dan disiapkan

akan dapat mencapai tujuan antara lain:

5

Memotivasi siswa dengan meningkatkan perhatian mereka dan mendorong
daya tarik terhadap suatu mata pelajaran,

Melibatkan siswa secara lebih kuat dengan pengalaman yang lebih
bermakna,

Pembentukan kepribadian bagi tiap-tiap individu dalam pengajaran,
Menjelaskan dan mengilustrasikan isi dan penampilan berbagai keterampilan,
Memberikan sumbangan kepada bentuk sikap dan pengembangan rasa
penghargaan,

Memberikan peluang bagi analisis diri dan kerja serta perilaku pribadi.

Berbagai sumber daya pengajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam

pembelajaran antara lain:

1,

Pembicara tamu (guest speaker) atau seorang pribadi yang memiliki
kualifikasi dalam bidang tertentu yang dapat memberikan motivasi
kepada siswa tentang berbagai informasi,

Benda-benda yang berkaitan dengan materi pelajaran,
Buku pelajaran,

Berbagai tulisan/paper diagram, outline yang dapat melayani tujuan
pengajaran selama proses aktivitas pengajaran,

Penggunaan gambar-gambar,

Rekaman ceramah

CD-ROM yang menyimpan banyak informasi yang dapat diakses dan
dikontrol dalam computer,

Photo-CD yang berisikan rekaman gambar dari filem dan dapat diakses
dengan menggunakan computer,

Overhead transparencies,

PERPUSTAKAAR

IAIN-SU
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10. Film dan videotapes yang dapat diej

awantah melaly; Pemanfaatan micro
teaching.

D. Fungsi-fungsi Manajemen Pembelajaran

1. Perencanaan (planning). Perencanaan merupakan tindakan awal dalam
proses manajemen. Perencanaan adalah

Proses menentukan tujuad
dan menetapkan cara terbaik untuk mencapai tujuan,

2. Pengorganisasian (organizing). Organisasi berkllmpulnya orang yan§
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya 3
Pengorganisasian (organizing) adalah proses di mang pekerjaan yang

ada dibagi dalam komponen-komponen yang dapat ditangani dan akfivitas 3

mengkoordinasi hasil-hasil yang d1capa1 sehingga tujuan yang dit etapkan =

dapat tercapai. Jadi, mmmﬂiﬁﬁanaddahkegammmwm
seseorang dalam struktur organisasi dalam mencapaj tujuan yang disepakai
bersama melalui perencanaan,

3. Kepemimpinan (leada'ship).Salahsatufaktorkeberhasﬂanseomngmamjg 1

dalam mengelola organisasi adalah keterampilan dan gaya memimpill
Ketemmpﬂanmermmpmmencalmpleterampﬂankom@pmal (P en getahuan)’
keterampilan teknikal, dan keterampilan interpersonal (komunikasi)- 3
mempensamhiomnshimlemimmﬁnyaadalahhubmammw, |

4. Pengawasan (controlling). Fungsi pengawasan mencakup semua akdivitd
yang dilaksanakannya oleh manajer dalam upaya memastikan bahwé:
hasil aktual sesuai dengan hasil yang direncanakan

Peranan guru sebagai manajer dalam proses Pengajaran adalah:

: gt | "
e enyusun tujuan belajar mengajar (pengdj 3
At e Pembef

Wil 8 - 20

sumber materi dari beberapa referensi pembelajaran.

Memimpin, yaity memotivasi para peserta didik untuk menerima materj
pelajaran. Peran guru sangat dominan dalam memberikan dorongan bagi
siswa agar siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran yang telah disusun
dan dirancang guru sesuai dengan kajian-kajian kurikulum dan pendidikan,
4. Mengawasi, yaitu apakah pekerjaan atauy kegiatan belajar mengajar mencapai
tujuan pengajaran. Karena ity ada proses evaluasi pengajaran, sehingga
diketahui hasil yang dicapai agar siswa

dan guru memahamj langkah-
langkah dalam memperbaiki pembelajaran.

Peran guru sebagai manajer di kelas melakukan pembelajaran adalah
proses mengarahkan anak didik untuk melakukan kegiatan belajar dalam
rangka perubahan tingkah laku (kognitif, afektif dan psikomotor). Pembelajaran
efektif hanya dapat pada sekolah yang efektif, karena itu inti kegiatan sekolah
adalah belajar-mengajar efektif untuk melahirkan lulusan yang memilikj
kepribadian yang baik. Untuk itu, perlu dioptimalisasikan fungsi komponen
berikut ini untuk mencapai kualitas utama, yaitu kepemimpinan, lingkungan
sekolah, kurikulum, pengajaran di kelas dan manajemen, serta penilaian dan
ekonomis. Manajemen yang efektif adalah hasil dari sejumlah faktor yang
terjadi, tidak ada pedoman yang sederhana bagi siswa yang sedang berada dj
dalam kelas bagi terlaksananya manajemen kelas yang efektif. Guru menentukan
kebutuhan murid-murid dengan mengembangkan suatu sistem manajemen
untuk keseharian kepada kebutuhan kepribadian anak yang diharapkan
berinteraksi terhadap prestasi tertentu.

Manajemen efektif mendorong keberhasilan murid. Fungsi manajemen
yang baik adalah untuk alat penghubung kesatuan yang dimiliki murid ke
dalam suatu pengalaman pembelajaran produktif. Keberhasilan meningkatkan
penghargaan kepada murid. Manajemen efektif bebas dan tidak terbatas,
banyak guru mempercayai bahwa jika manajemen terlalu tet.‘tstruktur, hal
itu mungkin saja mengurangi kreativitas murid. Efektifitas manajemen bersifat
konsisten, para guru harus bekerja dalam cara yang sama untuk peng!mgk.apan
yang sama dari perilaku salah dan pengungkapan yang sama dari perilaky
salah dan tidak seharusnya menghukum dengan marah atau putus asa.

Manajemen efektif melibatkan perhatian dan pengembangan. Hal in;
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tujuan belajar peserta didik, cara peserta didik mencapai tujuan tersebut
dan sarana apa yang diperlukan untuk ity

2. Mengatur, yang dilakukan pada waktu implementasi. Tugas ini adalah
mengenai apa yang mencakup rencana dan pengetahuan tentang bentuk
dan macam kegiatan yang harus dilaksanakan dan bagaimana semua
komponen dapat bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan,

3. Mengarahkan, karena memang salah satu tugas pendidik adalah memberikan
motivasi, mengarahkan, dan memberikan inspirasi kepada peserta didik
untuk belajar. Memang bena bahwa tanpa pengarahan masih dapat juga
terjadi proses belajar, tetapi dengan adanya pengarahan yang baik dari
pihak pendidik maka belaja diharapkan akan dapat berjalan lebih lancer.

4. Mengevaluasi, untuk mengetahui apakah perencanaan, pengaturan,
dan pengarahan dapat berjalan dengan baik atau masih perlu diperbaiki.
Untuk itu pendidik, harus mempunyai patokan mengenai penampilan

para peserta didik yang dianggap telah memadai, baik selama maupun
setelah ia mengajar mereka.!

Sebab itu, mengajar yang baik menghasilkan hasil yang baik dan berkualitas
karena merupakan upaya dengan sungguh-sungguh untuk meningkatkan
keberhasilannya. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang komplek, jadi,
bukan sekedar memberikan informasi kekomplekkan tersebut dapat diidentifikasi
dalikesibulandankmnnitankelas, keanekaragaman interaksi guru-siswa, kesulitan
guru maka memusatkan dan menganalisis tingkah laku mengajarnya, dan profesi
guru di kelas menuntut kemandirian dalam mengambil keputusan mengajar.

Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan, dan sikap
Serta yang membuat peserta didik senang. Pembelajaran efektif memudahkan
murid belajar sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep
atau sesuatu hasil belajar yang diinginkan. Pendidik yang efektif mempunyai
harapan yang jelas mengenai apa yang harus dicapai anak-anak dan menyampaikan
harapan itu kepada mereka. Satu cara penyampaiannya adalah dengan men-
diskusikannya dan menjelaskannya dengan anak-anak sebelum, selama,
dan sesudah pendidikan dilakukan. Istilah-istilah analisis yang di sini menyangkut
kejelasan pokok bahasan mana yang segera dapat diingat, jenis keterampilan
apa yang seharusnya dikuasai, dan konsep mana yang terpenting untuk

"Ibid.
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Suatu pembelajarn yang memungki peserta didik untuk dapat b,elajar
denga?n mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran
sesuai dengan harapan, Berfungsi atay tidaknya Mmanajemen pembelajaran
dengan baik bermuara Pada pembela

4 jaran efektif. Arti A
tercipta mengajar efektif, dan dari ceo: Artinya, dari posisi guru

F. Manajemen Kurikulum Pembelajaran

Banyaknya kajian tentang manaj
dengan manajeme

8l falsafah/cara pandang
AN norma budaya bangsa itu

Um pembe|ai ;
um berdasariap i3 jaran dimaksudkan

i Memperhatikan kebytuhan dafi
ari let.nbaga pendidikan. Kebutuhan

yanan k.ehxdupan dan situas; pendidikan
8 dilakukan gy, Dalam hal ini, dari

um harus dipahgm hal-hg]
keberhasilan pey; i 4 Yang meng : i
Jar. Kurikulum dirgy, dasar dan penting demi
Cang dan dirjlig

SISWa, masyarakat dap dunia, Ky A i Sesuai dengan kebutuhan

sebelum dilaksanakap oleh Masyarakat pe d-du(;cobakan terlebih dahulu
Ndidikan,

sa depan alumpyj
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Kurikulum yang termanajemen adalah kurikulum yang terlebih dahulu
ditayangkan bahkan dikonserkan kepada yang membutuhkan pendidikan
itu sendiri di mana harus dilelang sesuai dengan uji coba. Pelelangan kurikulum
dimaksudkan guna mereview atau mereplay hasil uji coba. Jika ji coba kurikulum
telah berhasil di berbagai bidang studi, sekolah, siswa, guru bahkan untuk
bangsa maka kurikulum dapat diaplikasikan. Kurikulum
harus melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyusun rancangan/ide dasartemangkuﬁ]qﬂum/pendidﬂandanpengajaran
dari pemerhati pendidikan dan pengambil keputusan di bidang pendidikan
dan pengajaran berdasarkan kebutuhan dan harapan daerah.

2. Hasil rancangan diuji coba kepada bidang studj, siswa, sekolah.

3. Hasil rancangan ditayangkan,/dikonserkan untuk dilelang ke berbagai
Kementerian/bidang yang menangani pendidikan atau berkaitan dengan
pendidikan seperti Kementerian Aparatur Negara, Kementerian Ketenagakerjaan,
Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian
Dalam dan Luar Negeri.

yang termanajemen

4. Hasil rancangan direview dan direplay sebelum disusun rancan

ganyang
baku/sah.

S. Menyusun rancangan kurikulum yang baku/sah oleh pemerintah yang
berwenang menyusun kurikulum.

6. Mendistribusikan hasil rancangan,/kurikulum ke berbagai sekolah mulai

dari tingkat dasar hingga Perguruan Tinggi melalui Pemerintah Daerah
setempat.

7. Mengaplikasikan hasil rancangan/kurikulum yang baku secara kolektif
dan serentak seluruh Indonesia

Jika kurikulum dirilis sesuai dengan langkah-langkah manajemen, setiap
team yang terlibat dalam dunia pendidikan niscaya menanggungjawabi
dan melaksanakan sesuai dengan aturan yang disusun bersama. Demikian
pula halnya dengan manajemen kurikulum pembelajaran dari segi pembelajaran
yakni menyesuaikan kurikulum dengan setiap komponen-komponen pembelajaran,
Komponen pembelajaran dari sudut pandang bukan hanya dari siswa dan
guru melainkan dari segi materi, metode, strategi, pendekatan pembelajaran,
pengambil keputusan pendidikan, evaluator, pemberi dana kemajuan pendidikan
dan juga masyarakat sebagai pemuas pendidikan. Sermua komponen pembelajaran

yang dimaksud bukan hanya saat pembelajaran berlangsung tetapi saat
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pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia
untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.!?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu adalah berkaitan dengan
baik buruk suatu benda, kadar, atau derajat misalnya kepandaian, kecerdasan
dan sebagainya.' Secara umum kualitas atau mutu adalah gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya
dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. Mutu pendidikan
dapat dilihat dalam dua hal, yakni mengacu pada proses pendidikan dan
hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu apabila seluruh komponen
pendidikan terlibat dalam proses pendidikan itu sendiri. Proses pendidikan
yang dimaksud dimulai dari penanggungjawab pendidikan yaitu guru yang
manakala memberikan ilmu adalah karena keikhlasan dari panggilan jiwa
mencerdaskan bangsa.

Faktor-faktor dalam proses pendidikan adalah berbagai input, seperti
bahan ajar, metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana
prasarana, manajemen pembelajaran yang bermutu, kurikulum dan sumber
daya lainnya serta penciptaan suasana kondusif. Sedangkan, mutu pendidikan
dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh
sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Jika ditilik dari manajemen
peningkatan mutu pembelajaran adalah mengusahakan sebagus mungkin
rancangan pembelajaran mulai dari rancangan yang bersifat tersembunyi
(mustatir/hidden) hingga rancangan pembelajaran yang berlangsung serta
rancangan pembelajaran yang harus diperlihatkan.

Manajemen mutu pembelajaran yang bersifat tersembunyi meliputi
pengesahan tata aturan/pola sikap dan tingkah laku atau lebih dikenal dengan
karakter dan akhlak siswa sesuai dengan sumber hukum Islam kalau berkaitan
dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Karakter dalam pandangan
Umum sesuai dengan nilai-nilai dasar falsafah suatu bangsa. Meningkatkan
mutu pembelajaran dari hal yang tersembunyi ini tidaklah disusun kembali,
namun telah tersurat secara menyeluruh dan diketahui setiap subjek pendidikan,
sehingga di sekolah bukan lagi menata akhlak siswa dari A sampai Z melainkan
mengejawantah akhlak yang telah tertuang rapi dalam Alquran dan Sunnah

Manajemen mutu pembelajaran yang bersifat tersembunyi ini juga

“Hasan Langgulung. Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung:
Al-Ma’arif, 1980), him. 944.

"“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 358.
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Meningkatkan ukuran prestasi akademik melaluj Ujian nasional atau
Ujian daerah yang menyangkut kompetensi dan pengetahuan, memperbaiki
tes bakat (Scolastik Aptitude Test), sertifikasi kompetensi dan profil
portofolio (portofolio profile),

Membentuk kelompok sebaya untuk meningkatkan gairah pembelajaran
melalui belajar secara kooperatif (coorperative learning).

Menciptakan kesempatan baru di sekolah dengan mengubah jam sekolah
menjadi pusat belajar sepanjang hari dan tetap membuka sekolah
pada jam-jam libur,

Meningkatkan pemahaman dan penghargaan belajar melalui penguasaan

materi (mastery learning) dan penghargaan atas pencapaian prestasi
akademik

Membantu siswa memperoleh pekerjaan dengan menawarkan kursus-
kursus yang berkaitan dengan keterampilan memperoleh pekerjaan.

Memberikan siswa membuka lapangan pekerjaan baru dengan menyediakan
fasilitas dan dana.

Menjadikan suasana belajar yang saling transfering dan sharing guna

menghindari ketakutan siswa pada guru hanya karena komunikasi
dan interaksi yang satu arah.

Upaya meningkatkan mutu manajemen pembelajaran dengan meningkatkan

kualitas pendidikan dapat ditempuh dalam menerapkan Totcl Quality Management
(TQM). TQM pertama kali dikemukakan dan dikembangkan oleh Edward
Deming, Paine, et al, tahun 1982. TQM dalam pendidikan adalah filosofi
perbaikan terus-menerus di mana lembaga pendidikan menyediakan seperangkat
Sarana atau alat untuk memenuhi bahkan melampaui kebutuhan, keinginan
dan harapan pelanggan saat ini dan di masa depan. TQM merupakan suatu
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan
daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa,
manusia, proses dan lingkungan. Namun pendekatan TQM hanya dapat
dicapai dengan memperhatikan karakteristiknya, yaitu:

1)
2)
3)

4)

Fokus pada pelanggan baik internal maupun eksternal.
Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas.

Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah.

Memiliki komitmen jangka panjang.
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5) Membutuhkan kerjasama tim

6) Memperbaiki proses secara berkesinamwngan

7) Menyelenggarakan pendi
yang terkendali.

8) Memiliki kesatuan tujuan.
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HAKIKAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Pengertian dan Tujuan

alam pasal ini, akan dikemukakan pengertian pendidikan dari
D beberapa pendapat para ahli didik, kemudian menjelaskan pengertian

Pendidikan Agama Islam. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan
para pembaca dalam memahami pengertian Pendidikan Agama Islam ity
sendiri. Sehubungan dengan itu, Ahmad Tafsir membuat definisi pendidikan
sebagai berikut: “Bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar ia berkembang
secara maksimal.” Bimbingan dimaksud agar seseorang memiliki kemampuan
berfikir yang terarah dan terorganisir.

Selanjutnya M. Hafi Anshari mengemukakan definisi pendidikan yaitu
“usaha yang sadar, teratur dan sistematis di dalam memberikan bimbingan,/
bantuan kepada orang lain (anak) yang sedang berproses menuju kedewasaannya "
Usaha-usaha yang dilakukan sesuai dengan kapasitas berpikir dan dapat diterima
akal melalui langkah-langkah ilmu pengetahuan yang memiliki landasan teoritis.

Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba pendidikan itu adalah “bimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani
dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama ™ Bimbingan
yang diberikan dengan harapan jasmani dan ruhani peserta didik beriring
sejalan dengan pengembangan ilmu sehingga dapat menjadikan siswa memilikj
kerangka berpikir yang matang dan dewasa.

Dari beberapa pengertian di atas disimpulkan bahwa pendidikan ity

‘Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1991), him. 27.

‘M.Hafi Anshari. Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1977), hlm. 27

*Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-
Ma’arif, 1986), him. 21
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dilakukan oleh si pendidik terhadap anak didik agar anak tersebut dapat cooisl Ao

Eirkemba;ﬁrzarr sl s PRI kepribadian yang utama. Jadly Selanjutn;la Zuhairini, dkk, memberikan pengertian terhadap Pendidikan

uan pen iadi : 2 ’

s eJcara Ililaks oy ;ta ;hemm::nmumy:;mbl;k .Eln:tl:l ilj:;ip;; b}fermkﬂblangaﬂm : Agarfla Islam sebagai berikut: f‘usaha—us.aha secara sisternatif7dan pragmatis
yang maksimal sesuai dengan kebutuhan dan tingkat psikologis anak sertd o berkx.ambang SR rna1<snnal'sesu.1a1 Lo aJa@ S P.er.kembangan
dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Berdasarkan perkembanga® ¥<e11rnua.n .smwa merupakan sua.tu 1nd11.<ator keberk.lasﬂa-n pend1d1kan3 un@
siswa yang matang menjadikan kepribadian siswa memiliki nilai lebih daf itu pendidikan berusaha secara sistematis dan organisatoris mampu melingkupi
manfaatyang menyeluruh dalam s A PR setiap langkah-langkah peserta didik. Peserta didik selalu diarahkan sesuai
dengan harapan perubahan yang diterima siswa mg emeinuuhllgl ?Isleluruhpel?eghi dupan dengan ajaran-ajaran Islam yang telah dikemas mulai dari nilai-nilai keimanan,
yang layak. keikhlasan dan keihsanan.

Ada : ¥ s . ; Dari beberapa pengertian di atas dapat diketahui bahwa Pendidikan Agama
dan rohai?ﬁi?iii:tﬁ Eeull:il;lk;n ukﬁfnal::i:?;dalah b@bmggnjm itu lebih ditujukan dan disesuaikan dengan ajaran Islam. Agama Islam memang
kepribadian utama menurut u] - vl ?dmezu]u i it selalu mengajak umatnya untuk mengusahakan ilmu pengetahuan, bahkan
yang diberikan Ramayulis bahwa Pendid ikan FRianan engfn pengs o mewajibkannya. Dan ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan
edukatif ' Agama adalah “suatu pros dunia dan akhirat, sebagaimana hadis Rasulullah SAW. yang berbunyi:

yang mengarah kepada pembentukan akhlak atau kepribadian.”
Dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam disebutkan bahwa Pendidikan

Agama adalah “usaha sadar untuk menyiapkan siswa atau anak didik dalam ) V-LM S e H-'J ‘.J.nJ

kme1-1yakini,. rneTnahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalul (4o o
egiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan

) Tuntutlah ilmu pengetahuan itu, sekalipun ke negeri Cina. Sesugguhnya
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar

menuntut ilmu itu adalah wajib bagi tiap-tiap Muslim.®
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.”

M. Athiyah al-Abrasyi dalam bukunya Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam Dengan penegasan hadis Nabi SAW di atas, semakin jelas bahwa menuntut
flf:ngemukakan sebagai berikut “pendidikan yang ideal, di mana ilmu diajarka ilmu itu wajib bagi umat Islam. Bukan ilmu pengetahuan akhirat saja, tetapi
¥ rena ia m.enga-ndung kelezatan-kelezatan rohaniah, untuk dapat sampal menyangkut pengetahuan dunia. Sebagaimana tujuan pendidikan itu sendiri

epada hakikat ilmiah dan akhlak yang terpuji.” Pendidikan agama Isla® dalam Islam ingin memperoleh keselamatan dan kebahagiaan hidup baik
merupalan seperangkat usaha secara sistemar ombentuk|  di duni i akhi demikian dapat disi
tis : unia maupun di akhirat kelak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
anak didik agar supaya me S8 pragmatis delamm

_ ; reka hidup sesyaj dengan ajaran Islam. Usaha Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan pendidikan Islam kepada
yang dilakukan meliputi selyryh komponen-komponen endidikan mulé! anak didiknya dalam mencapai terbentuknya kepribadian Muslim melalui
dart kebutahan pesert didik hingga tujuan pembelajaran, Usalr)la juga melibatka? proses bimbingan dan pembinaan jasmani dan rohaninya sesuai dengan
aran sehingga ada saling dukung mendukung unt¥¥ ajaran-ajaran Islam.

Kemudian, apabila bimbingan atau pertolongan itu diberikan berdasarkan
S ajaran-ajaran Islam ditujukan pula pada pembentukan kepribadian Muslim,

STim Penyusun Depag, RI. : Kalam Mulia, 1994), him 4,

. . : - . i & 4 i 7 . . . - kn - - 2 .
Penduzlkan Agama Islam (Jakartaa?rll)seg:m lfjes‘;r Program Pengajaran Kurikulu™ | 1988) Z‘ﬁhh;m;; dkk. Methodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional,
M.Athiyah al-Abrasyi, Dasqr- & Rl, 1998), him. 1 | , .

Bintang, 1970), him. 4 dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bu® ®Hadiyah Salim. Terjemah Mukhtarul Hadits (Surabaya: Al-khlas, 1984), him. 160
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maka dengan pendidikan Islam inilah diharapkan terbentuknya kepribadian
Muslim yang sesuai dengan ajaran Islam. Jadi, unsur-unsur pendidikan itu
tidak terlepas dari usaha pendidik, peserta didik, karena pendidiklah yang
mengarahkan pendidikan. Pendidik harus lebih arif dan bijaksana dalam
menjabarkan pendidikan Islam. Pendidikan Islam berupaya membentuk-
dan mencapai kepribadian Muslim. Pendidikan Islam lebih diprioritaskan
kepada kecakapan jasmani, pengetahuan membaca, menulis, pengetahuaf
nilai-nilai kemasyarakatan, kesusilaan dan keagamaan, serta kedewasaan
jasmani dan rohani. Melalui Pendidikan Islam siswa dapat ditumbuhkan

pola kepribadiannya secara bulat dan utuh melalui latihan kejiwaan, kecerdasal
otak, penalaran, perasaan panca indra.

Mahmud Yunus berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam yait¥

1 Mendidil.t anak-anak dari kecilnya, supaya mengikut suruhan Allah
dan meninggaalkan segala larangan-Nya, baik terhadap Allah, ataupuf
terhadap masyarakat yaity dengan mengisi hati mereka supaya takut
kepada Allah dan ingin pahalanya.

& Men'didik anak-anak dari kecilnya supaya membiasakan akhlak yang
mulia dan adat kebiasaan yang baik .

3.

Memberi petunjuk mereka untuk hidup di dunia menuju akhirat’

; Disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam pada hakikatya sam
an sesuai dengan tujuan dltururmannya agama Islam itu sendiri, yaitu untuk

ine;nbentuk Manusia muttaqin yang rentangnya berdimensi infintum (tidak
erbatas menurut pandangan manusia) baik secara [inier maupun secard

algoriFrnik (keberurutan secara logis) berada dalam garis mukmin-muslim
rnul'}sln dengan perangkat komponen variabe] dan parameternya masing
masmg yang §ecara kualitatif bersifat kompetitif. Pendidikan Islam membe“mk
pnba‘dl Muslim mampu mewujudkan serta memiliki tiga dimensi hubunga®
yakni hubungan dengan Allah, manusia dan alam .

- du:lagiin;ykzl\;i pendidikan Islam itu harus identik dengan tujuan hidv

t A
i rat sesuai dengan firman Allah dalam surah al-Baq

Je ¢

S B i sganhici
OBl Wy 3es V¥l 8l A § oty 2 o o

*Mahmud Yunus. Metod; : e |
1990). him. 13, odik Khusus Pendidikan Islam (Jakarta: Hidakarya Agu"®

K%
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Ya tuhan kami, berilah kami kebaikan didunia dan kebaikan di akhirat
dan peliharalah kami dari siksa api neraka.”

Pendidikan Islam juga berupaya membentuk kepribadian Muslim.
Sebagaimana firman Allah dalam surah Ali ‘Tmran ayat 102 yang berbunyi
sebagai berikut:

. 4 2L 8 645 4 i de ettt Nt aducande dafia
) bsalzd (251 558 V3 a0l G- Bl 1,01 A1 Gl e
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah sebenar-benar

taqwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati melainkan dalam keadaan beragama
Islam.M

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai Muslim yang
merupakan ujung dari sebagai takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi
kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses pendidikan Islam yang dianggap
sebagai sasaran tujuan akhirnya. Pendidikan Islam mewujudkan kepribadian
Muslim yang paripurna atau insan kamil yang berpola takwa, maka anak didik
harus dibentuk dan dididik menjadi hamba Allah yang beriman dan bertakwa
serta bertanggungjawab dalam melaksanakan fungsinya sebagai ‘abd dan khalifah.

B. Dasar dan Sumber

Dasar Pendidikan Agama Islam sangat identik dengan dasar ajaran Islam.
Ramayulis mengemukakan dasar Pendidikan Agama Islam, yakni Alquran,
Sunnah, sikap dan perbuatan para sahabat, serta ijtihad." Apabila dilihat pendapat
tersebut dapat diketahui bahwa dasar pendidikan Islam yang pertama adalah
Alquran sebagaimana firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 2 berbunyi.

"4 /’J:' .:",// 3 s <

@UJ,.’.u S 48 )y N Ceemlldls

Kitab (Alquran) Ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka
yang bertakwa.”

1Tim Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Quran Depag RI, Alquran dan
Terjemahannya, hlm. 49.

1Jbid., him. 92.

2Ramayulis. lfmu Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 4.

“Tim Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Alquran Depag RI, Alquran dan
Terjemahannya, hlm. 8
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Selanjutnya yang menjadi dasar pendidikan Islam adalah Sunnah

Nabi SAW sebagaimana dijelaskan dalam Al-Hasr ayat 7 sebagai berikut:

T 2as

P J,,,;.,,,;z-,t
R PY- LR AN VPR ER T P [PCN AR
Apayang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dan apa yang dilarangryé

bagimu, maka tinggalkanlah dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnyd

Allah sangat keras hukumannya, 4

Kemudian dipertegas lagi dengan hadis Rasulullah SAW sebagai berikut:
i b1 ST i o gy (a5 0 i o

(Lol y ) A
Aku tinggalkan dua perkara untuk kalian yang membuat kalian tidak

akan sesat selagi kalian berpegang kepada keduanya, yaitu Kitabullah (Alqura®)

dan Sunnah Rasul-Nya. (Riwayat Malik).!s

g Dari ayat dan hadis di atas, jelaslah bahwa Alquran dan Hadis Nabi
ammad SAW adalah merupakan dasar bagi pendidikan Islam.

Selanjutnya yang menjadi dasar Pendidikan Agama Islam adalah sikaP

dan perbuatan para sahabat. Para ulama telah sepakat bahwa segala perkatadhh

i)t;rbualt::l, _dgn s.ikap para sahabat dapat dijadikan sebagai dasar pendidikal
slam. Hal ini d1.se'babkan karena hidup pada zaman turunnya wahyu dan
mendapat pendidikan langsung dari Rasulullah SAW.

Setela.h daerah kc.akuasaan Islam telah semakin luas, yaitu mulai Pada

i e by g 20 il
El se(rina : anyal_< yang memerlukan pembahasan hukum Akhirnya, paré
ama dan imam mujtahid menggunakan ijtihad unguk menyelesaikan persoald™
persoalan yang muncul tersebyt. Seba.

gai alasann sWT
dalam surah an-Nisa’ ayat 59 sebagai berikyt- ya adalah firman Alah

b

,’.”,: :- - Ly {
o' ‘L’ o & - Tl R b ] e £ gt . - g t
G55 o S8 SN Il U211 4 4 | b Tty ol B

-

“Ibid. hlm. 916.

Jilid 1 (Bandung, Sinar Bary Algesindo, 1993) Jilid. him. 98
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b 52ty

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya),

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Alquran) dan Rasul (sunnahnya),

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatmya.’s

Dari penjelasan ayat di atas, dapat diketahui bahwa pendapat para ulama
dan mujtahid (‘ulul amri) dapat dijadikan dasar pendidikan Islam, yaitu
setelah diyakini tidak adanya ayat Alquran maupun hadis yang membahas
masalah atau persoalan tersebut. Sampai sekarang para ulama selalu memakai
ijtihad dalam mengeluarkan pendapatnya tentang berbagai masalah, tentunya

selama tidak ada pertentangan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Alquran
dan hadis.

C. Aspek-Aspek Pendidikan Islam

Aspek-aspek pendidikan dalam Islam adalah aspek jasmani, aspek akal,
aspek akidah, aspek akhlak, aspek kejiwaan, aspek keindahan, dan aspek
kebudayaan."” Aspek-aspek pendidikan tersebut dikategorikan lagi menjadi
tiga yaitu jasmani, akal dan kejiwaan sebagai kategori potensi manusia,
sementara akidah dan akhlak sebagai kategori sifat atau sikap, sedangkan
keindahan dan kebudayan sebagai kategori hasil akhir. Adapun aspek-aspek
pendidikan di atas dapat dikategorikan potensi dan sikap manusia merupakan
sesuatu yang harus diutamakan pembinaannya, karena menyangkut diri
perseorangan atau individu. Sedangkan yang termasuk kategori hasil akhir
menyangkut orang banyak atau kumpulan dari individu-individu.

Dalam bagian ini, akan dibahas secara ringkas aspek-aspek yang termasuk
dalam kategori potensi dan sikap manusia, yaitu aspek jasmani, akal, akidah,
akhlak dan aspek kejiwaan (rohani).

1. AspekJasmani. Manusia adalah makhluk utuh yang terdiri atas jasmani,

16Tim Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Alquran Depag RI, Alquran dan
Terjemahannya, hlm. 128.
YAhmad Tafsir, Ilmu Pendidikan, hlm. 50
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peranannya bagi manusia dalam melangsungkan
Pembinaan terhadap jasmani adalah sekaligis
. hani juga, karena pada dasarnya aspek jasmani
tidak dapat dipisahkan dari aspek rohan; tatkala manusia masih hidup
fh dum:'i. Mar'xusia harus menjaga, memelihara dan memenuhi kebutuha
Jasmani, sehingga memberi pengaruh terhadap rohani untuk baik pula:

Denga.n terpeliharanya dan terpenuhinya kebutuhan jasmani, maké
rohani (jiwa) mausia m

kehidupannya di dunia_
pembinaan terhadap ro

takwaan kepada Allah SWT. Karena, antara rohani

: rdapat hubungan erat jiwa m ruhi jasmati
dan jasmani mempengaruh jiwa, 18 J B iocit

2, '
::lf:ka?k;m adalah salah satu potens pokok yang dimiliki manusid
palini tinggi di samypa;i utuh. Akl juga merupakan hidayah Allah yan§

s A a8ama, yang akan me ia ke derajt
paling tinggi, bahkan lebih inoot ngangkat manusia ke dera)
Karena itu, agama [slam member;

) erikan tuntunan kepada manusia dalam
T empergunakan akalnya. Akal harys e
Allah atau hal-ha] yang bersi barus digunakan untuk memikirkan ciptaa®

pada hal-ha] : "
hal-hal yang bersifat gaib diperiuicar yang bersifat empirik. Sedangka®

19 . Petunjuk khusus, yakni wahyu Allah
(Agama), Dengan aka] Pintu segala ilmy pengetahuan terbuka lebaf
memperoleh hidayah Allah, Aup terpecahican. Dengan akal juga manusi
derajat yang paling tinggi.sehmgga yang menyangkut derajatnya kepad?

“Muhammag . X
hlm. 182, Quthb. Sistem Pendidikan [51qm

(Bandung, Al-Ma'arif, 1993
“Achmadi. Isigm

: Sebagai :
Media, 1992), him, 4¢, €0agai Paradigmg [im,, Pendidikan (Yogyakarta: Adif®
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udah diarahkan untuk selalu mendekatkan difi

dari pada makhluk yang bernama malaikat-

akidah pada umumnya adalah arkan al-iman yang enam, sebagaimana
dijelaskan dalam hadis berikut ini:

dogupyat by Sy e SNy Al b e 5 0l Oyl

(A oo O bl aalolyy =Y Cadl b e 53,

Keimanan ialah engkau percaya (beriman) kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhirat, dan engkau percaya
kepada takdir baik dan buruk dari padanya.?

Jika manusia telah memiliki akidah yang mantap, maka seluruh aktifitasnya
terkendali, akidah akan mempengaruhi jasmani dan rohaninya yang
akan menentukan tingkat ketakwaannya kepada Allah. Manusia tersebut
memiliki akhlak yang baik, selalu melakukan perbuatan yang terpuji
dan terhindar dari perbuatan tercela.

Aspek Akhlak. Akhlak adalah sifat yang pertama dalam jiwa manusia,
sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan lebih dahulu, serta tidak
memerlukan dorongan dari luar.?! Dari pengertian di atas diketahui bahwa
akhlak itu merupakan sifat yang muncul dari dalam jiwa manusia, dan
dapat diketahui melalui ucapan, sikap dan perbuatan sehari-hari. Pendidikan
akhlak tidak bisa lepas dari pendidikan keimanan (akidah). Sebagaimana
dalam Alquran dan hadis, antara Iman dan amal saleh sering diungkapkan
secara terpadu, yang menunjukkan bahwa kedudukannya merupakan
satu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan bagi seorang yang telah
berpribadi Muslim. Jadi, orang yang berakhlak baik adalah orang yang
memiliki keimanan, yang akan menentukan tingkat ketakwaannya kepada
AHahSWTDenganletalajn,orangyangbeﬂmanadalahorangyangberakhlak
baik dalam kehidupan sehari-hari, yang menentukan tingkat keberhasilannya
dalam pencapaian tujuan hidup yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat.

Aspek kejiwaan. Ruhani merupakan satu potensi pokok yang dimiliki
manusia selain jasmani dan akal. Penjelasannya dapat kita lihat antara
lain dalam surah al-Hijr ayat 29 sebagai berikut:

him. 2,

*Syeh Manshur Ali Nashif. Mahkota Pokok-pokok Hadist Rasulullah SAW,

Jilid 1 (Bandung, Sinar Baru Algesindo, 1993), him. 322.

“Yunahar Ilyas. Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002),
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- - F ) - ., &4 M Py 4 '
@ ot oA Tgadd ) L ad E305 A5
Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan meniupkat

ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengaﬂ“ﬂ
bersujud.2

Adapun menurut pandangan Islam, ruh ialah pusat eksistensi man i
dan menjadi titik perhatian

s pandangan Islam, sebagaimana pendapat
Fhkemukakan berikut ini. “Rohani adalah landasan tefnpat san(?aran el;sist
itu seluruhnya serta dengan rohani itulah seluruh Jama ini saling berhubungal
dan merupakan penuntun kepada kebenaran. Pendeknya, ruh merupaka?
gfenghubt.mg antara manusia dengan Tuhan.” Dari penjelasan di atas dapat
kﬂ;?;ahm M itu merupakan hal yang paling penting dala®
© 1'¢"pan manusia, karena ia adalah sebagai pemelihara kehidupan, penunti

l;::;dadkel?;naran dan s.ebagai penghubung antara manusia dengan Tuhat
}:;:rrler;;a ot lltl.ngnya ruhani, maka Islam memberikan perhatia?
l}rllirll)gun i 1annya. Pendidikan Islam selalu berusaha menciptaka®
manus;gaa;lai’;ng {erus menerus antara ruhani manusia dengan Tuhan, karesd
Sempurna dalam pandangan [s] , inyd
penuh iman dan takwa kepada m;:IgL am adalah manusia yang ha

—_—

_ “Tim Penyelenggara pente
Terjemahannya, him_ 393

rjemah,/Penafsir Alquran Depag RI, Alquran ot
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GURU RUH JTWA BATHINKU
Karya: Hj. Asfiati, S.Ag., M.Pd.

Bergema dalam hati
Terbisikkan di telinga dengan lirih
Guru kau yang mematri diri

Guru kau yang memahat pelita hati

Berjalan menelusuri bumi
Terlihat hampa.ran alam pertiwi
Kau ajarlzan budi pekerti
Sebagai bukti jati diri

Guru dalam setiap napas jiwa.lzu

Ku selalu mengingat ajaranmu

Kau penuhi clengan ilmumu
Untuk bekal peraclabanlzu

Guru Kaulah rub jiwa.];zu
Pemlaanglzit bathin suciku
Kan lzulzenang kau selalu
Daleca hilhin e Labido. by
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PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran memiliki muatan yang melibatkan antara dua '

» mengembangkan metode, menentukan kurikulu™
rnenerrg-)atgan kemampuan mengajar guru untuk mencapai hasil pengajar?

yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode S€
pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan jué®
kemar.npuan guru dalam mengelola pembelajaran didasarkan pada kond®
pengaJara_nyangada- Kegiatanirﬁpadadammyamempalm inti dari perenca
pembelajaran. Pembelajaran mempunyai strategi dan media dan mam?”
menciptakan lingkungan belajar yang mematangkan

: 0gi Pembelajaran dan jaran (Jakarta: bt
Putra Adidaya, 2003), him. 11. i :
“Hamzah B. Uno. Perencanaan Pembelgjaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hmzf
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Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20
tahun 2003 pasal 1 ayat 20, ditegaskan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.? Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang meliputi beberapa
komponen terkait, di antaranya, tujuan pembelajaran, pendidik, peserta didik,
materi, fasilitas, metode, media serta evaluasi. Pembelajaran mempunyai titik
singgung dengan mata pelajaran dan merupakan satu kesatuan yang holistic (utuh)
dalam mengkolaborasikan komponen-komponen pembelajaran itu sendiri.
Pembelajaran yang berorientasi pada kurikulum adalah pembelajaran yang
terencana dan tersembunyi saling mengembangkan materi, metode, sumber, evaluasi
demi tercapainya tujuan pembelajaran melalui skill teaching guru yang terakui.

Demikian halnya dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendidikan
Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun hidup di akhirat kelak.

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan
dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam. Ajaran-ajaran dasar
tersebut terdapat dalam Alquran dan hadis. Pendidikan Agama Islam bertujuan
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan Agama Islam diajarkan
pada lembaga pendidikan formal menanamkan, membimbing setiap orang
atau anak didik beriman, beramal saleh, taat terhadap perintah Allah, berakhlak
mulia dan berpengetahuan dalam menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah kegiatan yang dilakukan
seorang guru untuk mencapai keberhasilan dalam memperkuat iman dan
ketakwaan siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam merupakan mata rantai alur kehidupan Muslim yang diaplikasikan
dalam aktivitas sehari-hari. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai
suatu harta ilmuwan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan

*Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Depag RI. Undang-undang dan Peraturan
Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: Depag RI, 2006), him. 7.
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dan dijadikan pula aset meraih kehidupan yang terorganisir dan terarah dem
kepentingan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

B. Belajar dan Mengajar yang Efektif

1. Belajar yang Efektif
a. Urgensi Bimbingan

Dalam hal belajar ada cara-cara yang efektif dan tidak efektif. Banyak
siswa gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam pelajarannya k2
mereka tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif. Siswa kebanya as
hanya mencoba menghapal pelajaran. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbag#
.faktor kecakapan dan ketangkasan belajar berbeda secara individual. Karen
itu, kita dapat membantu siswa dengan memberi petunjuk-petunjuk umu®
tentang cara-cara belajar yang efektif dalam pengawasan dan bimbing an
guru sewaktu mereka belajar, hasilnya lebih baik lagi kalau cara-cara bel2

diprak?ikkan dala'm ﬁ_ap pelajaran yang diberikan. Tidak berarti dengan meng “"”f’t
petunjuk-petunjuk itu dengan sendirinya menjamin sukses siswa. Suks®

hanya tercapai berkat usaha keras, karna tanpa usaha tidak tercapai sesuati

Q
—.

b. Kondisi Belajar

cara belajar yang efektif, perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini-
1) Kondisi Internal

Kondist internal yaitu kondisi (situasi) yang ada di dalam diri siswa

sendiri misalnya kesehatannya, keamanannya

k anny?
untuk belajar, keberanaiannya etentramannya, kemau

dan sebagainya. Siswa da jar de
; : . pat belajar
::;:l:\l:ra:ﬂf keb“mhan-k‘Ebl'lmhan internalnya dapat dipenuhi. Men

e Sthepen Robins ada 7 jenjang kebutuhan primer man
yang harus dipenuhi, yaitu:

a) Kebutuhar? fisiologis, yaitu kebutuhan jasmani manusia, misalnya keburuhé®
makan, minum, tidur, istirahat, dan kesehatan. Untuk dapat belajar yorh

*Slameto. Belajar dan ; .
Cipta, 2003), hlm. ]73_ Faktor faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rinek?
*Sthepen Robin. Perilaky

iyana Ikandarya, 1996), . g, 7 < danApikas (05

+4
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efektif, siswa harus sehat, karena jika tidak sehat dapat menggangu kerja
otak yang mengakibatkan terganggunya kondisi dan konsentrasi belajar.

b) Kebutuhan keamanan. Manusia membutuhkan ketentraman dan keamanan
jiwa. Perasaan kecewa, dendam, takut kegagalan, ketidakseimbangan

mental dan kegoncangan-kegoncangan emosi yang lain dapat mengganggu
kelancaran belajar seseorang. Karena itu, agar cara belajar siswa dapat

ditingkatkan ke arah yang efektif, maka siswa harus dapat menjaga
keseimbangan emosi, sehingga perasaan aman dapat tercapai dan konsentrasi
pikiran dapat dipusatkan pada materi pelajaran yang ingin dipelajari.
¢) Kebutuhan kebersamaan dan cinta. Manusia dalam hidup membutuhkan
kasih sayang dari orang tua, saudara dan teman-teman yang lain. Keinginan
untuk diakui sama dengan orang lain merupakan kebutuhan primer
yang harus dipenuhi. Karena itu, belajar bersama dengan teman-teman
lain dapat meningkatkan pengetahuan dan ketajaman berpikir siswa.

d) Kebutuhan status (misalnya keinginan untuk keberhasilan). Tiap orang
berusaha agar keinginannya dapat berhasil. Untuk kelancaran belajar,
perlu optimis, percaya kemampuan diri, dan yakin bahwa dapat menyelesaikan
tugasnya dengan baik.

e) Kebutuhanself-actualisation. Belajaryang efektif dapat diciptakan untuk memenuhi
kebutuhan sendiri, image seseorang. Tiap orang tentu berusaha untuk memenuhi
keinginan yang dicita-citakan. Karena itu, siswa harus yakin bahwa dengan
belajar yang baik dapat membantu tercapainya cita-cita yang diinginkan.

f) Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti, yaitu kebutuhan untuk
memuaskan rasa ingin tahu, mendapatkan pengetahuan, informasi,

dan untuk mengerti sesuatu. Hanya melalui belajar upaya pemenuhan
kebutuhan ini dapat terwujud.

g) Kebutuhan estetik yaitu kebutuhan yang dimanifestasikan sebagai kebutuhan

keteraturan, keseimbangan dan kelengkapan dari suatu tindakan. Kebutuhan
estetik membangun daya tarik tersendiri terhadap kesiapan pembelajaran.

Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat dikembangkan lagi dengan kebutuhan
dinamisasi. Peserta didik adalah manusia yang berkembang sehingga perkembangan
pendidikan dan kebutuhan pembelajaran siswa harus disesuaikan dengan
tingkat tumbuh kembang anak. Anak berkembang apa adanya untuk itu
pendidikan harus dikembangkan sesuai dengan keadaannya. Dengan demikian,
anak akan semakin terbiasa untuk belajar dan semakin mencintai kegiatan
pembelajarannya.
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2) Kondisi Eksterna]

C. Strategi Belajar

Belajar yang efektif dapat tercapaj apabila dapat menggunakan Stré¢
Velear yang tepat. Strategi belar giperpopy. untuk dapat mencapai B
Yang semaksimal mungkin, Carg.car belajar yang baik, yaitu:
1) Keadaan Jjasmanj, Belajar memerlukan tenaga, untuk mencapai !

yang baik diperlukan keadaan jasmani yang sehat. Siswa yang >

\ . karenabanyakbakatdanpmiyang dita uuv!v "
siswa Jl.ka sakit dan kﬂhlrangam,ya diperhatikan sekolah, peme I,‘ #
(seperti anak yang berkebutuhan khusus [qutis, down syndrom, g
mental]) berikan]ap fasilitas kesehatan yang mendukung belajar &=

I e ek et yang kuat tidak dapat belajar efektif. Demikian”
bila seorang Siswa tidak di

ukai oleh temannya, maka ia akan mef
dalm% Mm ‘“" i 4
agar siswa mendapadmn 4

Pendidikan dan pembelajaran yang semP*™

dari sekitar, karena belajar
ummemulaipelajaranhamsdisedmm- anf
meruncingkan pensil, dan L

at keberhasilan pembelajaran. ‘

: Adakan persaingan dengan diri sendirh
prestasi mellmgkat dan hl'ena itu memupuk Sl.kap yang opnnus
mPUIna-sempumanya, pekerjaan yang
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Mmemupuk suasana kerja yang menggembirakan, rnisaln.ya tulisan rapi,
pensil yang runcing, dan buku-buku yang tersusun baik.

Keyakinan yang kuat. Tanamkan dalam diri keyakinan un@ maju dan
berhasil serta katakan pada diri sesungguhnya yang rnernbeljlkan semua
aktivitas adalah pencipta untuk itu semuanya telah diatur dan direncanakan
oleh pencipta. Jika sudah ada keyakinan bahwa yang dilakukan adalah

ena llahi, maka sesungguhnya semuanya pasti mencapai keberhasilan
yang sempurna dan dihargai.

5)

6) Jangan bebankan siswa dengan pemenuhan fasilitas sekolah. Maksudnya,

hindarkan siswa menyediakan fasilitas pembelajaran yang merupakan
kewajiban sekolah. Membeli taplak meja, membeli gordefl ke%as, dal.'l
Menyediakan laptop, sesungguhnya membebankan siswa dari segi materi.

2. Mengajar yang Efektif

Mengajar yang efektif adalah mengajar yang dapat membawa belajar

Siswa yang efektif pula. Belajar di sini adalah suatu aktivitas mencari, menemukan
dan melihat pokok masalah. Siswa berusaha memecahkan masalah termasuk
Pendapat bahys bila seseorang memiliki motor skill atau mampu menciptakan
Puisi, maka dia telah menghasilkan masalah dan menemukan kesimpulan.

Untuk melaksanakan mengajar yang efektif diperlukan syarat-syarat
Sebagai berilys.

& Mengajar adalah

Pembelajaran m
bukan kareng p
Sesungguhnya
tanggung jawa
Mengajar dila
Mengajar sec
Mengemp

Panggilan jiwa. Hati membawa untuk rnenyampaik.an
aka mampu menemukan jalan yang benar. Mengajar
aksaan namun datang dari lubuk hati yang paling mendasar
muncul responsibilitas (tanggung jawab) yang kuat. Jika
b telah menyatuy dengan diri dan hati, niscaya pekerjaan
kukan dengan sempurna dan memberikan hasil guna.
ara aktif, baik mental maupun fisik, misalnya pelajar dapat
angkan kemampuan intelektualnya, kemampuan berpikir kritis,
Uan menganalisis, dan kemampuan mengucapkan pengetahuannya,
‘€tapi juga Mengalami aktivitas jasmani seperti mengerjakan sesuatu,
Menyusun intisarj pelajaran, membuat peta dan lain-lainnya.

"I mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar. Variasi

°de yang tepat mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik

Pethatian Siswa, mudah diterima siswa, dan kelas menjadi hidup. Metode
Penyajian yang monoton membosankan siswa.
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d. Motivasi. Hal inj pada kemajuan dan perkembangan sif
_ belajar. Apabila motivasi guru tepat menges
:aks:nran meningkatkan kegiatan belajar Dengan tujuan yang jelas,sis

belajar lebih tekun, lebih giat dan bersemangat. :
e. Kurilqﬂumyangbaikdan i

Seo S
Py i gt 68
Keberanian n;?fhh"m : """‘l 1 timbul waktu proses mengajar belajar po
o s kel m!’aan diﬁ ] . i
< z:iuwlbaWa di deptan kelas, maupyy g lmse;dl:s,las;'mngsa ¢ i
Yaﬂgsalingmmghol - sm’amwngdemoklansdlsekolah.Llllsmf
rasa, memberj ksm!‘man,pat dapat mengers kebutuhan siswa, bﬂ'M
sendiri, berdisioug o P42 SiSWa untuk belajar sendiri, erpend#®
“““‘k“m@malan keluar bila mem;hadapim“"m "

k. Penyajian bahap pel, oy :
masalah i ‘1
sasamnma;ya;fb:hn Shang untuk berpikir. Ransangan yang ment®
yang dihadapiny, sismdl?bmmammmpatmappﬂ”“
menyerah by dengan kemampuan berpikirnyz, P

yerah bila Persoalannyg phejy oo b::yelesaian' ‘
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L. Semua pelajaran yang diberikan pada siswa perlu diintegrasikan, sehingga

siswa memiliki pengetahuan yang terintegrasi, tidak terpisah-pisah
Seperti pada sistem pengajaran lama, yang memberikan pelajaran secara
terpisah-pisah satu sama lainnya.

Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan yang nyata
dimasyarakat. Bentuk-bentuk kehidupan i masyarakat dibawa ke sekolah,
agar siswa mempelaj arinya sesuai dengan kenyataannya. Apabila siswa
telah menyelesaikan pendidikannya dan bekerja di masyarakat tidak
canggung lagi, karena telah biasa dilakukan di sekolah.

Dalam interaksj belajar mengajar, guru harus banyak memberi kebebasan
Pada siswa, untuk dapat menyelidiki sendiri, mengamati sendiri, belajar sendiri,
mencari pemecahan masalah sendiri. Hal itu menumbuhkan rasa tanggung
Jawab yang besar terhadap apa yang dikerjakannya, dan kepercayaan pada
diri sendiri, Sehinggasiswaddakselalumenggantunglendiﬁpada orang lain.
Gury Mmementingkan kesehatan, kredibilitas dan prestise. Kesehatan
yang dimaksud adalah guru mengajar dengan hati dan jiwa yang bersih
Sérta memberikan ilmy kepada peserta didik yang memiliki jiwa dan
hati yang bersih pula. Sehingga merangsang guru dan siswa untuk
atif dan mempunyai kredibiltas yang dapat dibanggakan di masyarakat
dan akhi Ya menemukan prestise yang tinggi di mata penciptanya.
Keyaldnanyangmuhbaﬂ(dswadangmuhamyaldnbahwapekmjaanmengajar
adalah pekerjaan Yyang mulia dan mencerdaskan bangsa sehingga pencipta
Mengatur dan mempola serta mendesain seluruh pekerjaan yang kondusif
terarah yang menjadikan kegiatan pembelajaran efektif dan aktif.
e :uyaratsyarat mengajar efektif tersebut dapat meningkatkan cara mengajar
iy, Paya efektif. pj masyarakat modern, mengajar efektif dituntut dengan
teknologyia Pada para .pfl‘.ngajaxi, karena perkembangan ilmu pengetahuan dan
ﬁdakmmgy;nng Se_defmkl@ maju den.gan pesatnya. Akibatnya, para guru sudah
Kemajuay ony fengajar dengan sistem yang lama. Guru harus memanfaatkan
I ologi tersebut untuk meningkatkan mengajar supaya efektif.
€nsi guru yang menanggapi pembaruan dalam dunia pengajaran.

dan

8. l"‘-"‘lnan Guru

D ;
membi;ll? Proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
Mg, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.

Gury m y
“Mpunyaj tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi
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dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi
pelajaran hanya merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar

sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan
siswa. Adapun peranan guru sebagai berikut:6

a.  Gurusebagai Pendidik. Guru adalah

b. Guru sebagai Pengajar. Gury sebagai pengajar berperan membantu
anakdidjkuntukmempe]ajaﬁssuam

Guru sebagaj Pembimbing. Peran gury sebagai pembimbing, memiliki
beberapa hal yang harys dilaksanakan, yaity merencanakan tujuan dan
mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai, melihat keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran, memaknaj kegiatan belajar dan guru
harus melaksanakan penilaian, Gyry mengarahkan pembelajaran sesuai
dengan rancangan yang disusun dalam Rencana Program Pembelajaran
(RPP). Guru mencontohkan langkah-langkah yang tepat yang dilakukan
siswa dalam pembelajaran mulai dari pemahaman (kognitif), pengembangan
ilmu (afektif), hingga penterapan ilmy (psi

Manasemen PEmBELAIARAN PENDIDIKAN Aaama IsLa Beronientasi Pana Penaemsansan Kurikuium 2013

untuk membantunya dalam mengambil keputusan dan ingin berbagi
cerita, peran guru sebagai penasehat sangat dibutuhkan.

Guru sebagai Pembaharu. Guru sebagai orang yang lebih dahulu mer?galanﬂ
banyak hal pada dahulunya, tentu ketika menghadapi anak did.lk yang
tumbuh pada sekarang berbeda kondisinya, maka tugas guru di sini adfalgh
sebagai pembaharu dengan menciptakan hal-hal baru kepada anak didik.

8 Guru sebagai Model dan Teladan. Dalam hal ini, guru dituntut sebagai
model dan contoh teladan, sehingga sikap dan tingkah laku guru haruslah
mencerminkan model dan contoh teladan yang baik bagi anak didik,
baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Guru sebagai Pendorong Kreativitas. Kreativitas merupakan se%lah satu
kegiatan dalam mengembangkan potensi atau bakat anak d1d1k,. rr‘xaka
untuk itu gury berperan sebagai pendorong kreativitas anak didik.

Guru sebagai Pembangkit Pandangan. Dalam hal ini, guru harus memberikan
Pandangan agar anak didik selalu berpikir positif dan memberikan pandangan

bahwa setiap perbedaan bukan untuk dipertentangkan, tetapi merupakan

rahmat dari Allah.

Gury sebagai Pekerja Rutin. Mengingat tugas guru bukan tugas yang
mudah dan cenderung membutuhkan tuntutan yang banyak, maka dalam

ini diharapkan seorang guru tidak mudah bosan dalam melaksanakan
tugasnya dan tetap disiplin sesuai dengan peraturan.

k. Gury sebagai Emansipator. Dalam hal ini, guru harus memahami setiap
baka

tatau potensi anak didik, sehingga ketika ada anak didik yang merasa

irinya tidak beruntung, maka tugas guru menumbuhkan kepercayaan

dirinya dan membuyat anak didik tersebut merasa beruntung dan kemudian
bersyukur atas rahmat Allah kepada dirinya.

Guru sebagai Evaluator Guru sebagai evaluator adalah guru yang mampu
mengevalyasi kemampuan anak didik dan mengevaluasi hal-hal yang
telah dicapainya sehingga kekurangan itu kedepannya dapat diperbaiki.
Dalammenmpaiperanguruyangopdmalgumﬁdaklalaidalammanajemen
Pembelzjaran serta kurikulum yang berkembang dan juga skill yang dilaksanakan
Melalui mjcr, teaching. Untuk ini guru harus memahami strategi, media dan
Metode Pembelajaran yang tepat. Guru juga harus menjadi ilmuwan, artinya
gqugudang ilmu, sumber ilmu yang refresentatif untuk itu guru harus menguasai
Uan dan menemukan pengetahuan-pengetahuan baru melalui
Ia menghargaj karya ilmiah dari guru-guru sebelumnya.
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GURUKU HARAPANKU

Karya: Hj. Asfiati S.Ag., M.Pd.

Kugenggam sejumlah Asa

Kuranglzai sebait doa

Bermunajat kepada yang kuasa

N'tuk meraih cita-cita
Guru di tanganmu daky l)erllara.p
Menguasai pengetahuan

Guruku Kaulah Harapanky
Guruku Kaulah Pemimpinky
Kuharap Kau Jaya Selaly
Demi negara kita Maju
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PENDIDIK:
Penggalian Diri dan Panggilan Jiwa
Menjadi Gury

A. Hakikat Gury

dalam proses belajar-memgajax; yang ikut berperan
sumber daya manusia yang potensial di bidang

Guru memang menemp.

dalam usaha pembentukan
pembangunan.

ati kedudukan yang terhormat di masyarakat.
Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati seh;

Imati sehingga masyarakat
tidak meragukan figur gury, masyarakat yakin bahwa gyrylah yang dapat
mendidik anak mereka Supaya menjadi anak yang berkepribadian mulia. Selain
itugurujugasebagaipendjdﬂt,sebabdalam j i j

siswa. Dengan mendidik dan menanamkan nilaj-ni]a; yang terkandung pada
berbagai pengetahuan yang dibarengi dengan contoh-contoh teladan dari
sikap dan tingkah laky gurunya, diharapkan

Siswa dapat menghayati kemudian
menjadikan miliknya, sehinggga menumbuhkan sikap mental.
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2. Tugas dan Tanggungjawab

Dengan kepercayaan masyarakat, maka dipundak guru d1ber1ktznit11‘1egb?:l
dan tanggung jawab yang berat. Mengembang tugas memang be;at, prkan
berat lagi mengemban tanggung jawab. Sebab tanggung jawa guru (o
hanya sebatas di tempat sekolah tetapi juga di luar sek.o.lah. Pernbullag -
guruberikan pun tidak hanya secara sekelompok, tetapi jugasecara individual.
Hal ini mau tidak mau menuntut guru agar selalu rnempeljhatfkan sikap, tingkah
laku dan Perbuatan siswa. Pengetahuan, teknik mengajar, juga peng;lzr:;r;
Pengalaman tidaklah cukup untuk mempengaruhi seseorang. Karena di

i al
Proses balaj ar-mengajar terdapat proses penyembuhan karakter siswa dalam
Pengetahuan dan keterampilan.

Sikap moral yang pertama dan terutama yang perl.u dimiliki ole‘h sec;znﬂ(g,
8uru dalam mengajarkan iimunya adalah sikap tanggung jawab sebagai pendi

sebagaimana hadis Nabi Muhammad Saw, yang diriwayatkan oleh imam BukhAri:

EA P 8 o) J6 Dlase b gt J6 559 1 ety 20 B
u"‘;ﬁ\dyjc\w&\@a)ﬁpw&;ﬁn@wé\.«Up‘-\J\G
"’g"iﬂ&b‘--{u“'ﬁ JB sy ) (SIS J gl ooy ade &
e G155 om0 5 o 5 10 ol dea g aan Gl g Olgd gl )
wé“l“"ﬁc}ibjr“ﬁbjd‘-’f“ﬂa’K‘L'*Léﬁs}\-é‘l"iu’)‘J“
cﬁ‘\ﬁu.sou:buuouﬁ;q@go\vgcc«\ujgwuu,&
&:(\Jrﬁidggﬁjwhswmdr)wd,@ﬁ
PRI G el Jo gy oo Jymn gy flW) ) o gt
Pu“ﬁlﬂ%‘m‘”;—‘w;%ﬂ%Q‘eﬁf"}‘)@)cﬁdfw
Lo d=y 46 8 o) e J6 e oyt g ot Ju 3¢ ),

) dptn g1y (SIS g e o8 e gl JUe 3

Telah menceritakan kepada kami Bisyar bin Muhammad al-Marwazi berkata,
telah mengabar. kan kepada kami Abd All4h berkata, telah mengabarkan kepada
kami Sajim bin Abd Alléh dari Ibn Umar radhiallahu ‘anhuma, bahwaRosululaH@
shallq U ‘alaihi wa sallam bersabda “setiap kalian adalah pemimpin.’ Al-Laits
me"‘”"”ahkan bahwa Yunus berkata Ruzaik bin Hakim menulis surat kapada
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Ibn Syihdb dan pada saat itu aku bersamanya di Wadi Qura (j pinggiran kota),

‘apa pendapatmu jika aku mengumpulkan orang untuk salat Jumat?” saat itu
Ruzaiq bertugas di suatu tempat di mana banyak jamaah dari negeri Sudan dan
yang lainnya, yaitu di negeri Ailah. Maka Ibn Syihdb membalasnya dan aku
mendengar dia memerintahkan (Ruzaiq) untuk mendirikan salat Jumat. Lalu
mengabarkan bahwa salim telah menceritakan kepadanya, bahwa Abd Alldh bin
‘Umar berkata, ‘aku mendengar Rasulullah shallalléhu ‘alaihi wasallam bersabda
Setap klian adalah pemimpin, dan setap permimpin akan dimintapertamggumgiawaban
atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung

Jawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin dan akan diminta

pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang istri adalah pemimpin di dalam
urusan rumah tangga suaminya, dan akan dimintq pertanggung jawaban atas
urusan rumah tangganya tersebut.’ Aky mendengar Ibn ‘Umar menyebutkan

dan seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta bapaknya dan akan diminta
pertanggung jawaban atasnya. Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin
akan diminta pertanggung jawaban atas Yang dipimpinnyq.”

tugas dan tanggung jawab kepemimpinan
seorang guru bukan sekedar mengaj

ajar, tetapi lebih dari itu adalah sebagai
pengarah dan pembimbing. Gury sebag

i pelaksana terdepan kegiatan sekolah
mengemban tugas dan tanggung jawab yang sangat berat terhadap profesinya.
Tugas dan tanggung jawab guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi
pelajaran saja di depan kelas, setelah

itu dia pulang, akan tetapi lebih dari
itu. Ahmant dan Suriyono berpendapat bahwa -

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang disertai
dengan perkembangan sosial budaya yang berlangsung pesatnya. Peranan
guru telah meningkat dari sebagai Pengajar menjadi pembimbing. Maka
yang menjadi tugas dan tanggung jawab guru adalah merencanakan,
melaksanakan pengajaran, mengevalyasi dan membimbing siswa.?

'Bukhori. Shahih Bukhori (Lidwq Pusaka i- Software - Kitab 9 tmam Hadis),
hadis no. 844.

*Ahmad dan Supriyono. Dimensi-Dimens; Administrasi Pendidikan di Sekolah
(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 38.
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demikian guru bukan hanya berperan sebagai pengajar yang transfer of knowl-edge
tetapi juga pendidik yang transfer of values. Guru bukan saja pembaflva3 ilmu
Pengetahuan, tetapi juga menjadi contoh seorang pribadi manusia.
Menjadi guru berdasarkan hati nurani tidaklah semua orar.lg dapat
melakukannya, karena orang harus merelakan sebagian besar dari sel@
hidup dan kehidupannya mengabdi kepada negara dan bangsa guna mer.1d1d1k
anak menjadi manusia susila yang cakap, demokratis, dan bertanggung jawab
atas pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan negara. Guru a@alarf
orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan SiS\f\/'a. Pn‘?adl
susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap siswa. Tidak
ada guru yang mengharapkan siswanya menjadi sampah masyarakat: Untuk
itulah, gury dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing darf
Mmembina siswa agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna.bag1
fusa dan bangsa. Setiap hari guru meluangkan waktu demi kepentingan siswa.

Guru adalah figur seorang pemimpin, guru harus dapat menempatkan
sebagai orang tua kedua. Dengan mengemban tugas yang dipercayakan orang
tua kandung /wali siswa dalam jangka waktu tertentu. Untuk itu, pemahaman
terhada

.. adap jiwa dan watak siswa diperlukan agar dapat dengan mudah memaharmi
Jiwa dan watak siswa.

Menurut Roestiyah N.K., ada beberapa guru dalam mendidik siswa.
flama, menyerahkan kebudayaan kepada siswa berupa panduan, kecakapan
dan Pengalarnan—pengalarnan. Kedua, membentuk kepribadian siswa yang
“monis sesuai dengan cita-cita dan dasar negara Pancasila. Ketiga, menyiapkan
Slswa sebagai menjadi warga negara yang baik. Keempat, sebagai perantara
dalam belajar. Kelima, guru adalah sebagai pembimbing untuk membawa
Siswa kedalam kedewasaan. Keenam, guru sebagai penghubung antara sekolah
dan Masyarakat. Ketujuh, guru sebagai penegak disiplin. Kedelapan, guru
Sebagai administrasi dan menejer. Kesembilan, pekerjaan guru sebagai profesi.
Kesepuluh, 8Uru sebagai perencana kurikulum. Kesebelas, guru sebagai
yang memimpin, Keduabelas, guru sebagai sponsor dalam kegiatan siswa.*

3. Peran Guru di sekolah

Sehubungan dengan fungsina sebagai pengajar pendidik, dan pembimbing
B

“Sardiman, Intergksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2011), by, 133,

"Roestiyah. Didakrik Metodik (Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 32-33.
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maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. Peranan gurt
senantiasa menggambarkan polatingkahlakuyangdiharapkandalam CIhi
interaksi baik dengan siswa, sesama guru, maupun dengan staf yang lai
Mengenai peranan guru ada beberapa pendapat, yaitu:

1. PreyKatz menggambarkan Peranan guru sebagai komunikator, sahabat
yang dapat memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemb .
inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam mengembangkan sika
tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan.

ain, menguasai dan mengembangkan
mempersiapkan pelajaran sehari.
kegiatan siswa. '
4. FeredasidanOrganisasipropsioml Guru Sedunia, mengungkapkan bahwa |
peranan gury dj sekolah, tidak hanya sebagai transmiter dari ide, tetaPi :
juga berperan sebagai transmofer dan katalisator dari nilai dan sikap’

materi pelajaran, merencana i
hari, mengontrol dan mengeval“"? ;

: » demonstrator, pengelolah kelas, mediatoh
Supervisor, dan evaluator " Sebagaj korektor, guru harus bisa membedaka®

SSardiman, Interqks; dan Motivasi . 143.
*Syafruddin Nurdin, Gury Proesiongr L4314

Profesio I Ko Jakart®
Ciputat Pers, 2005), him, 43-4g. dan Implementasi Kurikulum ( ,

i

!
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bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diperogramkan
dalam kurikulum, Sebagai organisator, guru harus bisa mengurus tentar%g
ketata usahaan atau keakademikan. Guru harus bisa mengelo?a tata terub.
sekolah, dan menyusun program dalam pencapaian tujuan pen&d@. Sebagai
motivator, guru harus bisa membarikan motivasi atau mendorong‘smwa a.gzlj
bergairah dan semagat dalam belajar. Sebagai inisiator, guru harus b1sja rn'e'nja i
pencetus ide-ide dalam kemajuan pendidikan dan pengajaran. Seba}gal fasﬂlta.tor
hendak menyediakan fasilitas untuk memudahkan proses belaj‘ar I.nengaj a-r.
Sebagai pembimbing, guru harus bisa membimbing siswa menjadi man.usm
dewasa susila yang cakap. Sebagai demonstrator, guru harus membantu siswa
yang inteligensinya yang sedang, dengan memperagakan bahan pelajaran.
Sebagai pengelolah kelas, guru harus dapat mengelolah kelas karena kel'as
Merupakan tempat berhimpunnya siswa untuk melaksanakan proses belajar
Mmengajar. Sebagai mediator, guru harus bisa menyediakan media pendidikan,
baik media non material maupun material. Sebagai supervisor, guru hendaknya
dapat membanty, memperbaiki, dan menilai secara kritis terh;'idap prosc?s
Pengajaran. Sebagai evaluator, guru dituntut memberikan penilain yang baik
dan jujur, Keterangan yang di atas merupakan peran guru yang 'seyogla}nya
dipegang oleh guru, akan tetapi masih banyak lagi yang harus diperhatikan
Oleh gury dalam melaksanakan proses berlangsungnya pendidikan.

B. Kode Etik Guru Indonesia
1. Pengertian

Kode etik dari bahasa berasal dari dua kata, yaitu kode yang berarti tulisan
(kata kata, tanda) yang dengan persetujuan mempunyai arti atau maksud
yang tertenty 7 Sedangkan etik berasal dari kata ethos berarti watak, adab
berartj keluhuran budi, ini menimbulkan kehalusan atau kesusilaan baik
Yang bersifat batin Mmaupun lahir® Dengan demikian, kode etik secara kebahasaan
berartj ketentuan atau aturan yang berkenaan dengan tatasusila dan akhlak.
Istilah kode etik banyak dikena] adanya kode etik jurnalistik, dan kedokteran.

Sedangkan menurut istilah, Abuddin Nata mendefinisikan kode etik
Adalah suary istilah atau wacana yang mengacu kepada seperangkat perbuatan

\

"WJ.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
1994 ), him, 154.

-¢am Didaktik Metodik Kurikululum IKIP Surabaya. Pengantar Didaktik
Metodik Kurikulym PBM (Jakarta: Grapindo Persada, 1995), him.15.
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yang memiliki nilai, baik atau buruk, pantas atau tidak pantas, sopan atau
tidak sopan.® Kode etik adalah sistem norma, nilai, dan aturan profesional
tertulis yang secara tegas menyatakan apa yang benar dan baik dan apa yang

tidak benar dan tidak baik bagi profesional. Kode etik menyatakan perbuatan

apa yang benar atau salah, perbuatan apa saja yang harus dilakukan dan

apa yang harus dihindari.1

Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa kode etik dapat diartikan ,‘..
sebagai pola aturan, tata cara, tanda dan pedoman etis dalam melakukan suatt
kegiatan atau pekerjaan. Norma-norma tersebut berisi petunjuk—pemnjuk 1
bagi para anggota profesi tentang bagaimana mereka melaksanakan profesinya
dan larangan-larangannya yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan tentang
apa yang tidak boleh diperbuat atau dilaksanakan oleh mereka dan tidak |

, melainkan juga menyangkut

saja dalam menjalankan tugas profesi mereka
tingkah laku anggota profesi pada um

umnya dalam pergaulan sehari-har
di dalam masyarakat.

Kode etk hanya dapat ditetapkan oleh suaty organisasi profesi yang

berlaku yang mengikat anggotanya. Lazimnya dilakukan pada kongres organisasi
profesi. Dengan demikian, penetapan kode etik tidak dapat dilakukan secara
perorangan, tapi harus dilakukan secara organisasi, sehingga orang-orang

yang bukan atau tidak menjadi anggota profesi, tidak dikenakan aturan yang
ada dalam kode etik tersebut. Kode etik han:

ya akan mempunyai pengaruh
yang kuat dalam menegakkan disiplin di kalangan profesi tersebut, jika semua
orang menjalankan profesi tersebut bergabung dalam profesi yang bersangkutan.
Jika setiap orang yang menjalankan suatu profesi secara otomatis bergabung
dalam suatu organisasi, maka ada jaminan bahwa profesi tersebut dapat
dan baik, karena setiap anggota profesi yang melakukan
rhadap kode etik dapat dikenakan sangsi.
Abuddin Nata menjelaskan kode etik adalah tingkah laku yang memilil
lima ciri. Pertama, tingkah laku yang diperbuat itu telah mendarah daging dan
menyatu menjadi kepribadian yang membedakan antara yang satu individu
dengan individu lainnya, Kedua, tingkah laku tersebut sudah dapat dilakukan
dengan mudah dan tanpa memerlukan pemikiran lagi. Ketiga, perbuatan
yang dilakukan itu timbul atas tekanan dari orang lain. Keempat, perbuatan

pelanggaran serius te

’Abuddin Nata. Manajemen Pendidikan (Jakarta: kencana, 2007), him. 137-
"Yudi Purwanto. Etika Profesi Perspektif Islami (Bandung: Refika Aditama),
him 7.
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yang dilakukan itu berada dalam keadaan yang sesungguhnya, bukafl berpura-
pura atau bersandiwara. Kelima, perbuatan tersebut dilakukan atas niat semata-
mata karena Allah SWT, sehingga perbuatan dimaksud bt-erm-lal ibadah dan
kelak mandapatkan balasan pahala di sisi Allah SWT." Setl?ilp jabatan pro.fe.s,li
mesti memiliki kode etiknya masing-masing. Guru sebagai tenaga pendlcilik
Yang profesional juga mempunyai kode etik yang dikenal dengan kode e

guru Indonesia yang merupakan hasil dari Kongres Persatuan Guru Republik
Indonesia ke Xi11.

Dalam pidato Kongres Persatuan Guru Republik Indonf-.sia yang dilmti.p
dari buku Syaipul Sagala, Basuni menyatakan bahwa kode etik guru Indonesia
Merupakan landasan moral dan pedoman tingkah laku guru warga Persatuan

Guru Republik Indonesia dalam melaksanakan pangilan pengabdiannya
bekerja sebagai guru.12

Menurut Westebi Gibson dikutip dalam buku Sudirman A.M mengatakan
kode etik (8uru) dikatakan suatu statemen formal yang merupak.an. norma
(aturan tata susila) dalam mengatur tingakah laku guru.” Kode etik jabatan
8Uru adalah usaha pendidikan untuk mencapai cita-cita luhur bangsa dan
Negara Indonesia sebagaimana yang termaktub dalam pembukaan .Undang
Undang Dasar 1945 mutlak diperlukan sarana yang teratur dan telt;tlb untuk
dijadikan pedoman yang merupakan tanggung jawab bersama.

Adapun rumusan kode etik guru yang merupakan kerangka prdoman
8Uru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya itu sesuai dengan
Kongres Persatuan Guru Republik Indonesia ke X111 yang telah diSEI'an'.na.kan
Pada kongres tahun 1989, yang terdiri dari Sembilan item berikut ini:

A Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk
Manusia pembangunan yang berpancasila.

Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum
Sesuai dengan kebutuhan anak didik masing-masing.

Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperoleh informasi
{eNtang anak didik tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk penyalahgunaan.

\

-Abuddin Nata. Manajemen Pendidikan, him. 137.
“Syaiful §

agala. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Pendidikan (Bandung:
Mf‘bf? 2009), him. 35,

AM. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali
him. 152,

A
Pers, 201
“Team Didakrik Methodik Kurikulum IKIP Surabaya, op.Cit, him.17.
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Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hub ‘:
dengan orang tua murid sebaik-baiknya bagi kepentingan anak didi
Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat di sekitar se - |
maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan pendidi
Guru secara sendiri atau bersama-sama berusaha mengembang
dan meningkatkan mutu profesinya.

<

8. Guru menciptakan dan memelihara hubungan atar sesama guru &%
berdasarkan lingkungan kerja maupun di dalam hubungan keselurun®
Guru secara bersama-sama memelihara, membina dan meningkat
mutu organisasi guru profesional sebagai sarana pengabdiannya-

Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksana®®
pemerintah dalam bidang pendidikan.

GuruIndonesia adﬂﬂlmnyanghﬁkmdammm bermasyard
berbangsadanbemegam,kh\sumyaolehp&rtadidikyangdalam aks
tugas berpegang teguh pada prinsip ‘ing ngarso sung ulodho, ing madya g™t
karso, tut wuri handayani”. Dalam usaha mewujudkan prinsip-prinsip tes&%
guruIndonesia ketika menjalankan tugas profesional sesuai dengan perkembaie™
llmu dan teknologi. Guru Indonesia bertanggung jawab mengantarkan sisWa¥

untuk mencapai kedewasaan seb

agai calon pemimpin bangsa pada ‘ }
bidang kehidupan. Untuk itu, pihak-pihak yang berkepentingan selaya®
tidakmens.abailmpemnangum dan profesinya, agar bangsa dan negara "" g
tumbuh sejajar dengan bangsa lain di negara maju, baik pada masa f

. Kondisi seperti itu bisa mengisyaratkan bal®®
guru dan profesinya merupakan

guru semakin penting dalam era 0%
Hanya melalui bimb

- ingan guru yang profesional, setiap siswa dﬁi
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, kompetetif dan prod ™y

guru Indonesia menyadari sepenuhnya bahwa perlu ditetapkan kode etk

13
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Guru sebagai aparat Kementerian Pendidikan dgn Kebudayaan dar%
pelaksana langsung kurikulum dan proses belajar mengajar harus rnemal'1arn1
dan melaksanakan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan olejh pemerintah
mengenai bagaimana menagani persoalan-persoalan pendi.dlkar.l. Dengan
melaksanakan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan itu, diharapkan
proses pendidikan berjalan lancar sehingga bisa menopang pelaksanaan
pembangunan bangsa secara integral.'®

2. Fungsi Kode Etik

Pada dasarnya, kode etik memiliki fungsi ganda yaitu seb‘algai perhndungar%
dan pengembangan bagi profesi keguruan. Fungsi seperti itu sama seperti
apa yang dikemukakan Gibson dan Michel yang lebih mementingkan pada
kode etik sebagai pedoman pelaksanaan tugas profesional dan pedqman
bagi masyarakat sebagai seorang profesional.'® Ketaatan tenaga profesmna}ll
terhadap kode etik merupakan merupakan ketaatan naluriah Yang tela
bersaty dengan pikiran, jiwa, dan perilaku tenaga profesional. J adi, ket?a.tan
itu terbentuk dari tiap-tiap orang bukan karena paksaan. Dengan c'lermklan,
tenaga profesional bila melanggar kode etiknya sediri maka profesinya akan
tusak dan yang rugi adalah dia sendiri.

Etik bersumber dari kata etika yang berfungsi membuat manusia menjadi
baik dan bermoral. Etika akan memberikan semacam batasan ataupun standar
yang akan mengatur pergaulan manusia dalam kelompok sosialnya. Dala.m
Pengertian secara khusus, etika dikaitkan dengan seni pergaulan manusia.
Kemudian, etika merupakan bentuk aturan tertulis yang secara sistematik
S€Ngaja dibuat berdasarkan prinsip-prinsip moral yang ada.

Biggs dan Blocher mengemukakan tiga fungsi kode etik. Pertama, mel%ndfmgl
Suatu profesi dari campur tangan pemerintah. Kedua, mencegah ter]adm}.la.
Pertentangan internal dalam suatu profesi. Ketiga, melindungi para prakt-ISI
ari kesalahan praktik suatu profesi.l” Sedangkan Sutan Zahri dan Syahrn%a.r
A mengemukakan empat fungsi kode etik guru bagi guru itu sendiri.
: »agar guru terhindar dari penyimpangan tugas yang menjadi tanggung-
Jawabnya Kedua, untuk mengatur hubungan guru dengan murid, teman

Sekerja, Masyarakat dan pemerintah. Ketiga, sebagai pegangan dan pedoman
B e

“Sudirman AM, Interaksi & Motivasi Belgjar, him.152-159.
“Gibson &

Michel, dalam http://www.dakgalihwordpers.com. 2009/04/07.
YIbid
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untuk kepentingan anggota dan kepentingan organisasi profesi itu sendiri.
Kode etik adalah penyataan cita-cita dan peraturan pelaksanaan pekerjaan
yang merupakan panduan yang dilaksanakan oleh anggota kelompok. Kode

etikyang hidup dapat dikatakan sebagai ciri utama keberadaan sebuah profesi.

Sifat dan orientas; kode etik hendaknya singkat, sederhana, jelas dan
konsisten, masuk akal, dapat diterima, praktis dan dapat dilaksanakan.
Hendaknya kode etik ditujukan kepada para anggota profesi seperti kode
etik guru harys ditujukan kepada guru untuk menjaga keberadaan guru di
sekolah. Kode etik guru sebagai bimbingan dan arahan kepada guru oleh
sebab itu kode etik harus dibuat sedemikian rupa untuk kepentingan para
8Uru sehingga guru lebih memahami isi kode etik tersebut.

Secara umum, tyjuan dibuatnya kode etik sebagaimana yang disebutkarkan

dR. Hermawan g yang dikutip dari buku profesi keguruan karanngan Sujipto
an ka

Wan kawan adalah sebagai berikut.?

L. Untuk menjunjung tinggi martabat profesi. Dalam hal ini kode etik
dapat Menjaga pandangan kesan dari pihak luar atau masyarakat, agar
Mereka jangan sampai memandang rendah atau remeh terhadap profesi
yang bersangkutan. Karenanya, setiap kode etik suatu profesi akan
melarang berbagai bentuk tindak-tanduk atau kelakuan anggota profesi
Yang dapat mencemarkan nama baik profesi terhadap dunia luar dan

dari segi in kode etik sering kali disebut kode kehormatan.

Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan anggotanya. Yang dimaksud
€ngan kesejahteraan di sinj meliputi lahir (atau materil) maupun
es.ejahteraan batin (spiritual atau materil). Dalam hal kesejahteran

lahir, para anggota profesi kode etik umumnya memuat larangan-larangan

kepada Para anggotanya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang
merugij

Para anggotanya. Dalam hal kesejahteraan batin, para anggota
Profesi kode etik Umumnya memberi petunjuk-petunjuk kepada para
agotanya untuk melaksanakan profesinya. Kode etik juga sering mengandung
peramran‘Peraturan yang bertujuan membatasi tingkah laku yang tidak
Pantas atay tigak jujur bagi para anggota profesi dalam berinteraksi

€Ngan sesama rekan anggota profesi untuk menigkatkan pengabdian
Para anggot, profesi

:ntuk Meningkatkan pengabdian para anggota profesi. Tujuan lain
Ode etik dapat juga berkaitan dengan peningkatan kegiatan pengabdian

\

“Sujipto g Rafis Kosasi. Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 31.
AA

e e

T
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untuk kepentingan anggota dan kepentingan organisasi profesi itu sendiri.
Kode etik adalah penyataan cita-cita dan peraturan pelaksanaan pekerjaan
yang merupakan panduan yang dilaksanakan oleh anggota kelompok. Kode
etik yang hidup dapat dikatakan sebagai ciri utama keberadaan sebuah profesi.

Sifat dan orientasi kode etik hendaknya singkat, sederhana, jelas dan
konsisten, masuk akal, dapat diterima, praktis dan dapat dilaksanakan.
Hendaknya kode etik ditujukan kepada para anggota profesi seperti kode
etik guru harus ditujukan kepada guru untuk menjaga keberadaan guru di
sekolah. Kode etik guru sebagai bimbingan dan arahan kepada guru oleh
sebab itu kode etik harus dibuat sedemikian rupa untuk kepentingan para
8Uru sehingga guru lebih memahami isi kode etik tersebut,

Secara umum, tujuan dibuatnya kode etik sebagaimana yang disebutkankan
R.H

€fmawan S yang dikutip dari buku profesi keguruan karanngan Sujipto

dan kawan kawan adalah sebagai berikut.?!

L. Untuk menjunjung tinggi martabat profesi. Dalam hal ini kode etik
dapat menjaga pandangan kesan dari pihak luar atau masyarakat, agar
Mereka jangan sampai memandang rendah atau remeh terhadap profesi
yang bersangkutan. Karenanya, setiap kode etik suatu profesi akan
Melarang berbagai bentuk tindak-tanduk atau kelakuan anggota profesi
yang dapat mencemarkan nama baik profesi terhadap dunia luar dan

dari segi ini kode etik sering kali disebut kode kehormatan.

2. gn“lk menjaga dan memelihara kesejahteraan anggotanya. Yang dimaksud

€ngan kesejahteraan di sini meliputi lahir (atau materil) maupun
kesA‘-jahteraan batin (spiritual atau materil). Dalam hal kesejahteran

lahir, para anggota profesi kode etik umumnya memuat larangan-larangan
kepada Para anggotanya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang

gotanya. Dalam hal kesejahteraan batin, para anggota
Profesi kode etik umumnya memberi petunjuk-petunjuk kepada para
angotanya untuk melaksanakan profesinya. Kode etik juga sering mengandung
Peraturan-peraturan yang bertujuan membatasi tingkah laku yang tidak

Pantas atay tidak jujur bagi para anggota profesi dalam berinteraksi
dengan S€sama rekan anggota profesi untuk menigkatkan pengabdian
Para anggota profesi

Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi. Tujuan lain

kode etik dapat juga berkaitan dengan peningkatan kegiatan pengabdian
.

2 I
“Sujipto & Rafis Kosasi. Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 31.
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profesi, sehingga bagi para anggota profesi dapat dengan mudah mengetahui
tugas dan tanggugjawab apabila setiap Orang yang menjalankan suatu
profesi karena setiap anggota profesi Yyang melakukan pelanggaran yang
serius terhadap kode etik dapat dikenakan sangsi.

Dengan adanya fungsi kode etik 8uru ini akan mendidik dan membina “‘
guru dan jauh dari perbuatan yang menyimpang dajam menjalankan tugasnya

sebagai tenaga pendidik. Kode etik 8uru yang dijalankan oleh guru secard
konﬁnyualmnmelnbawahasﬂyangbaik

—4—
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GURU TEGAS BUKAN GURU CULAS
Karya: Hj. Asfiati, S.Ag., M.Pd.

Senyumnm menyimpan l)anyalz ilmu
Ragamu menelusuri relung kalbu

Hati in; kamu tempa dengan pesonamu
Diri inj kamu lukis dengan yang terbaru

Kamu tegas untuk semua orang
Kamu culas untuk salah orang
Ku ]:)angga dengan sﬂzapmu
Ku salut &engan dedikasimu

Beljuﬁnglah terus gurulau

Berja-linlah terus dewi.lzu

Di Punda}imu ku sandarkan fenomena itu

ntuk mencari peradaban baru

Guru kamy harus tegas
Guru kamy jangan culas
Karena kau gu&ang pengeta.huan

Pengemlaang peraih masa &epan
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METODE PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah carg mengajar
keterangan atay informasi,

yangdlgmakanmm]k el .ull’”i:"‘

atau uraian tentang syap, pokok persoalan sert
masalah secarg lisan.! Met,

od

€ ceramah adalah Penerangan dan penuturaf
secara lisan oleh guru terhad

'Roestiah Nk. § 1

1281 Belgjar Menggjar (jacare Bina Aksara, 1989), him. 137+
*Team Pembina Mata Kuliah Didakik MetOdik/Kumﬁkmum_ Ren gan)tar Didakti
Metodik Kurikulum (Jakarta: Raj

‘Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajqr (Jakarta:
hlm 53-54,
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singkat terhadap suatu pendengar yang relatif besar. Materi pfernb.elaJ;ran
yang disajikan guru adalah jelas sesuai dengan lgndasan tEOI.‘l se.tlap mu
Pengetahuan, Landasan teori dari materj pernbelaja-ran yang diberikan guru
sesual dengan fakta yang sesuai dengan kajian—kajianilnnahsel'l.m.gga pembelajaran
tidak salah dan mudah serta dapat dipahami peserta didik. -
Metode ceramah adalah memberikan penjelasan dari rnateri.pc.ala]aran
yang akan dibahas dan disampaikan kepada anak didik.5 Anak dld.l.k- harus
dibimbing dalam setiap pemberian materi pembelajaralil. Dalam hal ini, anak
didik diberikan mater; pembelajaran terlebih dahulu dengan jelas agarmfamudahlfan
siswa membahas materi yang dipelajarinya. Guru dan swa masing-masing
mengikuti prosedur dan sistematisasi pengembangan ﬂmu. pengetahuan
agar materi pelajaran yang diterima mudah dipahami dan dikembangkan.

B. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu teknik untuk memberi motivasi pada
SisWa agar bangkit pemikirannya untuk bertanya, selama m?ndengark.an
Pelajaran, atq;, 8uru yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan itu ken.ludlan
SISWa menjawab, Metode tanya jawab adalah cara mengajar melalui tanya

jawab terarah antara Pengajar dan peserta didik, agar peserta didik dapat
Menemukan sendiri jawabannya 6

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya
komunikagi langsung yang bersifat o way traffic, sebab pada saat yang

terjadi dialog antara guru dan siswa, guru bertanya siswa menjawab
AU siswa bertayy

Ya guru menjawab. Metode tanya jawab adalah penyan-lpaian
guru dengan jalan mengajukan pertanyaan dan murid men].awab.
€tode tanya jawap, adalah guru menyampaikan pertanyaan, murid me.njawab
s Sebalikny, murid bertanya dan guru memberikan jawaban dan penjelasan,
kemudian dibuat kesimpulan-kesimpulan.

him. 76, '
: OSWara. Dasar-dasqar Metodologi Pengajaran (Jakarta: Bina / \ksara. 1984),
him, 47

“St. VeITﬂJrianto. Kamus Pendidikan (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,
1994), him, 49,
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C. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar yang dilakukan g
oleh seorang guru di sekolah. Di dalamnya terjadi interaksi antara dua atafl, §
lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, informasfa j
memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif tidak ada yang pasif
sebagai pendengar saja. Metode diskusi merupakan cara mengajar yang
melibatkan para peserta didik dalam mengkaji bahan pelajaran secara bersamé- _
sama untuk mencari kebenaran. Kegiatan yang dilakukan dalam metod¢
diskusi adalah suatu kegiatan kelompok untuk memecahkan suatu masalah

dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan |
lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk merampungkan keputusan bersama: i
Metode diskusi adalah cara mengajar dilakukan dengan jalan mendiskusika®
suatu topik mata pelajaran tertentu sehingga menimbulkan pengertian sertd 5
perubahan tingkah laku murid. Melalui metode diskusi adalah diharapké?
cara belajar atau mengajar dapat membangun tukar pikiran antara mund_
dengan guru, murid dengan murid sebagai peserta diskusi. Metode diskust
membangun sikap saling kerja sama dan egalitarianisme yang nantinya bergun?
setelah pendidikan siswa selesai. Metode diskusi membangun kerangka

berfikir siswa secara sistematis sehingga ada saling menghargai dan salifé -
berupaya untuk melakukan yang terbaik.

D. Metode Latihan|Driil

Metode latihan adalah teknik yang dapat diartikan sebagai suatu car
mengajar di mana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar sisW8
memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yans
telah dipelajari. Metode latihan sebagai suatu cara mengajar melalui latiha?
berulang-ulang secara intensif agar peserta didik menguasai keterampila®
tertentu. Melalui metode latihan, siswa akan memperoleh suatu ketangkasa?
atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Metode latihan memungink®
bahwa cara mengajar yang dilakukan oleh guru dengan jalan melatih ketangkasa?
atau keterampilan para murid terhadap bahan pelajaran yang telah dibel'ik’“.1
memberikan tugas latihan kepada siswa dari materi yang sudah dipelaja™
Metode latihan mengembangkan kreativitas psycomotorik siswa. Metode

latihan menggali skill dan kemmapuan untuk menciptakan suatu hasil kary®
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E. Metode Demonstrasi/Eksperimen

Metode demonstrasi adalah cara mengajar di mana seorang guru dan
instruktur menunjukkan dan memperlihatkan suatu proses, misalnya, tata
cara menghilangkan najis. Guru melakukan sesuai dengan syariat Isla@ dengan.
mempertunjukkan mula-mula dibersihkan dengan alat pernberflh seperti
kain kering, kemudian dipercikkan air ke seluruh tempat bernajis .tersebu'F
sehingga di lap dan diusahakan warna bau dan rasa tidak lagi tercium .dan
najis tersebut. Dengan tata cara eksperimen ini, diharapkan siswa dapat melihat,
mengamati, mendengar mungkin meraba-raba dan merasakan proses yang
dipertunjukkan oleh guru tersebut. Metode demonstrasi adalah suatu cara
mengajar dengan mempertunjukkan dan memperagakan suatu proses' kerja

prinsip tertentu. Metode demonstrasi yang memperlihatkan bagm
Proses terjadinya sesuatu. Metode demonstrasi adalah cara rnenyampalk'an
Materi pelajaran dimana murid melaksanakan demonstrasi atas petunjuk
yang sudah didapat, petunjuk yang diberikan jelas.

F. Metode /nquiry

Metode inquiry adalah merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan
8Uru untuk mengajar di depan kelas di mana guru membagi tugas ment.ehtl
S€Suatu masalah, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan masing-
Masing kelompok mendapat tugas tertentu yang harus dikerjakan. Kemuc?lan

: il laporan kerja kelompok dilaporkan ke sidang pleno sehingga terjadilah
1secara luas. Metode inquiry melibatkan peserta didik dalam merumuskan
Penghimpunan data, pengolahan data, pengujian data, dan penyimpulan.
inquiry dilaksanakan bersama oleh beberapa orang. Artinya, suatu
41U cara mengajarkan bahan pelajaran yang dilakukan bersama oleh dua
Orang atay lebih kepada kelompok belajar untuk mencapai tujuan pengajaran
€tode inquiry adalah mengacu kepada pembelajaran melalui pengalaman.’

Metode

G. Metode Sosiodrama atau Bermain Peran

: Metode sosiodrama adalah mengajar dengan mendemonstrasikan cara
ke laku dan hubungan sosial, sedangkan bermain peranan rnem?kankan
ataan dimans para siswa diikutsertakan dalam permainan di dalam

\

7 .
him 1sf,}i:famddin' Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching, 2005),
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ot kejadian atas penjelasa
dari tl:ganak tharapkan anak dapat mengambil materi pelajz e

peran yang dibintanginya sehingga kekuatan berniki
materi pelajaran bagus. erpikir anak terhadap

i

-t
¥ 4
- ’)

H. Metode Karya Wisata

Metode karya wisata adalah melakukan studi ke tempat yang dinil
mempunyai nilai-nilai pendidikan yang dilakukan oleh murid dengan bim bingan
guru.* Metode karya wisata mempunyai artitersendiri yang berbeda dengan
karya wisata dalam arti umum. Karya wisata di sini berarti kunjungan ke luar
kelas da.lam rangka belajar atau memperingati objek yang dipelajari. Metod!i
lmryawwamadalahmmmengajaryan'gdﬂalsanalqndenganjahnmengajaki
para murid keluar kelas mengunjungi suatu tempat untuk menyelidiki atau 1 =

mempelajari hal tertentu, dibawah bimbingan guru. Metode karya wisata
adfﬂah cara mengajar di mana siswa melaksanakan penyelidikan ke suatu 7
objek yang berhubungan dengan salah satu bidang studi.

I.  Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)
Metodepemecahanmasalahada]ahmmengajaryangdﬂalmlandensan

jalan melatih para siswa menghadapi berbagai masalah untuk dipecahkan
sendiri atau secara bersama-sama. Metode pemecahan masalah adalah bukan
hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir,
sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya

dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. Metode 3
pemecahan masalah adalah pemecahan masalah mencari jawab dengancara

berfikir sendiri atas konsep-konsep yang relevan dengan masalah yang ada.’

%Jenold E Kamp. Proses Perancangan Pengajaran (Bandung: Penerbit ITB, 1994),
hlm. 56.

’Made Pidarta. Cara Belajar Mengajar Di Universitas Negara Maju (Jakarta:
Bumi Aksara, 1990), hlm. 55.
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Metode pemecahan masalah adalah menganalisis dan mendiskusikan masalah~
masalah yang dilemparkan oleh guru kepada siswa.' Melalui metode pemecahan
masalah, siswa dapat berpikir sesuai dengan langkah-langkah ilmiah di mana
tidak mudah membuat keputusan, tanpa ada penemuan yang dilandasi dengan
penelitian dan pengembangan pengetahuan.

PERPUSTAKAAN

IAIN-SU

__MEDAN |
099/20/5-

'°Cece Wijaya, dkk. Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran

(Bandung: Rosda Karya, 1992), him. 78.
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STRATEGI PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

ertlanSttategi Secara eumolog]s adalah suatu seni yang mengga l'l :"‘r.“ i’-
40 menyemangati pesert didik. Strategi sebagai seni melaksan ,‘
suatu rencana

26Cara terampil dan bajk dalam rangka penc
tujuan dan saling dip ioleh Pendidik dan Peserta didik. Dalam ko Jan
sebagai daya upaya gury dalam mend s
hatu sistem lingkungan e emungkinkan terjadinya proses mengé
yangkondusifbagipesena‘“"‘*"Wﬂﬁﬁasesa&lJ
dapat tercapai dan berhasi] gy :
komponen Pembelaj;

lOgiPengaJara.n, bldangmteg. DEMmuU _mu”
termasuk dalam kg Pembelajaran, 2 Menurut Gulo st ‘
pembelajaran adalah rencap, dan cara-cary membawakan pengajaran %"

segalapn'"“fdasardapatterlaksanadansegalamjuanpengajamndapat -
Secara efektif 3 74

S

Strategi Pembelajaran Yang dilakukan oep, guru meliputi perenc?
pembelajaran yang Matang, kemydi cdra-cara yang dilakukan guru¢ i
Menyampaikan maey; Pembelajarap sehingga siswa merasa nyaman & -
bermulat untuk menglkuti Proses belajar mengajar. Dengan su'ateﬂ
\ 7’:;2
lAhmad sabﬁ. Strat [ 7 s . 5 Jakarta: QM} k
Teaching, 2005), hig, 1 ° 9% Mengajar Micry Foching i
2S}'al‘amddindanlxw:mN . . Jakarta: Quan®
feaching, 2005), b, 155, > 100 Mangjemen Pemegiaran |
3, : .

w

¥
R 34
-

gt
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dilakukan gury, diharapkan guru dapat mencapai prinsip-prinsip dan i
Pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. ot i
Strategi merupakan suatu rencana tentang cara-cara kztkan -
dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meng belajar-mengajar,
dan efisiensi (pengajaran). Srategi memuat oot met:ode mengajar yang
tekaik-teknik mengajar atau cara o I;n;:rategi pembelajaran
relevan begitu juga alat bantu PSS A didik dalam perwujudan
iart sebagai pola-pola umum kegiatan gu_ru’ anak ng telah digariskan.s
Kegiatan belajar mengajar untuk mencapai B ga-ar atas rasa saling
Strategi pembelajaran menjadikan suasana belaja.r T{eng !
Menguntungkan antara peserta didik dan pendidik.

i j liputi hal-
Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang melip
hal berikyt.

o i ifikasi perubahan
MengidenﬁﬁkasHQnsemmenemplmnsPeslﬁlm dankuallﬁk;asdlllilc;1r e
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yan

i irasi dan
Memilih sister pendekatan belajar mengajar berdasarkan asp
Pandangan hidup masyarakat.

i i ajar
3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengaj
yang di

P paling tepat dan efektif sehingga daPat SN engmgen

Oleh gury dalam menunaikan kegiatan mengaJamYa'- o

Menetapkan Dorma-norma dan batas minimal kﬁbefhasxlan ;tar:llan b

S€Ita standar keberhasilan sehingga dapat leadlkfm . b

8Uru dalam melakykan evaluasi hasil kegiatan belajar mer{gzuks}i’o e
Jutnya dijadikan umpan balik buat penyempurnaan Rpa—

Yang bersangkutan secara keseluruhan.®

: ; i bahkan
Strategi belajar diperhatikan sebelum peIIlb(’-.laJara?r1 dlm:l: ar dapat
Setelah oy s um pembelajaran baku. Agar strategi belajfn' meng oI
dlterapkan seb aiknya konsep dasar strategi belajar .meng.ajar har US. J st
baky aNtara siswa dan peserta didik. Dengan strategi belajar mengajar

i : isesuaikan dengan
egiatan belajar dapat menyahuti kebutuhan siswa dan disesuaikan
]qm“ﬂUmyang :

Strategi belajar mengajar menjadikan pembelajaran

; i 8). him. 90.
:Slameto. Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1988)

R’neka Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
id,
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kelompok mengajar dan, pengelolaan pembelajaran pun terancang.
demeneraplansuategi pembe]ajaxanmemﬂihsiste:nbelajarmempalan
hal yang perlu diklasifikasikap sebab menurut para ahli melaly sistem telah

mencapai tujuan belajar sehingga strategi menghantarkan kepada pembelajaran
yang memiliki keterikatan antarg guru dan siswa,

Dengan demikian Strategi dapat dibedakan berdasarkan segi pengaturan

belajar mengajar dapat

antara hubungan gury dengan siswa. pj mana struktyur

Manasemey PEMBELAJARAN Penoiikan Aaama Istam BeromienTas) Pana Penaemeanaan Kurikurum 2013

antara lain strateg mengajar, meliputi aspek-aspek metode menga.xjar, d;m
memilih teknik mengajar yang tepat meliputi aspek-aspek pengajaran.

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran sebagai cara ata}1pun
ik yang dilakukan gury pada saat berlangsungnya proses pernbeleparan
udian didukung oleh peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran,
indikator strategj pembelajaran adalah:

D KemamPUan melaksanakan metode pembelajaran,

2) Memilih teknik belajar,

3)
4
S)
6)

te

Pemilihan poj, kegiatan belajar mengajar,

Memilih sister, pembelajaran,

Memilih pendekatan pembelajaran yang tepat,

Membuyat jadwal kegiatan dalam prosedur pembelajaran,

7 Mﬂ’ysuaﬂmﬂmhnﬂmlmndmganpwsedmmbaﬂganmbdajm
8) Mengembangkan profesionalisme mengajar guru dengan tata aturan
keterampilan mengajar,

Mela]“anakan Mmanajemen pembelajaran sesuai dengan tujuan lembaga
Sekolah,

9)

10) Mencapa tyjyq pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pengembangan
kurikulym Pembelajaran.

\

0L, K Davies, Pengelolaan Belajar (Jakarta: Rajawali, 1991) him. 179-195.
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tertentu, Gury di SUng dalam rotasj edukatif untuk mencapai
- Guru ditungyt . ses belajar mengajar yang mem
882 ia may belajq karena siswalah subjek uté

d i , y
Y;ltaum m?::gzja% o Tencip kondisj belajar mengajar yang€ ¢
mlnat, memb motiVaSi, peragaan dalam peng 6

Ya adalah media i
'sﬂlahdalammedxapembda,m Kata media berasal daribél
?:rgsscamh.“ﬁ‘hbemm tengah', ‘perantara’ atau ‘peng p
ab, media adalah Perantara (J\ y) atau pengantar 3
€rma pegap '

medj lkan, para ah); mempunyai p 5-
: 4 Secara etimo]og; ah s
tar yakn; Perantara gy, 081 adalah tengah peran

danglan Pesan dari pengirim kepada pete
(sarana) kopyyp; dflam Kadmus Besar Bahasa Indonesia, media adala®
dalam pendiijey 2I(Qyang aPat dipakaj sep,

agai penghubung, pera™

eum°l° i ,.l’:"ﬂ
dalam 3 hal, v; sbeat 8IS tersebut m

ai S ;
dan elektroniky, gy, algat ;fnga“ah Komunikasi edukatif dalam bentuk 3

ubung atau perantara pendidikan.

Hakara; Bl Pustaka, f;gg;mmm 657.
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Sedangkan menuryt terminology, para ahli berbeda pendapat mengergi
hal tersebyys. Basyiruddin Usman mengatakan bahwa rnedizf adalah “manusia,
benda atau Petistiwa yang membuat kondisi siswa memungkinkan memperoleh
Pengetahuan, keterampilan atau sikap.” Gerlach & Ely rnengatakan l?ah?/va
3abila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian
'yangmembangunkondisiyangmembuatsiswamampu memperolehmetahuan,
Keterampilan atay, sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan
sekolah Merupakan media. Secara lebih khusus pengertian media dalam
Proses belajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau

elektronik ynpyk menangkap, memproses, dan menyusun kembali visual
dan verhg 4

Dalam ha] ini, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
"enyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehinga dapat merangsang
Pikirap, Perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedem rupa
“°NINggR Droses belajar erjadi yang dapat dilakukan melal berbagai perantara
dengan Memakai alat banty secara langsung. Alat bantu yang dimaksud baik
*€Dagai alat is yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk
belajar. Media Mmerupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan .pesan dan
merangsmg pikiran, Perasaan, dan kemudahan audiens (siswa) sehingga dap?t
"endorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Dengan diperankannya r'nedla

i Pembelajaran maj, penciptaan kondisi dan situasi yang memungkln@
“ladiny, Proses belajar mengajar yang efektif bagi peserta didik dapat tercapai.
Media Yang dapat diperankan guru dapat menjadikan pembelajaran babngsung
"Ssuai denga tingkat kemampuan siswa dan tingkat keterampilan guru sehingga
Mamhnnﬂaiﬂlaidaﬁbmbagajaspekamuketemmpﬂandahmpembenmlmn
Tinat Siswa, serty dorongan bagi siswa.

Terbem“khya minat siswa membuktikan bahwa media perr.lbelajaran
Sebaga Suatu benda yang dapat dipahami indra, khususnya penglihatan darf
Pendengaran (alat peraga pengajaran), baik yang terdapat di dalam e d1
~ kelas, ' sebagai alat bantu penghubung (medium bm@hm)
belajar mengajar untuk meningkatkan efektifitas

\

Bacus ;
aYiruddin Us,
PerS, 2008), iy 125
him ; Arsyad. Mediq Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003),

alam Proses interaks;

an. Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat
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i Pembelajaran itu merupakan pesan, perar
an pengantar dari Pengirim pesan (gury) dan Penerima pesan (siswa) U
ehingga menciptakan kondisi dan ;
! yang efektif, dan mengandung aspek-as
sebagal alat dan sebagai teknik, yang berkaitan erat dengan metode meng
MEdla sebagai alat Yang digunakan yntyk menyampaikan pesan kep
Siswa baik yang diliha, dibaca, didengar dan dimanipulasikan sehingga d
o S5 SIS, Memotivasi merelc ypo belajar akif dan pembela
pun tetj.adx dengan baik, efekrif dan efesien, Seorang guru dapat dikatege '_
terampil dajam media indikatornya adalah apabila guru tes
Mampu menggunakan media segya dengan tuntutan tujuan pembeld

yang hendak dicapai dap juga Mampu menarik perhatian dan sem
Siswa dalam Proses belajar mengajar. b

e 42 Penggunagn ey, Pendidikan, terdapat kriteria-kriteria teft
ter}a tersebut Merupakan upaya Penting di an media b2
;Zﬁl;:;: g: 1anYa, utamanyg daq, Proses pembentukan kepriba®
anak melaly; pat dika I’3ﬂ<apabilabex‘sif:atdalzaatrnembentuk prve
yaitu m mﬂm proses Pembelajarap, efisien, efektif serta komunikatif. Ef r
tempat eD'kalkl s 2 ditinjau dari segi carg penggunaannya, wakiu¢
Singlfat.d ttakan efisien bila Penggunaannya mudah, dalam waktu 2
“Pat mencakyp 151 yang luas dap tempat yang diperlukan tidak e
hasﬂguna . PET R ALY d g '“'IMA
dan kepass ] yang tinggi ditinjau dari segi r
Pentingan siswa yang sedang belajar. Komunikatif bila media tef r

Dalam gyg ) d l
metode mep o esbelajr Mengajar; dua unsur yang amat penting
pemilihan salg:}{ar - isdia Pengajaran, Kedua aspek ini saling berk F
Dalam hg] i 8 s:tu Metode Mengajar tertenty mempengaruhi jenis M

€dia Pembelajal’an berguha dalam proses belajar meng#¥

untuk memban, Memper: _ : ‘
Kepada siswg o Petjelas Materi pelajaran yang d?;sampam ol 3
pada diri siswa. Mening

*Zakiah Daragjy . 3
Bumi Aksars, 1995), tl;lmdl.‘kéz"éetodlk Khusys Pengajaran Agama Islam (
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Perhatian, minat dan membangkitkan motivasi kegiatan bagi siswa. Dapat
dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai
alat banty Mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan l]'.ngku'ngan
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Pemakaian media pengaja.ran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dar.l minat
yang bary, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Kegunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar daPat
Memperjelas Penyajian pesan (materi pembelajaran) agar tidak terlalu bersifat
verbalita (Galam bentk kata-kata tertuls atau lisan belaka), Media menghantrien
Siswa belajar Secara langsung mempraktekkan setiap materi pembelajaran'
Yang disampaikan guru dan guru pun dapat menayangkan secara tepat sesuai
dengan kurikulym pembelajaran yang telah dirancang. Media dipergunakan
S€cara tepat Memungkinkan mengatasi keterbatasan ruang, wa@ dan daya
indera sebgp dengan media yang telah tersedia objek/ materi pelajaran yang
terlaly besar/luas, bisa diganti dengan realita, gambar, film bingkai, atau model.
Sehingga siswa lebih rea] menyesuaikannya dengan keadaan dan lmgkungm

ia belajar. Demikian pula halnya jika materi pembelajaran sempit/objek
Yang may disampaikan kecil melalui bantuan media seperti dengan proyektorT
film bingkai, film atau gambar dapat dikembangkan sehingga siswa memahami
Makna yang Pembelajaran secara jelas dan tepat.

Banyak lagj hal lain yang membuktikan bahwa media sangat berg'fl%‘la.
dﬂahu(an oleh gury, seperti: Pembelajaran atau kurikulum yang memiliki
=% ¥ang terlalu lambat atay terlalu cepat, dibantu dengan timelaps.e atau
high-speeqd Photography. Materi pembelajaran yang menyangkut kejadian
< 2U Deristiwa di mag yang lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film,
"ideo, film bingkai, foto maupun secara verbal. Objek pembelajaran yang
tt?rlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan mode%,
dan lain-Jain, Konsep atau materi ajar yang terlalu luas (gunung berapi,
88Mpa bumi, iy bumi dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film,
Pingkai, gambar dan |aipain,

Dengan Menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi

b MENGatas ikap it anak ik Dalam halini media pendidikan berguna
Wi Menimbulkan kegairahan belajar sehingga antara sesama siswa memiliki
kompeﬁSi yang terbangun sesuai dengan kompetensi inti pembelajaran yang
hendak icapaj, Media pendidikan memungkinkan interaksi yang lebih langsurg
“ar3 anak g dengan lingkungan dan kenyataan, di mana jika anak didik
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sulit menemukan Jj dankaataansebenamyadapatdi
guru melalui media teleys; dan flim, g
/ Serdasarlan media Pembelajaran yang tepat, variatif serta sesuai r
ungl.q.lt Kemampuan peserry didik memungkinkan anak didik belajar’e y
smdmu.mmlemamplmdmw seﬁapsimmampu nengKolabe “v "
Zntara hngkun. gan'denganpengalamanyang berbeda, selanjutnya kurl ;,
b PR s ok seiag "
Pembelajaran bagi para siswa sangat banyak Mikfifaartiye antitd lain‘ y
I; o meletalan dasar-dagar yang konkret untuk berfikir secara
balsv'valmampu tkan perhatian dap membangkitkan motivas! €&
sini::wa' Memb?nm Pemikiran sisyg terbangun secara teratur dan b€
hid o Sehinggy Siswa dapat menarik pelajaran daripadanya (88"
up)'Mem-bantumenumbubhnmguﬁan/ ] siswadan "_.»-‘ ;
penga]aman%%mlalmnlediadapatmbaﬂan peng o
efisiensj ¢ yangud?kmh%hhdenganwalainsem nengentes
1 dan varjagj belajar sigyy,,
Siswa falah gzlintikegunaandmm&at dan nilai media pembelajﬂﬂ“
tidak terlal, bpa. Teperelag Penyajian pesan atau materi pelajaran®
belaka) danudaerstlfat bl (gl bentuk kata-kata tertulis atal ™
belajar, ofep - m%memmgm dan untuk perkemb&s
lmmnalmmembutham'l i : nempoets
Pengalaman nygy belajar lebih menetap. Dan 2
Siswa, Mep; ﬂy;lfgdm kegiatan berusaha sendiri dik2"
Menjadikan pembela'rasa “aling pengertian dan simpati dalam kelas) |
diﬁnd“km. Pembelaj' dalah kebutuhan bagi siswa dan 535“’ .
hat dan g mahf:“n dinanti-nanti dan sesuai dengan g
gkah |aj, Siswa seanPeI'Ubahandan pemikiran yang Sté
u .

Pelajaran, kg din hingga menunjukkan hubungan aﬂt‘f‘ "
Membay, Minat sigwg q an meningkatnya motivasi D%
Pega kepads kesegarap engan mening

¥ dan i bagi n belajar ®
Manbelamyﬂng tidak Variasi bagj pengalama

mglnmeja]% . dap‘tdﬂupakanyangmenjadﬂmnw &
haSil belajar yang %mmm lumhdemj rercal &
2erga ey K, Moy p belajar lebih bermak™
. Waflipat mendorong pemanfaatan yans " : |
Media Pemb elajaran/J Melibatkan imajinasi dan partisi &

dari mar pelaj I
-4
Pebelgayy o 19an yang diorganisir secara 18Pl A

manajemen 12|30
gr Ogram Pembelajaray meya“x 'e%encana dan ertuls serta dituangha® o
3at membapy, Umpan balik yang diperlukan S g
d menemulqn SQberapa banyak telah mereka D ;.
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Sehingga Mampu melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengalaman
konsep-konsep yang bermakna dan dikembangkan sesuai dengan
kehidupan Nyata sehingga memperluas wawasan dan pengalaman siswa

Yang mencermi pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi
yang tepat,

Sudjana mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses
jar siswa:

Pembelajaran lebih menarik
Motivasi belajar

Bahan pembelajaran Jebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa sehingga memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
Pembelajaran

¢ Metode mengajar lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal

Mmelalyj Penuturan kata-kata oleh guruy, sehingga siswa tidak bosan dan
8Uru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar pada setiap
Jam pelajaran,

perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan

Siswa dapat Jebjp, banyak melakukan
mendengarkan uraian guru, tetapi j
Melakukan mendemonstrasikan,

kegiatan belajar sebab tidak hanya
uga aktivitas lain seperti mengamati,
dan memamerkan_6

Hamalik merincikan manfaat media pendidikan sebagai berikut:

% zeletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir oleh karena itu
- :

Memperbesar perhatian sisug,
C. Meletakkan

- dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar,
€0 kareng iy, membuat pelajaran lebih mantap,

M Nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
Tusaha sengiri dikalangan siswa.
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MaNAsEMEN PewpeLagapay Pennioian Aaawa Iy BenonienTas Paoa Penaemaanaan Kunikutow: ' Fungsi dan manfaat me dia pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran,
& Memberlan pengalaman yang te mucia, diperoleh dengan cara 2

membanty efisiens; dan

d“aumm’yangamatpentingadalahmetode mengajar dan media pembelaja?:l:
Kedua aspek in; saling berkaitan. Pemilihan salah satu rnetod.e menl;gi j
) tertenty Mmempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, mes 1:1111:
Sy U kesi . o | Masth ada berbagai klain yang harus diperhatikan dalam memilih me ,
Dari uraian dj gag dapat diamb;] kesimpulan mengenai manfaat mé | agai aspe
Pembelajaran, antara lajp. |

yang lebih banyak dalam bel ;

Antara lain tyjyan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang dil;a;'a})kan
5 : 2 : ks pembelajaran
: infor? *15Wa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konte .
b dget e oy B et siswa, Mesdou, demikdan, dapat dikatakan bahwa
8adapatmemperlamrdan meningkatkan proses dan hasil salah saty fynoc: tama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu Sienga
2. Media Pembelajaran apq Meningkatkan dan mengarahkan pel o Yang turut mempengaryh; iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang o
anak sehinggs dapat menimbulkan motiyas; belajar, interaksi i dandjdvmkanolehteuagapendidik_ Hamalik mengemukakan bahwapemakalan
langsung an Siswa dan ﬁngkungannya. F Media Pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat'membangkltkan
* Media el g ngatasi keterbatasan indera, rUATBEEY gy © "t yang baru, membangkitkan motivasi > PR
i ! "e8itan belgja, dan bhican membawa pengaruh-pengaruh psikologis ‘elr -
: i i f : : i belajaran
& Objek atay peng itampilkan langs? SisWa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi Pyt
di ruang e 1 yang terlalu besar untuk dltam? ealita, flh Sangat membang, keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan
g ”dapatmm“den@ngamba” fow, slide ‘ dan isj peji : ; i ivasi dan minat siswa,
tadio, atgy mode], P | 'St Pelajaran pada saat Itu. Selain membangkitkan motives
- Objek atay d leh indef® Media Pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan mm,
PR *04a yang terlql,, kecil yang tidak tampak 0 i Menyajikan dagy dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran
. Kejag Vikan g tan mikroskop, film, slide, atau o ta, dan Memadatkan informas;.
+ Kejadi T J :
puiuh::: gl yang ‘“12di di masa laly atay terjadi sd:li lm, Media pembelajaran berfungsi diantaranya: Fungsi edukatif, o
. dapat tampilkan melalui rekaman video; -, medi idi -penga bersifat mendidik dapat
foto, slide, gy o, . Lo 2 Pendidikan pengaruh pengaruh yang
4" G ™ Samping secgry verbal, o Alancarian lebih efelrif Terkandung nilai-nilai pendidikan didalamnya yang
da;:t :itau Prises Yang amat rumit seperti peredaran dar.ah @l han,,s ' 8uru. Dan pengaruh demikian itu berguna baik untuk
T fim, gunbar, S ey masyarakat. Fungsi soial, artinya melalui media pendidikan
31 kompyge, ¥ W2 memperojel untuk mengembangkan dan meperiuas pergaulan
€. Kejag ikl ol
52’5;“2“ a“‘“wmanyangdapatmmmmdapaz' N it sendici gan g,
Media i ko ;
£ Peristyg Mputer, film, dan video.

% ek.onomis
» . u DIV 1
i Sepertj ®adinya lerysan gunung berapi ata |

&1 Pat menjangkay Pemerataan kesempatan atay dapat dinikmati
; epomp?® Oleh Siswa dan alat ity dapat dipergunakan sepanjang waktu. Juga
Menjag kupu-kupu t wahuhmawpr:::uk - Sapat Mengurangi tenaga manusia, menjangkau dan member; pengajaran
— time lapse tull:a dkaj@ de.ngan tekm'k ulasi komp¥™" l;!pada tluas seperti radio, televisi, atau bahkan tanpa guru sekalipun
- pembelajamn da i aman Kk ( U, artinya dapat dipakaj Penguasa pendidikan untyk menyatukan
Wmm“g“ﬂmmmtm%m elan kesamaan pengal ngkin®® “pa"da"@" Jaran, sehingga antara pusar daerah dan lembaga-lembaga
tEIJ'adiﬂya imemlgl Hnmm-n mereka, serta mem ‘ b ‘ idak tEl‘dapat perbedaan atau penylmpangan_penyiml)angan yang
h%d%m Mmasyarakat, dan : mir:: Qalam pe aNaan pengajaran. Fungsj sen; budaya, artinya melalui
4
70\
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;
untuk menciptakan dap menyesuaikan dirinya dengan berbagai perubat

yangamatcepatdatanmyakarenakemajuanﬂmupengetahuandan ok

i
angkauannya, terdapat baik di . 
Harkelas/sekolgh tetapi kesemuanya itu dipergunél
Pengajaran. j dajam kelas/sekolah kita mendap: ‘
dengar dan cont::ll:an . h » dlat-alat audio visual atau alat-alat panda

-conto ; ol
kita mendapay 'Jtmluk-bemukyang diperlihatkan gury, D luar kelas/ ol

dapat dijadikanpelensk;;a $4m dan variasj bentuk-bentuk jenis media

sehinggy i Pengembangan pengetahuan dan

¥18an indra pendengar. dimana pesafl 8
-kata atay alam lalnbal'ls-lambang auditif, baik verbal

: hasa Maupun nonverbal).? g
dengar Mempunyaj cirj-ciri:

dual maypyp untuk kelompok (mas
media terdahuly karena dibutuk .

un;
b). Relative -

b .
alat-al¢ elekrg nikandl‘?g dengan
©). Media audio
2N infopmac:

tert ; ¥ |
ide " Va radio mempunyaij kelemahan an
208, peserta didik bersifat mene
t dengan segera. Hal-hal yang "= _
ya.h,n S€cara langsung. 7 g
disusun sedemikian rupa #* -
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Semua tingkat umur dan lapisan masyarakat dapat memanfaatkan dalam
usaha pemerataan pendidikan.®

Dengan adanya ciri-ciri yang terdapat pada media audio dapat dilihat
bahwa tujuan dari media audio yaitu untuk merangsang pikiran, perasaan,
Perhatian, dan kemampuan siswa dalam mendengar informasi melalui auc-ho
dan kemauan siswa sebagai upaya mendukung terjadinya proses bf:lajar
Mengajar. Media audio baik pula dimanfaatkan untuk kepentingan pengajaran,
Penerangan atau penyuluhan,

Ada beberapa jenis yang dikelompokkan dalam media audio antara lain:

L. Radio, Merupakan perlengkapan elektronik yang dapat digunakan untuk
mendengarkan berita yang bagus dan aktual dapat mengetahui beberapa
kejadian atay peristiwa-peristiwa penting dan baru, masalah-masalah
kehidupan dap sebagainya

2. Alat perekam Pita magnetic. Kaset tape recorder adalah alat perekam
yang menggunakan pita dalam kaset

Laboratoriym bahasa. Laboratorium bahasa adalah alat untuk melatih
Siswa untuk mendengar dan berbicara dalam bahasa asing dengan jalan
Menyajikan materj pelajaran yang disiapkan sebelumnya.

3.

Dari jenis media audio diatas dapat dilihat dalam bidang studi pendidikan
48ama Islam, Radio bermanfaat untuk menyampaikaan informasi atau berita
m ubungan dengan materi pelajaran, begitu juga dengan alat perekam
Plta magneri yaitu siswa dapat mendengar kefasihan dalam pembacaan
Yt Alquran dan laboratorium Suatu ruangan yang dapat berbicara dan
langs‘mS dapat Mempraktetkkan suatu materi dalam pelajaran tersebut.

Jenis dari megiq audio dapat mengembangkan efektifitas belajar siswa

4an lebih my gy, dalam memahami pelajaran, dan dapat dilihat kelebihan
media augio dalam jenis radio antara lain:

% Hargany, Jepi, murah dan d

b apat dibeli sebagian besar masyarakat.
+ Dapat dipindahkan dari sua

T ruangan ke ruangan lainnya.
o 44U radio tersepyyy memilik tape recorder maka kita dapat merekam
Saran-siaran yang penting untuk kemudian dapat didengar kembali.

\

him ; Ghmad Rohani. Megdiq Instruksional Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
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Radio dapat mengembangkan daya imajinasi anak
Merangsang partisipasi aktif pendengar.
Radio membantu memusatkan perhatian.

d.

i f. Kaset yang tidak dipergunakan lagi dapat dihapus dan diisi dengan
f

8- Radio dapat memberikan hal-ha] yang lebih baik.

h.

i

j.

program lainnya.

8. Kaset meningkatkan tingkat keseriusan siswa karena materi-materi
yang tersimpan harus benar-benar disimpan dan dipahami karena jika |
tidak perlu dihapus sehingga ingatan sangat dominan.

o e R

Radio dapat memberikan pengalaman-pengalaman dari luar.
Radio dapat mengatasi ruang dan waktu,

Kelemahan dalam alat perekam magnetik (kaset), ialah:

a. Daya jangkauannya terbatas ditempat program yang disajikan.

b. Biaya pengadaannya bila untuk sasaran yang banyak jauh lebih mahal
Tidak semua siswa mampu mengoperasionalkannya

k. Mendorong kreatifitas anak didik.

Radfo berpengaruh terhadap pembentukan pribadi seseorang
m. Radio merakyat karena siarannya untuk semua kalangan, sesuai 3 :
anak-anak, orang dewasa, remaja dan kaumn tua, E
n. Radio bersifat menghibur karena diselingi dengan seni musik, 2. Visual

lagu-lagu yang mendukung informasi pembelajaran "4 Media visual atau media berbasis visual (image atau perumpamaan) terbagi
i kepada visual diam dan visual gerak. Visual gerak yaitu memiliki kemampuan
seperti golongan pertama kecuali penampilan suara dan visual diam mempunyai
kemampuan menyampaikan informasi secara visual tetapi tidak dapat menampilkan
suara maupun gerak. Media visual memegang peran yang sangat penting. Atau
bertujuan dalam proses belajar mengajar yang dapat melancarkan pemahaman
(misalnya melalui elaborasi stuktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan.
Media visual dapat pula menumbuhkan minat pelajaran dengan memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi
efektif, visual sebaiknya harus berinteraksi dengan visual (image) itu untuk

menyakinkan terjadinya proses informasi. Bentuk visual seperti;

1) Gambar representasi seperti gambar, lukisan atau foto yang menunjukkan
bagaimana tampaknya suatu benda.

—
.

Di samping memiliki kelebihan media audio, radio juga memp
kelemahan-kelemahan antara lain: y

a. Sifatkomunﬂcasiradiohanyasatuarah,karena da radio hanya ada ﬂ
jalur komunikasi, g 3

b. ..ﬂ....a.‘ "
diri bersama anak didik secara baik. e
¢.  Jikaada hal yng mau diperaiki dalam informasi pendidikan yang disampaika

sangatlah tidakmeungkinkan karena tidak ada kilas balik terhadap mate
yang telah dibacakan, 3

Mmmm,mmmwmwm nt -‘:

dan kelemahan, Adapun keuntungannya antara lain: 2) Diagram yang melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi dan

stuktur isi material.
a. Dengan menggunakan ; .
dengan baik pembeh:r::tm e P 3) Peta yang menunjukkan hubungan-hubungan ruang antar unsur-unsur
;i A g 3 ..
b. - Dengan kaset dapat memutar kembali program yang telah disampaikan, galam isi materl 4
sehingga materi tersebut menjadi jelas. = 4) Grafik seperti tabel, grafik, foto, dan chart (bagan) yang menyajikan
c. Melalui tape recorder mata pelajaran dapat disajikan diluar kelas ! :;lear/ke-c:lr:gdkr:ngan data atau antar hubungan seperangkat gambar
Kaset dapat menimbulkan banyak kegiatan. angka y

e. Kaset sangat efesien untuk mengajarkan bahasa dan dapat digur
bula berbahasa karena sangat membantu proses tercapainya tujt
pendidikan dan pengajaran.

Dalam media pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berupa bahan
bacaan, yaitu memakai Alquran dan Hadits, buku teks pelajaran agama dan
buku teks sebagai pelengkap dan juga alat peraga, untuk memperluas dan

89
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memperdalam pelajaran agama, Jenis media di atas, gambar dalam pro

belajar mengajar pendidikan agamg [sjam ialah gambar garis dapat digun
pada media flash card (kapy, ecil yang berisi gambar, teks, atau sym
yang mengingatkan atay, menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubur
dengan gambarity, dalam latthan melancarian bacaan-bacaan sholat, gam!
setiap gerakan sholat, da Strip story (Potongan-potongan kertas yang el 3
dalam bahasa asing). Contoh Pembuatan dan penggunaan strip story UK
membuat siswa m pal dan membacy ayat-ayat suci Alquran tanpa ter |
membosankan dap terpaksa, i
1) Guru memjljh ayat-ayat Alquran yang bersambung dengan rapi,

kira-kir dapat dibag; ]

8l rata ayat-ayatnya kepada siswa. o
2) Ayat-ayat tersebut diyis gi

diketik Arab dengan jelas (di atas =
karton yang agak tebal) dengan mengosongkan ruangan ekst:la N
4t ayat dengan ayq lainnya (satu ayat dapat dibagi ke dalam
atau lebihy, g

ity di1’°t°‘18'I><)t0113 menjadi satu kepingan :
: . Satu ayat (atau sebagian darj sar, ayat). Catatan: AP
. e &at dapat dituls beberapa ki (atau
dankemudlaansiswadib 'Perfrqah. Setiap satu firgah dapar dipot®5
P0t0n8 yang mateﬁnya samg dengan ﬁrqah lalnya

at z"
ngan kems’ kart : t‘a titu A1Das’ l’.
“CAra acak kepg siowg, o8 berisl ayataya :
5) Guru me 1 ta so .

: 1Swa Menghapa] g luar kepala ayat-ayatnya ¢
kepada lainnyg, '

e

"IWa agar kerpyy karton mereka dikumpulkan ;
etiap siswa dapar berpartisipasi aktif untuk v
dengan AlquIans;m e ayar yang teratur dan benar-benar S

lam (kelas diharapkan jadi tenang 1-2 M€ ‘

g 8 ¥ fuk (¢
bfsat Murid dapgy dibua.;imli:b”dm dari tempat dyd uknya. (Un

i r g G

amkelompokkecﬂ).l(elomPOk |

telahdiperol‘,_l.f:’:a berdagari, kepada “kesamaan (potongan) ayﬂ g,
" Ii‘an“‘"-mmlmatuan ayat-ayat yang ME
W |

€ v L
Ntukan Qmataudasarpensdompokan siswa akan D :

9%
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knya. Apabila
i si abung dengan kelompo :

m::iaﬁhn v Yaf;ir;if; (ll)a‘ael;flasarkan kesamaan ayat yang dlperozeh).
m cara . .
maka langkahyall:egrikumya adalah menggabungkan seorang smll)v:ngaa :
Masing-masing kelompok ke dalam satu rua.ng.an yang baru. Reen
demikian kelompok baru tersebut telah memilki semua potong:
(ayat-ayat) Alquran yang akan disusun.

: at
10) Dengan bergabungnya siswa dalam kelompok 1tu: Mereka :::21;1 gcillaifan
mulai menyusun ayat-ayat itu secara berurutan, 31'vaa seca e
menyebut ayat yang dihafalnya. Dengan - meéuru dapat
mengidentifikasikan mufradat dan memahami ayat itu. g
Mengamati keterlibatan secara aktif setiap siswa dalam menyemp
urutan ayat-ayat ity,

dan
11) Setelah setiap kelompok menemukan urutan ayat yang benar
disetujuiolehmasim

-masing anggota kelompoknya, guru dapat memllgaskzi
kel°1'11P0k-kelompok itu agar masing-masig individu anggota ke gn;lzuk
S€cara berurutan menyebut ayat yang dihafalnya sehingga bfar e i

i dyat yang teratur. Jika waktu mengizinkan siswa dapat thugatsalarl
untuk menylis ayat-ayat itu dalam buku catatan mereka dengan j
saling mendiktekan ayat-ayat yang dihafalkannya. .

i Sewa-hmga&l'ugas itu dilakukan oleh siswa, guru sebaiknya mempelljlfliﬂ;in
AYat-ayat yang utuh melalui OHP atau pada karton yang agak lebar.
Media visua] g atas yang berarti media visual tiga dimegsi. Ada med%i

yang berbentuk dua dimensi yaitu media yang bersifat elektro::l ;

Y218 diproyeksikap dan terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perang

luna (software),

Bebe’apajenis media visual dua dimensi ini, antara lain Overhiead proyector,
Slide, Fimstr; , Microfon, dan Ovaque. Dalam media visual terdapat kelemah@
dan kelep contoh yang terdapat dalam kelebihan visual gambar sepfm
lebih Konkret dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, jika
dibanding dengan bahaga verbal, dapat mengatasi ruang dan wam, dapat
Mengatasi keterbatasan mata, dan memperjelas masalah dalam bidang apa
$3ja, dap dapat digunakan untuk semua orang tanpa memandang umur.

Selain kelel
foto \

ihan-kelebihan tersebut media visual dalam bentuk gambar
. beberapa kelemahan. Pertama, gambar/foto dapat menyebabkan
tlmbuln),a Penafsiran yang berbeda terhadap hal yang dijelaskan. Kedua,
Penghayatan tentang mater; kurang sempurna karena media gambar hanya

01




Munk e P Pesoean Ao suaw Benoniast Paok Pencenaanoan :

+ crampillan perseps indera mara, Ketiga, tidak merata per g1
tersebut bagi anak-anak dan kurang efektif dalam penglihatan.

Media foto merupakan alat mengajar dan belajar. Peralatan
:l:r:edia ketlka dan dimana dibutuhkan untuk memenuhi kep o

8Uru yang harus Menggunakannya agar kebutuhan yang be:
kurikulum dan gigy, Secara invidual d:apatgdipenuhi, maka suati ¥
g d‘“’"‘““hm besar dari media memang diperlukan. %€
Pekerjaﬁdakdﬂwmmm diperlukannya untuk meias
u8as1y2, mal tidak dapat dituntut tanggung jawab jika tug
diselesaikan dengan tepa

3. Audio Vigyay 3

aﬁframwmlhalat-alatyangaudible artinya: @
Penting g i artinya dapat dilihat."® Salah satu p "

by a0 dalam megi i visual adalah pen .
myangmnemmm 15 peljaran g yang memerlukan persiapa Y%
bﬂ'lmmmﬂ;:n Penelitian, Alat g, visual gunanya untuk ¥
atay penymwmmbuarddalambemukpenﬂm f,

medilaudjow komp té

Dalam ey, gerak yaitu film bersuara, 3
film Suara, kq, Ama"hm, media audio visual dapat 2
e televisj, yang bermanfaat untuk pem: 1

aran dian atau peristiwa yang dihubungkan 4
{slam, Wl::ﬁ’d;hoht tayammum, atau tempat‘ ;
Satu audio visua] dapa menyaksikan siarah ¥
kit d::rnt;ehuk% mensarﬁati dan menjalani kehid o
dio vy ndenmdanm‘nhﬂtbahkan merasakannya. Kel ‘
izt kﬂudammenmi l p""k‘iWilY'cll'lgsebenarnyadim :
m%hm" | berbagai daerah atau negara, dapat &
Media 4 dam''n’ml’ﬂtunjuldtanbanyakhal)'*mg
g dapay mtdiow banyak dipergunakan masyarakat s
medi o Dina anak. Sedangkan kelemahan-kel "
atauNEdiaPendldjhn lmdiaa"‘dio-Del'tganadanyameﬂlia 3

Yang disebytkan di atas seperti medid 5 ;
mAmi\ | | \
p P'Wuhan (Jaki:I:MMGAudio Visual Untuk Pengajard™ ===

* Gramedia, 1988 him. 11. '
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dan audio visual. Tidak berarti dengan ketiga media tersebut dapat mencapai
tujuan pendidikan. Tanpa adanya, jenis media pendidikan yang berbentuk

contoh-contoh kelakuan dan media pendidikan yang bersumber dari masyarakat
dan alam sekitar.

1) Contoh-contoh kelakuan, Meliputi semua kelakuan guru yang dipertuan
untuk menjelaskan sesuatu, ketika mengajar seperti mimik, berbag:.al
gerakan badan dan anggota badan, dramatisasi. Dramatisasi adalah teknik
Péngajaran yang menggunakan ekspresi. Baik tingkah laku, perbuatan
Maupun suara. Yang memungkinkan atau yang bertujuan siswa dapat
Meniru atau meneladani perbuatan dan gerakan-gerakan tersebut.

%) Media pendidikan yang bersurber dari masyarakat dan alam sekitar. Siswa
dapat dibawa belajar ke luar kelas/ sekolah, seperti melihat peninggalan
Sejarah, makam para wali, bekas kerajaaan Islam, arsip nasional, mengikut-
sertakan dalam acara kemasyarakatan dan keagamaan seperti musabagah
tilawati] Qur'an, upacara hari besar keagamaan, dan lain-lain. Sehinggga
mereka dapat belajar dari “peninggalan” atau kenyataan sesungguhnya
dan terdapa dj luar kelas/sekolah. Bentuk-bentuk media adalah:

3) Dari peninggalan dan pengalaman kegiatan masarakat hal itu diperoleh

misalnya, Pertama, berbagai objek/tempat peninggalan sejarah, seperti:
para wali, bekas-bekas kerajaan Islam dan museum. Kedua,
dokumentasi sejarah perkembangan keagamaan yang terdapat
dalam arsip nasiona dan lain-lain. Ketiga, mengikutsertakan siswa
dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti menyelenggarakan hari-

'bsarlslammeng]qmmusabaqahtilawaumw’mdannmmengtmxs
dan Menyelenggarakan amal saleh (kematian, zakat, dan mengurus).
Salah saty fakror penting dalam memakai contoh-contoh kelakuan
Masyarakat ialah rancangan pelajaran yang interaktif. Dengan adanya
Manusia sebagai pemeran utama dalam proses belajar maka kesempatan
Interakeif yang terstruktur dengan baik bukan hanya lebih menarik
tetapi juga memberikan kesempatan untuk percobaan mental dan
Pemecahan masalah yang kreatif dan dapat mempertinggi hasil belajar.
Dari kenyataan alam. Dari kenyataan alam luas dengan keindahan
berbagai kehidupan makhluk yag terdapat didalamnya merupakan
u?‘diayansampuhmltukmenanamkanrasakmgamaanbﬂapengzmzaannya
diatur dan direncanakan dengan sebaik-baiknya. Berbagai jalan dapat
Aitempuh misainya, pertama, membawa siswa he kebun binatang untuk
melihat dan Mengamati berbagai kehidupan hewan. Kedua, membawa

berbagi

b)
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Media aydi, Mmedi cetalt:,S; “nfUI pokok (Suara, visual, dan gerak) Y‘u' bi
s

€Tagama yang bajk di sekolah.

D hslal
Penset::i:d T Jems'-Je Media sebagai alat perkembangan
dituntyt gy, “hasi] teknologi dajam proses belajar, para 8 -
Sekolah, dan igay o lat-alat yang dapat disediakan ©

€ngan perke b mmpmk:mungldnan bahwa alat-alat tersebut 4

g
ManasEmEN PeugeLaapay PENDIDIAN Agaun [ 40 BenomienTas: Paoa Penaemsancan Kumkuom 20
siswa berkaryz Wisata, berkemah, menikmati keindahan alam b y
danmensasumitamanalam.Ketiga, membawa siswa ke plan -
untuk melihat gambaran penargar alam semesta, b
©) Dari contoh kelajyap Masyarakat. Siswa dapat belajar baik, ¢
kehidupan magygraa; secara keseluruhan maupun melalui tokot
tokoh wlama yang g - Guru harus pandai memanfaat
kEnyataanituyangdil misajnyadengancarabeﬁlmt- certate
‘membawa mergk, berkunjung ke tokoh ulama terkenal sehing ‘
fnﬂlgenalbetapahbidupanulamam berkesempatan untuk menimb
ilmy dari ulama jp, demikian perly untuk menem ;
canmeresaplan g g i Islam. Kedua, membawa siswa kep?
kehidupan sygp,

tagama homogen, sehingga me!
memperoleh Perbandj NATA yang 8

dingan yang nyata tentang kehidupan diri ¢ ;‘@
dlpraf é;nt-:larapan Kehidupap g Masa datang dari pengalaman 2 ,
Yo 't“‘K"hidUPandi ud terdapat pada ma
agama tereqg, T maksud ter apat p

"Pesantren tertenty, Ketiga, m "
mengena 482 pendidikan [s|am yang “bonafide |

genal, €rgay] 1 meluaskan Pandangan tentang betapé
Mereky Menaty e A

Zaman, Unpyk itu guru harus mejtfﬂ‘::}
Yan ia pembelajara®
Media berdasar i § cukup tentang media pem

10ge Media iy Vlsual diam, .media. visual ge.rak, z:g 3

audio Visua] gerak. Semi 8erak, media audio visual diam, :

Medig dapat ula g .'
Audio: Jadi 10 meg, yakni

cef:ﬁ b Etp la % CD, telepon $

Proyeksi yig , dﬂenS"aPl bahan tertulis -

Proyelsi ayg, 8 transparany (OHT), film bingkai (

diam: fip bingkaj glige bersuara

04
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Xl:::)l gleslaakl ::;:kl:)lsﬁlllm gerak bersuara, Vidio/VCD, televisi
Obyek pisik: benda nyata, model, specimen

- Manusia dan lingkungan: guru, pustakawan, laboran,

10. Computer, cal.

© ® N o

Dari segi perkembangan teknologi, media pembelaja.ran dapat dﬂ;ﬁ:ﬁiﬁﬁg
menjadi dua kategori luas, yaitu pilihan media tradim-o.nal dan g t:; 3 s
teknologi mutakhir. Lebih lanjut menjelaskan bahwa pilihan media
dapat dibedakan menjadi:

a) Visual diam yang diproyeksikan, misal proyeksi opaque (tak tembus pandang),

Proyeksi overhead, slides, dan filmstrips. P
b)  Visual yang tidak diproyeksikan, misal gambar, poster, foto, charts,

diagram, Pemaran, papan info. 2
Penyajian multimedia, misal slide plus suara (tape),'rfIMFl-lmagE.
Visual dinamis yang diproyeksikan, misal film, televisi, video.

®)  Cetak, misal byl teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiah/
berkala, lembaran Jepas (hand-out).
)

Permainan, misal teka-teki, simulasi, permainan papan. -
8) Realita, misal model, specimen (contoh), manipulatif (peta, boneka).

©)
d

Sedangkan Pilihan media teknologi mutakhir dibedakan men].adlidu:lé
Tama, media berbasis telekomunikasi, misal teleconference, kljlllah Ja.l'
Jauh, U3, media berbagsis mikroprosesor, misal computer-assistted mstructzlon,
PefMmainap komputer, sistem tutor intelejen, interaktif, hypermedia, dan

“OmPact (video) gisc,

D. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam |

Para Nabj menyebarkan agama kepada kaumnya atau kepa.da umat manusli
bemndak sebagaj 8Uru-guru yang baik dan sebagai pendidikan ke.agamaa
48ung. Usaha Nabj dajam menanamkan aqidah agama yang d1bawan¥a
Qapat diterimg dengan mudah oleh umatnya, dengan menggunakan mgdla
Yang tepay Yakni melalyi media perbuatan nabi sendiri, dan de@ memberikan
contoh teladan yang baik. Sebagai contoh teladan yang l?e.rsufat uswaktznn

» Nabi sela]y menunjukkan sifat-sifat terpuji, hal ini diungkap

dalam Alquran Surat al-Ahzab ayat 21.

9
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@ L

Sestngguhnya telgh qgq Pada. (diri) Rasulullah ity suri teladan dya

bagimu (yqiny) bagi orang Yang mengharqp (rahmat) Allah dan (ke 'j
hari kiamat dan Dia banyqk menyebut Allgh, 1

Allah, Sebagai contoh, sewak!:ul'ﬂel .' 5
Membangun kembal; Kakbah, di saat Nabi men pi
mesjid Quba’ dj Jyay Madinah gy, Sewaktu membuat parit pertahanan
Perang Tabuk, Ngp; sel

alu memjmpiy, langsung dan ikut serta bekerja denga
Para sahabgt. Contoh te

ladan yang baik terseby¢ sangat besar pengarufify®
dalam mgj pendid
terhadap keberhasi]an d

Melaluj gy tela
pendidik, mgj,

d3ama dapgy "enumbuhkembanglan sifat dan ik
yang baik pylq terhadapanak idi

dik. Bilamang sebaliknya, apa yang adly |
dan dxder.xgarolehsiswaatau anakdidikbertolakbelakang dengan ke uhkal
Maka idikan g "ercapai dengan baik dan dapat melumpull® |

atun hasanah barangkah' dapat diidentifikasikan deng“f
" Memberiyg, contoh dan menunjukkan tem i
berbyat e?tau melakukan Sesuaty, Media Wwatun gasanah ini selalu mw
Oleh Nabs daap, Mengajarkan 3jaran-ajaray, agama kepada umatnya, elihat
alam MeMprajre S1alat, Ragylyja, menyuruh kita untuk m 3
bagaimap, Rasul shay, i 1
; Kemudiap g, beberapg halyansperlu diajarkan kepada anak, beah y,n;
d'er.lgan tta c eNgerjajap shalat Sebagaimana hadits Rasulull 8
MWayatkan oleh A}.p i berbunyi sebagai berikut :
Hall e AR oy e dho i ¢
£ Ol e

TN S
UTim pen}’Eleng
Te’jemahnya (Semar Sara

P“““-’J'emah/penafsi: Al
ANG: Tohy Putra, 1989), him

9%

dan
quran Depag RI. Alquran
334,
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- el S J

S ) 48 s ) 1 S
L e e o) € Ll el ok
(3;‘”5‘)”\(.-\:.- U—AJHJ&-—-" . Sida)

abi SAW. Bersabda: apabila
engkau bangkit hmda’fshdat'kemudian bacalah sesuatu yang mudalz y_ani’ i
o B dian rukuklah hingga engkau tuma’nina —
— @athm ke'mu katlah kepalamu hingga engkau tegak e
- =y kem'Udmn'a;gah hingga engkau tuma’ninah dalam k«; ol
keadaan berdiri, kemudian suju PRy i o
s ' | ‘angkadah kedua) hingga engkau tuma’ninah dalam k’r,eaa_ladls
wm}wm’m‘ﬁmmlmmw (gfymgthnﬂdmmzdalamshalanmfseﬁmdmya .
s ‘ah dan lafal tersebut menurut al-Bukhari).

Dalam hg] ini,

Nabi memperlihatkan bagaimana cara berdiri, rukuk,
iktidal, dap sujud.

ivi hubungannya
' idi i aktivitas yang ada i
Media P?ndlill.k?n agama 1alba:ﬂ:l;:lrlug T AR dal;at . -
ety ; i igunakan oleh guru
knik/ dapat digun
Maupun ¢ etode secara efektif . w5
dala;unm;ska Irr?encapa);mt;gjuan tertentu dan tidak bertentang
daran Islam,
Semua a)a¢ yang
€nai pendidikan
benda dapg dipakaj
k Pelajaran, by
Pendidikap, televisi

aikan informasi

daiapat :;;g;nnaakga:nllaln Q;a;;ziagr?:;n, s.egala sesttllﬂaitsu

sebal:arilgmedia pengajaran agama Sepem;?li:? i

in board dan display, film atau gambar e

l:lllrcllidilmn, komputer, dan kar-yaw?ta.j:;iiilagama’
tercanml:smahAlqu;an suryaatn:l-Kahﬁ ayat 66-82, yang berbunyi:
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r: “bolehkah aky mengikutimu supa}fa-km
di antarq ilmu-ilmu yang telah dio”
_ @ kamu sekali-kali tidakak“"“’"gz
@mana kqmy, dapat sabar atas sesuatu, yan§ ratt:
- cukup tentang hal jtu?,” Musa bertiﬂ
sebagai orang yang sabar, dan ak,u
Urusan pun,” Dia berkatg “ika kamu m”%
“Nanyakan kepqdafe, tentang sesuatu apapu $
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aku sendiri menerangkannya kepadamu.” Maka berjalanlah keduanya, hingga
tatkala keduanya menciki perghy lalu Khidhir melubanginya. Musa berkata “mengapa
kamy Melobangi perahu ity akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?”
Sesungguhnyq kamy, telah berbuat sesuatu kesalahan Yang besar.” Dia (Khidhir)
berkata “Bukgnkqp aku telah berkata: “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak

sabar bersamq dengan aku.” Musa berkata ‘janganlah kamu menghukum
arena kelupaanky dan Janganlah kamu membebani aky dengan sesuatu

% dalam urusanas,” Makq berjalaniah keduanya, hingga tatkala keduanya
“TJUmpa dengan seorang anak, Maka Khidhir membunuhnya. Musa berkata:
“Mengapa kamu memp

. unuh jiwa yang bersih, bukan karena Dia membunuh
rang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar.” Khidhir
bf"kata: “Buk(mkah su

tidak akqp,

aku

i ding rumahyang hampir roboh, Maka Khidhir indi

tty, - ikl menegakkan dinding

Iﬂtidbziiabberkm . 2rau kamut mau, niscaya kamy mengambil upah untuk itu”.

erit, aherkam" “Inilah Perpisahan antarq qky dengan kamu; kelak akan

sabar terhl;l;:"y damu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat
Q”Adqpun

bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin

orang mukmin, dan Kami khawatir

hmk@mmmmmmksmmkekaﬁm"
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Dalam ayat ini Allah menyuruh manusia agar berjala.n di r?‘;k:ri“:;
dan memperhatikan hal jhwal di sekelilingnya untuk dijadikan i'tibar. At

cermin dalam kehidupan sebagaimana pula Allah berfirman dalam smﬁ !
al-An’'am ayat 11 yang berbunyi: )

{4

LT 1 o A ,{."‘,, ""H:\
DéniSllias 2 K alyl 5 ol gl
Katakanlah ‘berjalaniah di muka bum, kemudian perhatikanlah bagaima®

kesudahan orang-orang Yang mendustakan itu,'* 4

Dengan contoh-contoh tersefyt hendaknya dalam pemilihan medid

pengajaran agama selalu diperhatikan hal-hal yang tidak bertentangan de;ﬁ
idah-kaidah agama atay Sesuatu tindakan atau perbuatan yang dicon:loaim
oleh Nabi sendiri. Pemilihan megi, pengajaran agama tersebut dises axkﬂﬂo
dengan tuah pengajaran agama it sendir, baan, mater yang disampeike®
ketersediaan al

at Yang tersedia, pribadl gum’ minat dan kemampuan Slswa'
dan situasi pengajaran yang akan berlangsung. '-
Dengan demikian dapat dis

; ; guru dalam mengajar, tetapi lebih dariPé

100

. bukal
impulkan bahwa penggunaan medlab.

ikuLum 2013
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1) Agar proses belajar mengajar yang sedang berlangsung dapat berjalan
dengan tepat guna dan berdaya guna. |
Untuk mempermudah bagi guru/pendidik daiam menyampaikan informasi
materi kepada anak didik.

Untuk mempermudah bagi anak didik dalam menyerap atau menexji@a
Sérta memahami materi yang telah disampaikan oleh guru/pendidik.

Untuk dapat mendorong keinginan anak didik untuk mengetahui lebih

banyak dan mendalam tentang materi atau pesan yang disampaikan
oleh guru/pendidik.

Untuk menghindarkan salah pengertian atau salah paham antara anak

didik yang satu dengan yang lain terhadap materi atau pesan yang

disampaikan oleh guru/pendidik 1

2)
3)

4)

5)

Sedangkan Sudjana, dkk. menyatakan tentang tujuan pemanfaatan
media adalal Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
Menimp m

Otivasi, bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat leblh d]pahaml

i, metode mengajar akan lebih bervariasi, dan siswa
lebih banyak melakykan kegiatan belajar.'6
Jadi tyjuan media pembelajaran adalah:

PenSajaran lebih menarik perhatian sehingga menimbulkan motivasi.
Bahan Pelajaran |eb

ih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami.
Metode mengajar lebih bervarias,
:; fjswa 'ebih banyak melakukan kegiatan belajar. .

6) Untuk Meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
7 " men?udahkan guru dalam penyampaian materi.
8)
9)

1
2)
3)

~—

Yang disampaikan

am daya ingat terhadap pembelajaran.
Dapat disimpulkan bahyyg

B\
“Nana § g‘d“’ Pembelgjaran (Jakarta; Rineka Cipta, 1986), hlm. 17-18.
207), him 2u predik. Teknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Al-Gensindo,

tujuan penggunaan media pembelajaran
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F. Evaluasi Media Pembelajaran

; m

Evaluasi media Pengajaran adalah untuk mengetahui aiatkranlln a
yang digunakan dalam Proses belajar mengajar tersebut dép edia adaléh
tujuan. Penilajan yang dapat digunakan dalam mengevaluasi m ian integid
evaluasi formatif dap evaluasi sumatif. Evaluasi merupakan bagla an pw
dari suatu proges intruksiona] idealnya. Keefektifan Pelék_‘saﬁasﬂ belajlﬂ‘};g
wtruksional i dart dua aspe yaity bukei bulk empirs enunjukla?
siswa dihasilkan oleh sistem intruksional, dan bukti-bukti YA terhadal
berapa banyak kontribys (sumbangan) media atau media program
keberhasilan dap keefektifan Proses intruksional,

Evaluas tentang keduaaspektersebut masih terasa sulit untuk ‘

saat ini karena seringkali program media tidak bekerja Sebag_al bagl:; ::. ‘ ;’
dari keseluruhap proses Pembelajaran Apabila media dxrancai o ,
integral dari proges Pembelajaran ketika mengadakan evaluas ‘
pembelajaran jt sudah

=+
3]

termasuk pula evalyasi terhadap media yang

t4an yang elgh ditetapkan. Data yang diperoleh 1il1tan gl
aiki dan Menyempurnakan media yang o

dapat digunakap |epy, eleetif dan efesien, Setelah diperbaili dan ‘.i’semian ol
kemudian gite]jy; kembalj #akah media tersebut layak digunaka® et
tidak dalam situasi-situasi tertentu, Evalyasi semacam inilah yang
dengan evaluagj formatif

Usaha mencapaj

P
Ada tiga tahapan dajam, €Valuasi sumatif, yaitu: 1) evaluasi s3t

Satu (one o ong) 2) evalyagj kelompok kecil (small group evalf;aﬂt‘;”f;

3) evaluasj lapangan (field evaluation), pada tahapan evaluasl sa op“l‘”i
san.l (one to o), dipilih dya Orang atay lebih yang dapat mewaklhiidi g
dari target Mmedia yang dibuat media disajikan kepada siswa secara

ipili : temamp
Pliht Utsatu diantaranya mempunyai ke

Aibawah rata raty gy Saya o o
ta-rata. Prosed
Sebagai benkut ]a,gldlamsta
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dia baru.
1) Jelaskan kepada siswa bahwa anda seorang merancang medi

i i ilkan tersebut.
Amati reaksi mereka terhadap media yang dibuat/ditampilkan

i ebut,
bukanlah kekurangan siswa tetapi karena
yang perlu diperbaiki dan disempurnakan.

- kan
Usahakan agar siswa bersifat santai dan bebas da-lam meniebrlrlltuka
pendapat mereka mengenai media yang ditampilkan tersebut.

Lakukan tes awal untuk mengetahui sejauh mana ker;ampuan dan
Pengetahuan siswa terhadap penggunaan media tersebut.

Catat lamanya wakty yang digunakan dalam penyajian rr.xedia te;seibut
dan catat Pada reaksi siswa terhadap penampilan media tersebut.

i t.
Berikan tes yang mengukur keberhasilan penggunaan media tersebu

analisis terhadap informasi yang terkumpul.
Setdahpmsedurdiatasdilakukan,malaalendiperolel?beberapa mfsnns;s;
*epert pemilihan kata atau uraian yang kurang Jelﬁs, terlalu l:ﬁ'm
42U terlaly sedikit materi yang disajikan, urutan penyajian yang ’

i i i i dengan
atau petunjuk yang kurang jelas, tujuan yang tidak sesuai g
Materj dan sebagainya,

Selanjuty, evaluasi kelompok kecil dilakukan kepada 10-20 orang siswa

dapat Mmewakili populas; target. Siswa yang dipilih tersebut henc}z%l(;lyg
P2 Mewak]j Populasi. Usahakan siswa yang dipilih terse:but terdiri dari
81SW"I'SJS‘”‘WWSklll'amgpandal,terdmdans1swalalqlakxdansxswaperempuar;
Y208 terdiri darj berbagai latar belakang (latar belakang pendidikan sosia
Orang tya, dan sebagainya).

Untuk ity 4, beberapa prosedur yang harus ditempuh antara lain:

Jelaskan bahwa media tersebut pada tahap formatif dan memerlukan
“Mpan balik gy penyempurnaannya,

Yan tes avga) (Pretest) untuk mengukur kemampuan dan pengempuan
Siswa tentang topik yang berkenaan dengan menggunakan media.
“lsaskan kepada siswa untuk mempelajari media tersebut.

5 "3t waktu dan umpan balik selama penyajian media.
* Ber

'8 untuk mengetahy; sejauh mana tujuan yang ditetapkan
6 apay tercapaj (postest).
.

3)
4)
)

6)
7

. angket kepada siswa untuk mengetahui menarik tidalfnya m'edia
™ mengerti tidalmyasiswaterhadap pesan yang disampaikan
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: tidakaye
oleh media tersebut, konsistensi tujuan dan materi, dan cukup b
latihan yang dilakukan,

7. Lakukan analisa terhadap data-data yang terkumpul.

o
{88
)

Berikutnya evaluasi lapangan (field evaluation) meruPE_lkan tal;; ol
dari evaluasi formatif, Untuk itu diusahakan sityasi yang mirip dfnga et
yang sebenarnya. Dalam pelaksanaannya dipilih 30 orang siswa den
berbagai karak

: belaken
eristik yang meliputi tingkat kepandaian kelas, lita:r dihindat
Jenis kelamin, usi, Kemajuan belzjar dan sebagainya. Usahakan agar i
dari efek halo (hallo effect). Pada

situasi semacam ini informasi yang dipefo==
banyak dlpeng 3
dipercaya,

g dapdt
: ng dap=
oleh sifat kebetulan sehingga hasilnya kurang ..>
Ada beberg

— ,
Pa prosedur yang harys dilakukan dalam pelaksa |
sebagai berikyt:

1) Pilih siswa sebanyak 30 ¢

2) Jelaskan kepada siswa
diharapkan, Usahakan

-
rang yang betul-betul mewakili POP- 8
maksud uji coba lapangan dan h?sﬂ ,:- ;
Siswa bersifat relaks/santai dan berani mengelua™®”

. a bt "‘-";L 5
Pendapat atau penilajgp, Ingatkan kepada mereka bahwa uji oD ;|
menguji kemampyap Mereka, "

3) Berikan tes aws] untuk
mengenai topik yang

%) Sajikan mediy yang sesuaj dengan rencana perbuatannya.

MYajian media tergelyyt. Hasil tes akhir diban
dengan teg awa] :

but,

sikap merek, terhadap megi, yang digunakan. kesi‘“u
8) Lakukan analisa terhadap da, yang diperoleh melalui kegiatan- kot &

yang dilakukap, erutama mengen; kemampuan awal pretest bagis®

awal dan teg akhir, yang diperlukan, perbaikan dari bal.Slan

yang sulit, PeNgajaran ger, kecepatan sajian dan sebagainy?-
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Adapun tujuan evaluasi media pembelajaran adalah:
1) Menentukan apakah media pembelajaran itu efektif. ¥
J ! i £
2) Menentukan apakah media itu dapat diperbaiki atau ditingka

3) Memilih media pembelajaran yang sesuai dipergunakan dalam proses
belajar dj dalam kelas.

Menentukan apakah isi pembelajan sudah tepat disajikan dengan media.
Menilai kemampuan guru menggunakan media pembelajaran.

Untuk mengetahui apakah media pembelajaran itu bfenar-benan memberi
Sumbangan terhadap hasil belajar seperti yang dinyatakan.

Mengetahy; sikap siswa terhadap media pembelajaran.

4)
)
6)

7)

Lely Susilana dalam bukunya Media Pembelajaran tujuan evaluasi adalah:

Petunjuk bagi gury tentang bagian-bagian mana dari media ters-ebut
Yang sudah baik dan bertambah baik untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah disugyp,

Dapat dilalykan Perbaikan-perbaikan yang diperlukan untuk penggunaan
Media ke depan,

1)
2

3 Penyempurnaan media pada kegiatan pembelajaran selanjutnya.!”

Jadi, uney *ampai kepada tujuan media pembelajaran seorang guru
Ataupun sisw |,

arus bisa memakaj media yang ada dengan kata lain harus

is2 Mengoperasikan media tersebut. Untuk bisa meningkatkan kemampuan
*SSe0tang gury da

am memilih media maka sangat dibutuhkan sekali evaluasi
nedia perypey

I a1an. Supaya pembelajaran di hari-hari selanjutnya bisa
b AN tepat sasaran

\

"Lely Sustang, g, Pembelgjaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him, 120,
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A. Pengertian Kurikulum

embicarakan kurikulum adalah membahas tentang masia‘:;pz
M pendidikan, peserts didik serta seluruh perangkat-pe 3
Pembelajaran. Kurikyyjym b

etitd
b

yang dimalsud adakalanya dalam upaya i

keterampilan kerja, m lapangan kerja, menemukan pekerja
sesuai dengan keahlian dap ke

Peserta didik untuk melangsungkan keffl‘%“pan sebagh
peningkatan kualitas Pembelajaran dajam setiap jenjang 13611(11‘111‘3111:‘;8'I
Snseny Penolong bag peserta didik merupakan suatu pertayaan
pembaca tentang definsj e

Development, Theory qngq Practis
for learning,1

urikulum sebagaj
Rencana Pembelajarap diberj
belajar kepada sekelompok

¢, mendefinisikan kurikulum sebagai @7

Téncana untuk membelajarkan peseﬂ;paﬂn
agar peserta didik mendapat ke.Si

Peserta didik untuk efektifitas belajar :

a'afan
um yang baku. Rencana Pembetle.iu t
kebutuhan setiap individu yang

” Hal'c"‘lrt
'Hilda Taba, ¢y wnDtdepmmt, Theory and Practise (New York:
Brace Jovanoviteh Ins, 1975), him, 1.
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dalam kurikulum, Rencana pembelajaran diprogramkan dan diujicobakan

terlebih dahuly untuk rnengetahui tingkat keberhasilan dan kevaliditasannya
bagi kemajuan negara dan pendidikan bangsa.

idi isediakan dalam
e rea—— e dape ——
Kegiatan belajar secara efektif. Melalui kegiatan belajar maka terj ad:1 zeiuan ~
%n perkembangan tingkah laky siswa sesuai dengan tujuan pen iy
Pembelajaran, Kurikylum diprogramkan sesuai dengan manajermen pemkurikulum
dan manajemen, pembelajaran yang dimaksud pun .be.:razaskar.l .
Yang telah dirancang oleh pengambil kebijakan pendidikan. Kunkulk:llnmkulyaéxln
' sesuai dengan harapan setiap masyarakat dengan sendirinya
tersebyt

Mampu sebagai wadah dalam tempat berpacu dan berkompetisi
di lapangan pendidikan,

- . rn'

Tak dapat dipungkiri bahwa definisi kurikulum secara halfﬁ-zalill))erlzﬁ ”
Yapangan Pertandingan” (rqce course) yaitu arena tempat pesertza dlf.hk ercara
Untuk Mencapaj finjsh, berupa ijazah, diploma atau gelar? Istilah se

€rtama kalinya di dalam kamus Webster tahun 1856.

Un ini penggunaan kurikulum dipakai dalam bidang olah raga, yakni
yang membawa seorang |

ari dari “start” sampai “finish”. Baru
955 istilah kurikulum dipakai dalam dunia pendidikan.

START

—%
FINISH

Di dalam kamys Webster dalam Benny Karyadi disebutkan b:«'1hwa
lmm“ﬂ“m diartikan dalam dua macam, Pertama, sejumlah mata pelajaran
Yang harys g

iswa di sekolah atay perguruan tinggi
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para kompetitor perlombaan. Dengan kata lain, rute tersebut l;asfya, s
dan dilalui oleh para kompetitor sesudah perlombaan. Kf)nsekue " e et
siapapun yang mengikuti kompetisi harus mematuhi rute cu

Dalam dunia pendidikan, istlah kurikulum ditafsirkan dalam e
yang berbeda-beda oleh para ahli. Kurikulum dalam istilah pel,ldldlkan !
mana pendapat Ronald C. Doll “The curriculum of a school is the andi
informal content and process by which learner gain knowledge and und y
develop, skills and alter attitudes appreciations and values under btalk
of that school” (kurikulum sekolah adalah muatan dan proses, mp
Maupun informal yang diperuntukkan bagi pembelajar untuk me _
pengetahuan dan pemahaman, mengembangkan keahlian dan n'l ce Dulto
apresiasi, sikap dan nilaj dengan bantuan sekolah).* Sedangkan Maurlau of the
mengatakan “The curriculum is now generally considered to ”be ‘
experiences that legrners have under the auspices of the school” ( -mbeld
dipahami sebagaj Pengalaman-pengalaman yang didapatkan oleh P pukuy
dibawah haungan sekolah) .5 Colin J. Marsh dan George Willis da} 4 a1
Curriculum Alterngtiye Approaches, Ongoing Issues telah menginve™™
beberapa defenisi kurikulum baik yang bermakna luas maupun semP

1 “Curriculumis such Permanent subject as grammar, reading, lof:tr
mathematics, qnd the greatest books of the Western world that en pt! |
essential knowledge” (kurikulum adalah semacam subjek perman® il
tata bahasg, membaca, logika, retorika, matematika, dan ”,.fj ‘5
*1etyang sangat baik membubuhkan pengetahuan esensial di -
“Curruculum s hoge Subjects that are most useful for living in CON"% e
Society” (kurikulum a

hidup g; Masyarakat

\

dalah subjek-subjek yang sangat ber
kontemporer),

« , ; is repY i .«"‘ “-'
thrlculum s all planneqd learnings for which the school S . sek0””
um adalah semyz pembelajaran yang direncanakan Ut

b o e Of 1
Curriculum s the experiences learners have under the 8¢ l pat®
School” (urikyypy adalah seluruh pengalaman pembelajar yané 4
i bawah bimbinsan sekolah),

-+
*Ronald ¢, Doll, Cyrr

Urriculym : Process fi W
I L 2.3 kl and
Allyn ang Bacon, 1996 15’"PT0Vemmt. Decision Making
Mari , hlm,
NASs,

i
D: Bl gy 2 PYB/Schoolto-Work: Career Pahs 0
+ Butlelin, Januaﬁ, 1996), him. 60
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5. “Curriculum is all the experinces that learners have in the course of living’

(kurikulum adalah semua pengalaman yang didapatkan oleh pembelajar
dalam tempaan hidup).s

Kurikulum menurut pengertian terminologis didefinisikan “seju@ah
Pengetahuan atay mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesa@
Siswa dan melaly kurikulum dapat belajar secara efektif guna mencapai

' dtauijazah.” Tujuan kurikulum untuk mencapai jjazah dimaksudkan

kurikulum atau dengan mempelajari sejumlah mata pelajaran diharapkan
Siswa/mahasiswa Mampu menyelesaikan studinya dalam kurun waktu yang
Atentukan dan dalam peraturan sekolah yang telah diprogramkan. Di mana
Siswa/mahasisy dapat melanjutkan satu jenjang lebih tinggi ke jenjang
gendidjkaﬂ selanjutnya. Selain secara harfiah dan etimologis untuk memperjelas

design ¢qually programme for a given subject matter for the entire cycle or
“Ven the whole range of cycles. Futher, the term curriculum is sometimes used
™ Q Wider senge to cover the various educational activities throught which the
Content g conveyeyed as well as materials used and methods employed.®
a ini menyimpulkan bahwa kurikulum itu dirancang atau diprogram
en'gan Sejumlah mata Pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Melalui
bagi umselm Ivitas dan kegiatan belajar yang direncanakan, diprogram
Peserta didik adalah gj bawah bimbingan sekolah/lembaga perguruan
P "882 pembelajaran terlaksana secara efekii, baik di dalam maupun
lah-Dlpl'Ogr'elmdenganmaksudagaradaarahandanacuanbaglgum
Untuk Melakukan pempe

. 0 tentang Program-program pembelajaran yang sesuai dengan
zsena didik, pendidik, lembag

erah asekolah, orang tua, masyarakat, kebutuhan
Selanjul:hbn kebutuhan bangsa dan Negara sebagai evaluasi untuk kurikulum
ya.

ONSep lain ki adalah “memuat s 4

“Colin J
I M G -
S5Ues (Newy Jerseyafsh: : Seorge Willi,

an materi pelajaran, sebagai

Curriculum Alternative Approache: on going
i ;en,:ll Prantice Hall, 1999), him. 8-9,
o o rendidikan (Bandung: Remaia Rosdakarya, 1991), him. 9.
ASS%'R%: ‘f):erly. the Unstudied Curricyly ‘
r

. um: Its Impact on Children (Washington:
SUpervition, 1970), him, 3,
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. Sldda
rencana pembelajaran dan pengalaman belajar.™ Untuk menmi):;ukar:m ing
belajar yang efektif serta mencapai tujuan sekolah/ lemb?.ga p siap ment [
maka anak didik/mahasiswa sebaiknya mempersiapkan diri dan vitas belaal
semua aktivitas belajar. Salah satu yang tertuang di dala.ﬁ% aktln gisi sl ‘
adalah materi kuliah (subject matter). Materi pelajaran belesl/ me il |
mateﬁyangdisampaﬂ<angmuselﬁnggasiswamemper°1‘?hseluzﬂ:1ham yrikil

yang berguna. Semakin banyak mata pelajaran yang dlsusun . va di sekold ’
maka semakin banyak pula hal-hal yang harus dipelajari sisw ol i
Sebagai rencana pelajaran/satuan acara perkuliahan, rg: ,‘,,:g
pendidikan telah menyediakan serta memberi kesempatan kﬁP;uﬂqﬂ o b
peserta didik untuk mencapai tujuan institusi. Maka untuk ini ata pelajar®
disusun dengan kompleks, artinya tidak terbatas pada SEJ@?h m embang®
sajamelainlanmeﬁpuﬁsegalasauamyangmempenganﬂﬂam“msd alukan
siswa. Semua kesempatan dan kegiatan yang akan dan perlu danmenis®
SiSWadirenCﬂnalmndalamsuatulmrilqﬂum. Dalam merenmnalfan pendidie?
kurikulum inj pun telah dipandy oleh Undang-Undang SlStembe punfl
Nasional (UU Sisdiknas) NO. 20 tahun 2003 bab X Pasal 36 K.

it m keranf®
Kurikulum disusun segyaj dengan jenjang pendidikan dala
Negara Kesatuan Repub

lik Indonesia dengan memperhatikan: t -"’ ii
iman dan taqwa; b, akhlak mulia; c. potensi, kecerdasan dan ol
didik; d.

potensi daerah dan lingkungan; e. tuntutan pe -
daerah dan nasio "V;" i
Pengetahuan dan techn

: angal
nal; f. tuntutan dunia kerja; g. Per_kemb : L8
ologi dan seni; h. agama; i. Dinamika p::n.m ,q'
Blobal; dan j. persayan nasional dan nilai-nilai kebangs b

01€8
)12
W
4
'
4 I

Kurikulym Menuryt Undang-undang No 20 tahun 2003 tersebut MMM ikl
bahwa banyak aspek yang perly diperhatikan dalam menyusun M :
€muanya haryg disesuaikan dengan jenjang pendidikan dalﬁonﬂl' Dd i
N.egara Kesatuan Republik Indonesia, berarti adanya standar nulai A
tharapkan Mampu merencanakan semua materi pelajaran m Maka ’m‘
hal yang dibutuhkan hingga yang mampu untuk dilaksanakan. rukmM
"an bagaimana pe| dalam pengalaman belajar U
\

. gumi o
Oemar Hamajy - i A
1995), him_ 1617 Kurikulum dqn Pembelajaran (

1

Mﬂnahami Pdradlgm

sl
82ma RI, Ditektorat Jenderal Kelembagaan S"M
(Jakarta

. @ Bary Pengij g Nasional dalam Undang-Un
+ Depag I, 2003, him. 50,
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efektifitas belajar. Dalam pengalaman belajar, melalui kurikulun‘l‘lah Qtzz(li:;
idik mampu menempuh banyak cara. Krug mengemukakan “curri

is given need for studjes™! artinya kurikulum adalah semua pengalaman yang

diperoleh peserta didik dan dibutuhkan.

PmsalamanadalahdibawahbimbinganglmLpengalamanYangmend“hmg
Pembelajaran

baik darisegi penguasaan pengetahuan, pengembangan keterampilan
dan juga Pénanaman nilai-nilai keagamaan. Selanjutnya Sudijarto dz-ilam
Hendyat Soetopo mendefinisikan kurikulum sebagai pengalaman df-m kegiatan
belajar yang direncanakan dan diorganisir untuk diatasi oleh siswa untuk
mmPaiijanPendidﬂtanyangtelahditetaplmnbagi suatu lembaga pendldlkag
Untuk mencapaj efektifitas belajar 12 Kegiatan belajar yang direncanakan rm.llal
i harapan ingj dari kurikulum mata pelajaran hingga tujuan yang bersifat
Umum mencerdaskan peserta didik yang bernilai dan bermutu.

Kurikulum dapat pula didefinisikan sebagai:

Suatu bahan tertulis yang berisi uraian tentang program pendidikan
Sua

tu sekolah/perguman tinggi yang dilaksanakan dari tahun ke tahun.
2. Bahan tertulis yang dimaksudkan untuk digunakan oleh tenaga pengajar

dalam melaksanakan Pengajaran untuk siswa-siswanya,
Suatu usahy untuk menyampaikan asas dan ciri terpenting dari suatu
Tencang pendi

dikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga dapat
guru di sekolah.

Tjuan-tyjyan Pengajaran di sekolah, pengalaman belajar, alat-alat belajar
da“mﬁmperﬁlaianyangdkmmandandigunalmdalampendidim
Suaty Program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk
efektifitag belajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tertenty

e €rupakan kompas keberhasilan pembelajaran. Kurikulum
ke "y dan langsung menghantarkan peserta didik kepada
dan jal'anPesertadidikyang terampil, menguasai pengetahuan

Tengemb nilaisertanorma—nonnayang mendukung pembelajaran.

kulum
, Me
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B. Ruang Lingkup Kurikulum 3

Dari beberapa definisi yang disebutkan di atas, kurikulum bisa :"
dalam tiga konteks, yaitu sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus ,
oleh peserta didik (course of studies), sebagai pengalaman belaj p
xperiences) dan sebagai rencana program belajar (learning plan)- pr
kurikulum sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh “
didik merupakan konsep kurikulum yang sampai saat ini banyak o
teoriteori dan praktik pendidikan, Dalam makna ini kurikulum sering €%
dengan usaha untyk memperoleh ijazah, sedangkan ijazah itu S€n° » p
keterangan yang menggambarkan kemampuan seseorang yang It l‘ A
jazah tersebyt. p

Pengertian kurikulum sebagai pengalaman belajar mengand ,"
bahwa kurikulum adaap seluruh kegiatan yang dilakukan oleh
baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah asal kegiatan tersed !
di bawah tanggung jawab dan monitoring guru (sekolah). Dala'fn P
kedua ini tidak dibedajap apakah kegiatan anak didik itu T4
a.tau ekstra kurikuler, asa] aktivitas anak didik tersebut di ba agial
blm.bmgan dan tanggung jawab gury (sekolah) maka guru adalah B
Wm sekolah, Misalnys mengikuti shalat jamaah. Shalat Jum&®
di dekat rumah Siswa, mengikuti Taman Pendidikan Alquran
382 dan sebagainya, kareng semua itu di bawah kontrol sekolah i
adalah bagian dari iy X

gram kegiatan, tetapi juga berisi t€" o

; erta alat evaluasi untuk mengetahui k8 o i
pfancapalan tWjuan, dj samping itu, juga berisi tentang alat atau ™" ‘
dlharal:"kan MaMpu menunjang Pencapaian tujuan tersebut 4
:lc?bagal SUatu rencana disygyn untuk melancarkan proses belajaf
b: bawah bnnbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembag.a e |
diij(eurt_a Staf pengajarnys, Kurikulum sebagai rencana pembeld
No Zt(l) (';"laelil o, Undang Sistem pendidikan Nasional epert®®
ren.cana d g Yang mendefinisikan kurikulum sebagai o
digunakanan Pengaturap tujuan, isi dan bahan pelajaran, sertd

sebagaj Pedoman : 3
- Penyelenggaraan kegiatan pe
Mencapg; tWjuan pPendidikan tertentu,

yang haryg ditempuh bes

B
L
4
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C. Fungsi Kurikulum

Kurikulum sebagai jung tombak keberhasilan pendidikan menghantarkan
beserta didik ke arah keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran
melingkupi keberhasilan bagi guru saat mengajar dan setelah menyelesaikan
U825 mengajar. Guru membuat program pembelajaran yang dituangkan dalam
<Perangkat pembelajaran yang disebut kurikulum, Peserta didik juga mencapai
Keberhasilan pembelajaran bilamana kurikulum yang disusun guru dilaksanakan
Peserta didik sesuai dengan bimbingan dan arahan guru. Peserta didik dapat
Tenyelesaikan pembelajaran dengan bantuan kurikulum yang sesuai dengan
ingkat kemmapuan dan pengalaman masing-masing siswa. Demikian pula

i kurikulum memberikan kontribusi dalam meningkatkan
ma]:uan lembaga pendidikan, baik dari segi manajemen pembelajaran,
Manajemen kepemimpinan dan juga pengelolaan sekolah secara menyeluruh.
ke tl{mmpa{an keberhasilan sekolah tergantung kepada tingkat pencapaian
Pethasan ki, Tingkat pencapaian kurikulum pembelajaran berupaya
i idikan untuk menciptakan kondisi yang kondusif bagi keberhasilan
8atan belajar Mengajar yang terfokus pada siswa sebagai objek pendidikan.
baha:fwum Se.bagai perangkat pembelajaran yang di dalamnya menyangkut
sebag ;i o ;naten yang dlsampalkan kepada peserta didik yang dijadikan
pendi dikl: ;man pen_ll.)ele'uaran untuk mencapai keberhasilan dan tujuan
g an Seb.agm indikator tingkat pencapaian keberhasilan kurikulum.
Slzh gy thang dﬂalf'llkan dalam mencapai tingkat keberhasilan kurikulum
ez yang dilakukan lembaga pendidikan baik madrasah maupun
Repuhy . Tenerapkan hnﬂuﬂumssuaidenganKemnglmNegara Kesatuan
Publik Indonesia,
yaitul;um“ﬂum berdas..:ukan Kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia
erdasarkap kebijakan peningkatan kurikulum berdasarkan: Undang-
{Ndang Republik Indone; . E Ao
. onesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

Nasig
20()51‘1}1 o0 peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun
mengamanatkan bahan Kurikulum

Tin gkat Stang Standar pendidikan nasional
: Atuan Pendidikan (KTSP) jenjang pendidikan dasar dan menengah
dengan mengacu pada Standar Isi (SI) dan

Stan::r (;:eh atuan pendidikan
sy ofilptensi Lulusan (SKL) serta berpedoman pada panduan yang
ko 2420 Standar Nasional Pendidikan (BNSP).
iﬁdaﬂbl;nhan@pduma;adahhm seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
“eglatan Pembelai mmmmwpmmmw
“Hjaran untuk Mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan
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- aian deng
tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kZS::‘;esem i
kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pe.nc.hdlkanmk o
Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan un

nsi y2
Penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan pote
di daerah.

Peningkatan kurikulum melalyi pengembangan kunkulum endidike

pedastandat nasonal pendidian untk menjamin pencapaian juaD JarPos
nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas Standar Isi, Smndar Garal
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Tenaga Pendidikan, :;nd“
dan Prasarana, Standar Pengelolazn, Standar Pembiayaan, —
Pendidikan. Dua dari ke delapan standar nasional pendidikan t o
Standar [si dan Standar Kompetensi Lulusan merupakan acuan selld
Satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum. Lembaga ks
memandang perly untyk mengembangkan kurikulum agar dapat m kondis
tyjuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, ik
Potensi daerah, saryan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab lman progt®® |
disusun oleh Satuan pendidikan untuk memungkinkan Pelfyesuai an‘ sekitd’
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di mgmasﬂ di
sekolah. Pandyan Pengembangan kurikulum disusun antara la:lnan bertd
memberi kesempatan peserta didik untuk belajar untuk beriman 1gh w ;
Kepada Tuhan Yang iz Esa, belajar untuk memahami dan “Lan heldf¥
belajar untuk mampy, melaksanakan dan berbuat secara efekti kme®
untuk hidup bersamg dap berguna untuk orang lain, dan belajar VUt g
bangun dan me

nemukan jati diri melalui proses belajar yang akl
efektif dap menyenangkan,

H
10

tinggi. Untuk itu kurikulum memberikan seZ‘-“_l;iI;(‘;nL M
langkah untuk peserta didik mencapai keberhasilan pendl 3 M
e maksd angrg gy kurikulum merupalan kebutuhan €%

P kv ebhidupan manusia, Kyrikulum mampY

- FUDSSihlﬁhﬂumbagiguru.Ada

+ Punggj

* Pungsj kuriky]

m 2013
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tingkat kehidupan siswa untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya,

sehingga siswa mampu diandalkan baik i Indonesia maupun di negara
lainnya,

+ Pungsi kurikulum bagi anak. Maksudnya kurikulum sebagai organisasi

belajar tersusun yang disiapkan untuk siswa sebagai salah satu konsumsi

bagi pendidikan mereka. Organisasi belajar yang dimaksud adalah melalui
ikulum yang tersusun rapi terhimpun rantai atau jejaring sosial mg
membawa masing-masing siswa kepada jenjang keberhasilan. Artinya
siswa dirangkul kurikulum untuk dihantarkan kepada bidang apapun
yangss“aidengankemauandankemampuansiswa.Anakmampumemﬂlh
kurikulym yang sesuai dengan bakat dan keahliannya sehingga anak
dapat i gsikan di lingkungan apapun yang bersifat mematangkan
kredibilitas dan kapasitas siswa.

tiga macam, yaitu: (1) sebagai pedoman
2 dalam menyusun dan mengorganisir pengalaman belajar bagi anak
didik, Pedoman kerja yang dimaksud adalah berdasarkan kesepakatan
dengan pihak sekolah dan siswa. Pedoman kerja yang disusun diactf
untuk dilaksanakan (2) sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi
terhadapperk‘*mbansatlanakdalamrangkamerlyerap sejumlah pengalaman
Yang diberikan. Evaluasi dalam rangka memperbaiki kebutuhan anak
terhadap kurikulum unyk tingkat selanjutnya. (3) sebagai pedoman
“alam mengaryr kegiatan pendidikan dan pengajaran. Kurikulum adalah
*Varat untuk keberhasilan mengajar, dengan demikian kurikulum dijadikan
Pedoman ataupun kompas pembelajaran

kurikulym bagi kepala sekolah dan Pembina sekolah. Dalam aru
() sebagai Pedoman dalam mengadakan fungsi supervisi yaitu memperbaiki
Sltuasj belajar, (2) sebagai penunjang situasi belajar anak ke arah yang

lebih byl (3) sebagai pedoman dalam memberikan bantuan kepada

Untuk memperbailg situasi mengajar, (4) sebagai pedoman untuk
mengemba“Skan kurikulum lebih lanjut, dan (5) sebagai pedoman untuk
Tengadakan evaluasi kemajuan belajar mengajar. (6) sebagai tolak ukur
dalam fangka menj]a keberhasilan kepemimpinan. (7) sebagai titik
Puncak gunq Mencapai target keberhasilan kepemimpinan.

um bagi orang tua murid. Maksudnya orang tua dapat
trut serty Membanty usaha sekolah dalam
Bantuan i
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e o1 .n,wiﬁfg{‘“
daya dukung dalam menghantarkan siswa ke jenjang kEbe‘ 'imke setiapjeni®
Orang tua merasakan kebanggaan bila anak yang dititip

" 1 ah' ;“"—“:“"j;"':
persekolahan dapat berhasi] guna dan berdaya guna di teng
masyarakat,

: da dllﬂjw%
6. Fungsi kurikulum bagi sekolah pada tingkatan di atasnya. A 5
berkaitan dengan fun

pendidikan

gsi ini yaitu pemeliharaan keseimbangan ‘{i
dan penyiapan tenaga guru. i

7. Fungsi kurikulum bagj Masyarakat dan pemakai lulusan sekolah alt
kurangnya

i ini yaitu L I 1
ada dua hal yang bisa dilakukan dalam fungsi ini yai i
lulusan fkut memberijean

dalam rangks menyem

{ sekolah 2%
purnakan program pendidikan di sekol
bisa lebih Serasi deng

an kebutuhan masyarakat dan lapangan K9 -

Setiap fungsi kurile berguna bagi warga pendidikan s;@%w?,
pmdidﬂm%ﬁasammm-nmmpmbahmpeﬂmbansandaf’. Kurikdls®
kurikulym Sesuai dengap tingkat kebutuhan masyarakat didik.
juga berfungsi bagi:

kbt
Stiap negara mengetahui karakter dan 1V<vana rerhad®?
an karya-karya jlmy yang disumbang ‘

"ilai agama pada dirinya, Kurikulum siap mkelam“‘
T8erakan dan menghimpun siswa dalam :
norma dan akhlaky

karimah. bu d‘y,'
i gu daye, Kurikulyry berfungsj sebagai pemersatu keragaman a;jad‘
1 mana kyyj

m
Mampu menyysyn budaya yang ber agagbuat
b.u.daya Yang utuh, karens beragamnya budaya kurikulum me! sehing®®
ttik temy g dal di ciri khag masyarakat Indonesia )

ambuday, ja o
i sia me rsatuan dan saling mem
kepemmkan bers pe

ama,

2 B kurikulum be gsi sebagai cerminan dari setiap sukt

. am
kurikulym Mampy mep. gkul Setiap suku yang beragam "
Pandangan tetap pada k

®Utuhan dan persatuan,

i
satt
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5. "‘mbasa-lcmbaga Negara seperti MPR, DPR kunkulum dlja(;i;kan s;il:;gnagl
landasan pemikiran untuk membuat kebijakan-kebijakan dalam i
MMhMmanhakamﬁmanusia,Mkempeu .
Peraturan daerah karena kurikulum sudah mengakar bagi setiap masyarbaakaai
Lembaga pemerintah dengan mudah menjadikan kurikulum se gra
acuan atau landasan pikir dalam memenuhi kebutuhan bangsa dan neg
Yang adil, makmur,damai aman dan sentosa.

Berdasarkan fungsi fungsi lﬂnﬂuﬂmnmalamgaﬂahberg\maflmlgﬂnbafgﬁ
kurikulum Sésuai dengan segenap kebutuhan, status, kapasitas masya
Indonesiq untuk ity

penting memahami landasan yang tepat dalam rangka
"engembangkan kurijeylym,

D. Landasap Pengembangan Kurikulum

Delam seiap kegiatan hmmmmlmmmwm
ikro, selaly membutuhkan landasan-landasan yang kuat dan.dldasarkan
18 hasilhagi pemikiran dan penelitian yang mendalam. Berkaitan dengan
landasan'landasan Pengembangan kurikulum ada empat landasan yang perlu
diperhaﬁkan yaitu: Philosophy and the nature of knowledge, society and culture,
Thelngsy dan Learning theory. Dengan berpedoman pada empat landasan
Ferseb“t dibuat mode| yang disebut “An Electic Model of the curriculum and
ufo""dﬂﬁom’terdiﬁ atas tujuan (aims, goals, objectives), isi/bahan (content)f
Mt belgay Qctiviies), dan evaluasi. Agar memiliki tingkat relevansi
da‘n fleksiblits yang tinggi/memadai perly ditopang oleh berbagai landasan
: flosofis sebagai utama, landasan psikologis, sosial budaya,
oy Perkembangan ilmy pengetahuan/teknologi sebagai landasan skunder.
! ﬁlmﬁS,Y&hﬁPmﬁlmya ﬁlsafatdalammelalsanalmn, memblnﬁ
an mengembangkan kurikulum di sekolah, Filsafat berupaya mengkajl
mem‘aﬁ Pandangan flsafat pragmatisme bahwa kurikulumyisi pendidikan
€risi pe

N8alaman-pengalaman yang telah teruji. Minat dan kebutuhan
lidkmengy

“Tim - : : UPI FIP
Kty TeN8Embang MKy Kurikulum & Pembelajaran (Bandung: UP
il dan Teknologj Pendidikan, 2002), him. 6,
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tolak ukur keberhasilan pendidikan. Untuk itu tujuan harus bizspliatt
(konkret) sehingga masyarakat didik paham kurilfm“m_ )fangseﬁap "
anak, bangsa dan Negara. Tujuan harus merupakan hasil Wmm endidikan
Warga negara Indonesia, sehah tujuan kurikulum ataupun tuju memilil
adalah untuk meningkatkan peradaban bangsa, bangsa yang ekeluargei®
diri yang mencerminkan nilai-nilai kemampuan, keutuhan d.an _ M
Penjenyangan tujuan pendidikan dirurmusin dengan hierarkisebag! 4
Tujuan pendidikan nasional;

Kompetensi lintag kurikulum;

Kompetens; tamatan

Kompetens; Tumpun mata pelajaran
Kompetensi mata pelajaran

sl BeB LT = T VA TR

Kompetens; dasar mata pelajaran
Indikator hagj] belajar,

Tujuan pendidikan nasjona] digali dari falsafah bangS'fldl_’aﬂ:n N
dituangkan dalam yy SISDIKNAS 2003 Pasal 3:1* “Pendi

' Mengembangkan kemarmpuan dan membentuk watak sert2
angsa yang bermartabat dalam r

pada Tuhan Yang Maha Esa, be demo\ﬂ
atif, mandiri, dan menjadi warga negara yanl;sskan W
8 jawab.” Dalam menentukan dan merul?lm. (a M
Um ada empgt sumber yang dapat dijadikan landasan yaitV: @ s

berilmy, cakap, kre

.1t dan £
bangsa, (b) Strategi pembangunan, () hakikat anak didik, bebef#
Pengetahuan dap ¢

_ eknologi, Sementara Glen Hass mengem. orsit)) © y
PoIm yaity; (q) social goals, (p) cultural uniformity and div ept of I
Pressures, (q) social change, (¢) future planning, and (f) conc

usan ™
j Falsafah bangsa Indonesia adajap Pancasila, ma.ka. rm;ngterd‘f
um harus mencepms dan mengandung nilai-nilal setiap J&¥°
Pancagils. Nilai-ni]aj tersebut harus menjiwai dalam

\

KBk (M
17Nurhadi, dkk. Pemp, lai lam Penerapan
UM, 2004), him, 173 MOelajaran Kontekstual dala

I:Sekretan‘at Negara, yy SISDIKNAS 2003, him. 4. o
Glen Hagg, l
him

- ] on:Auyn
1987), himg, " 4um Planning: A New Approach (Bost

dalam
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fumusan kurikulum, mula tingkat kelembagaan, tingkat mata Z;ia‘llj:;;r:
dan tingka pembelajaran/intruksional. Strategi pemba.ngunan m sumbe;
pendidikan dipandang sebagai human investment, yakni penanpa;minangunan
daya manysia yang menentukan keberhasilan mmbmwm. m o
Pada hakikatnya adalah pembangunan manusia Indonesu? s..eutuhnayle(lna oy
j Masyarakat adil dan makmur, materiil dan spiritual. M .

WmmmmgmmmmmmMmmmmmmbw.

Hakikat anak didik, maksudnya bahwa tujuan pendidikan dan tujuan

Wuandan ig;

“““daﬂpﬂmﬁamhpdanpaﬂammdﬁlemdianamkdidmmam
Uimensi-dimens; penting untuk diperhatikan dalam merumuskan kunkulum
Upengetah logi dnya dalam merumuskan tujuan
Peiidikan mﬁmmm sikuriladum
a0 proges Pembelajaran ada relevansinya dengan penemuan IPTEK. Smergl
°r tersebut tentu menghasilkan tujuan pendidikan yang lefb.l}T
arti akan dapat mewujuskan manusia Indonesia yang memiliki
Uan, kemampuan, dan kepribadian secara terpadu.

% Kompone Isi Kurikulum

dan Komponen isi/strukur kurikulum berkenaan dengan pengetahuan 1hmah

) Jenis Pengalaman belajaryang diberikan kepada siswa agar dapat mt?ncapal
ian Pendidikan yang telah ditetapkan, Dalam menentukan isi kunkulum
i berkenaandengan pengetahuan ilmiah maupun pengalaman belajar

kurikulum, yaity:
3 Ifl h‘nku‘“m harys Sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan
b M, artinya sejalan g
bl

“ngan tungygy hidup
c- Is“mmmmmd“l"’t““m‘apaitujuanyangkompnhen.g,,f' , artinya mengandung
ek intelektya), moral, sosial, dan skillssecara integral.
g ahan pelajaran yang jelas, teori, prinsip,
Imasi yang teorinya masih samar-samar.
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and i
: inya tujuan pendx
€. Isi kurikulum harus dapat menunjang tercapainya tuj

s dila
oleh guru dalam menghantarkan anak didik mencap. ,

. . 1 i -
Jadi, kurikulum tidak hanya berisikan pengetahuan ﬂnjnalar o
mata jaransematatanpamernerhaﬁlmnpengalamanbela b

Mata pelajaran merupakan

bundel-bundel atau akumulasi jenis peng

ik olehk
akan dikembangkan pada anakkildl:]:ﬂium
itu setiap mata pelajaran harys menggambarkan kera.ng nﬂM
s alkmengenaiae yangharv el (ntiogy), begai

- . bagi uma i
(epistemology), dan apa manfaatnya bagi anak didik dan bagi ‘

secara umum (axiology).

tinjau dari fungs; ' kurilqﬂumdaPatM
Dmnjaudanfunmmam Pelajaran, struktur J
sebagai berikut:

€8N tujuan membina para siswa meﬂJ:?;h banv#
yang baik dan bertanggung jawab, sesuai dengan fals M
Mata Pelajaran yang termasuk didalamnya antara lm% o
Olah Raga, Kesenian, Kesehatan atau MKDU untuk " iuan mcmbﬂ
mik, yaitu mata pelajaran yang ber.mj ngemb‘“# |
ara siswa sebagai dasar bagi f Bahasd: W
Pendidikan selanjutnya, misalnya Matematika, IPQ, ¥ ;,ang M
lain-lainpy, Sesuai dengap tingkat dan jenis pendidikan wmﬁw |
€ Pendidikan gaqp Profesi, yakni mata pelajaran yangbe““a;gny,gebﬁ
Parasiswy menjadi tenaga-tenaga semi profesional dibid di }
dasar memagy; Qunia kerja, semisa) mata pelajaran kepef
sekolah gy, dan fisiky terapan bagi sekolah teknik. ikan
d. Pendidikap keterampilan, Yakni mata pelajaran yang ‘?‘be khusus "
S5Wa dengan tyjyan Memberikan beberapa ketefam?ﬂanh,ﬂ.
dipandang berguna bagi kehidupan siswa di kemudian M
Sﬂ%mm%%mmmmmwuw
Mmmmmmmbmmmbkmmmﬁfdw !
: Ompetens; Mmata pelajaran, kompe.te
Pelajaran, hag) belajar, Materi pokok dan indikator tercapainya
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3. Komponen Bahan Ajar

bungan
Bahan ajar merupakan perangkat lunak yang langsung berhubung

: siswa
dengan peserta didik dan pendidik. Bahan ajar merupakan ll:lr)l‘;ﬁk;hna;lmensi
dan dijadikan sebagai asset (modal dasar) unf'u¥< mer.lgem S

bakatyang ada pada diri siswa. Dalam hal ini pfentmg.ltlun.
beberapa cara untuk menyusun sekuens bahan ajar, yaitu:

i andung
Sekuens Kronologis. Untuk menyusun bahan ajar yang meng
Urutan waktu, dapat digunakan sekuens kronologis.

Sekuens Kausal, Siswa dihadapkan pada peristiwa-.pe.ristiwa ataul:aillr;;a:
Yang menjadi sebab atay pendahulu dari sesuatu pensuwa atau si .
Sekuens struktyrq). Bagian-bagian bahan ajar suatu bidang studi te
Mempunyai stryktyr tertentu.

Sekuens logis dan
Urutan Jogjs,

i tertentu.
Sekuiens Spiral, Bahan ajar dipusatkan pada topik atau pokok bahan

Rangkaian ke belakang, (backward chaining), dikembangkan :1;11 s;l:ilaejzsr
kmlhirarldbelajarolehGagrle.Gagnemengernm pe bel:
YaNg tersusun secara hirarkis mulai dari yang paling sederhanasc,gnal lwﬂmg,mumple
Stimuhys-respong learning, motor-chain learning, Verbal aswagor;arn g
it et bing picleleamin,dangrationc g onin,

i kan
psikologis. Bahan ajar juga dapat disusun berdasar

um dalam pengertian program pendidikan, ha.kikz.ltnya maiu:

angan/niat Perancangnya, yang masih harus dlyujudkax} ole

sekolahsehlllggamampumenghantarkananakdidikmencapaim]ua.n pendidikan

m-gdidt""dta]‘"“IL Poin-poin penting yang harus ada dalam strategi pelaksanaan
um inj adalah:

el angp,

" Tingkat dan jenjang pendidikan, .
; belajar Mengajar yang meliputi metode dan teknik pembelajaran,
Media dap, Sarana yang dibutuhkan,

\

196c. GagMe, Th Condition of Learning (New York: Holt, Rinehart & Winston,
%5), hi, 6364,
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¢. Bimbingan dan penyuluhan,

s
d. Administrasi dan supervisi,

i
e. Evaluasi dan penilaian hasil belajar. P !

‘ 415'7:
5. Komponen Evaluasi Kurikulum

e
Evaluasi kurikulum in yang dimaksud adalah menilai Sl,”}m rdmﬁ,
sebagai program pendidikan untuk mengetahui efesiensi, efektivitas, 7' Id!
dan produkivitas Program dalam mencapai tujuan pendidikan. sekomM
karena dibutuhkan oleh masyarakat, oleh karena itu sekolah harus §dalu dﬂlﬂ
kepada kebutuhan Masyarakat, untuk mengetahui relevansi kurikulum |

jevaluas
kebutuhan masyarakat maka kurikulum harus ditinjau ulang dan din .,
dalam wakty tertenty,

tujuan, Materi, metode g
lebih lanjyt, Kurikulum
dinilai darj sudut siste

an sarana, dalam rangka meﬂgembmgkandidik cla])ﬂt
sebagai program pendidikan untuk anak ifikasi (‘)
™. Kurikulum sebagai sistem dapat diiden upt!/

uasi terhadap kemampuan lulusan dalam melak
tugas-.tugas dan tanggung jawah yang dibebankan kepadanya sesud! 52
profesi yang disandangnyg termasuk juga menilai kompetensi 1l
» Profesi dap Sebagai anggory masyarakat. Ringkasny? rog®®
Mmemperbaiki dan menyempurnakan P

*8! bagaimana program jry dilaksanakan-

1. Prinsip-prinsip Umum perta®
. Adabeberaps Pinsip umyyp, dalam pengembangan kunkulumkurﬂ“‘lm
PIINSip releyang; Ada dyg Macam relevans; yang harus dimilikd

124

uRikutum 2013
Manasemey PemBELAIARAN Penpioikan Aaama Istam Beronientasi Paoa Penaemeanaan K

Yaitu relevan ke Iyar dan relevansi di dalam kurikulum itu sendiri. Rel_evanSI
ke l'~larmaksudnya tujuan, isi, dan proses belajar yang tercakup dalam kurikulum
hendakny, relevan dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan masyarakat
bahkaﬂtuﬂmtannegma di kancah internasional. Prinsip kedua adalah ﬂe@lhtm,
ikl memilih sifat lentur atau fleksibel. Kurikulum mmmpkan
anak untyk kehidupan sekarang dan yang akan datang, di sini dan di tempat
in, bagi anak yang memiliki latar belakang dan kemampuan yang berbeda.
insip ketiga adalah kontinuitas yaitu kesinambungan. Perkembangan dan
esbelajar anak berlangsung secara kesinambungan, tidak terputus-putus
4tau berhenti-henj. Prinsip keempat adalah praktis, mudah dilaksana.llfan,
Tenggunakan alat-alat sederhana dan biayanya juga murah. Prinsip ini juga
b0 prinipefisensi, Prinsp kelima adalot efektivitas, Walaupun kurikulum
tt‘:ISebut harus murah, sederhana dan murah tetapi keberhasilannya tetap harus
iperhatiyp, Keenam prinsif egalitarianism yakni adanya saling isi mengisi
Gl Mengemb, kurikulum antara masing-masing warga pendidikan
Y203 terlibat didalamnya sehingga terhimpun rasa kekeluargaan. Prinsif
uh adalah esponsibilitas dan accountabilitas, pengembangan kurikulum
!’el'dasarkan keinginan unuk keberhasilan sehingga ditanamkan tanggung
mbangan kurikulum serta tanggung jawab terhadap

g utusan kurikulum tersebut. Keberhasilan pelaksanaan kurikulum
haiksecar kuantitas maupun kualitas. Pengembangan suatu kurikulum

. I]:::ulhan Isi pendidikan, Memilih isi pendidikan yang sesuai dengan

b "tuban Pendidikan yang telah ditentukan para perencana kurikulum.

- “Milihan megia dan alat pengajaran, proses belajar mengajar yang
Perlu dig

i ukung oleh Penggunaan media dan alat-alat bantu pengajaran
€pat,
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G. Model-model Pengembangan Kurikulum
1. Model Tyler onkt
Model pengembangan Tyler tidak menyebutkan Iang-kah-(ljalaslglar{a- dasamy?
dalam pengembangan kurikulum. Tyler hanya membel’lkann L
saja. Model pengembangan ini dapat dilihat pada tahapa ke
a.  Objektives (tujuan pendidikan apa yang diharapkan unakandi Ieh
b. Selecting learning experiences (Pengalaman belajar apa yang
guna mencapai tujuan yang dimaksud)

¢.  Organizing learning experiences (bagaimana mengorganisasi pe
belajar yang akan diberikan)

d  Evaluation (bagaimana

¥ didikan
untuk mengetahui bahwa tujuan pen
telah dicapai,2!

2. Model Taba

Percobaan melalui langkah-langkah ?

mendiagnosis kebutuhan memformulasikan tujuan, memilih i

Organisasikan isj, rnemllmpengalamanbelajal; engorg At dilaku”

belajar, menentukan a]a¢ evaluasi serta prosedur yang harus

oleh siswa, Menguji keseimbangan js; kurikulum. rangl®
b. Menguji cobg unit eksperimen untuk memperoleh data N

menemukan valigiga, dan kelayakan penggunaannya Jasark®®
C. Merevisi dap mengonsolidasikan ypjt unit eksperimen ber

data yang diperolep dalam Uji coba,
d. Mengembangkan keseluruhan kerangka kurikulum. elahtﬁ"“jL
e. Mengﬁnplementasikan dan Mendeseminasika kurikulum yang ®

TV A 2009)’
m,ssv;]ilhna Sanjaya, Kurikulym

. Kencand
, dan Pembelgjaran (Jakarata: Ke;l DM
4t Juga dalam Jygyep Howard, Curriculum Developmen
on (Elon University: Summer, 2007).
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3. Model Oliva

Pengembang kurikulum dengan model Oliva melibatkan 12 komponen

o kah berikut:
kurikulym dengan model ini tampak pada langkah-lang
a

Merumuskan filosofi, sasaran, serta visi dan misi lembaga pe.ndidilgzr;
¥ang kesemuanya ity bersumber dari analisis kebutuhan siswa
kebutuhan masyarakat,

isi masyaraka isis materi yang diberikan oleh.
mkﬁ:almmananahm kebut:ﬂ(:an:jlil makat dapat ditentukan rflater%
Yang diberikan sehingga pada praktiknya keduanya dapat bersinergi
Untuk mencapaj tujuan-tujuan yang diharapkan. |
Menentukan tujuan umurm dan, tujuan khusus kurikulum yang didasarkan
Pada kebutuhan siswa dan masyarakat kemudian mengorganisasikan
fancangan dan mengimplementasikan kurikulum.
& Menjabarkan ity

um dalam bentuk perumusan tujuan umum dan
"Wuan khusus pery

elajaran,

Teknik Penilajan yang telah ditetapkan dapat memperoleh masukan

8Una perbaikan setelah teknik tersebut diterapkan pada pelaksanaan
dan implementas; kurikulum,

kan wilayap ketja yang dilakukan perubahan kurikulum, Wilayah
terseby; dapat terjagj g sekolah, kecamatan, kabupaten, atau wilayah

40 yang dapat dilibatkan mengingat kapasitasnya yang mampu
Untuk Memberikan ko
3

ntribusi bag; pengembangan kurikulum.
Menetapkm Prosedur yang ditempuh dalam hal merumuskan tujuan
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i Prosedur-prosedi
umum, khusus, isi, pengalaman belajar, serta evaluasi. Prose

tersebut dapat dibagi menjadi langkah-langkah: P
1) Membentuk tim pengembangan kurikulum sarigtll e
2) Melakukan penilaian terhadap kurikulum yang se ;unnlaﬂumm
3) Melakukan studi atay penjajakan tentang penentuan corikilil
4) Merumuskan kriteria dan alternatif pengembangan . i
5) Menyusun dan menulis kurikulum yang dikEhe.ndak.l' il eﬂ‘
Implementasi kurikulum, pada tahap ini per.lu leerSItaal:i |

hal yang dapat berpengaruh terhadap jalannya m?l:flemen J
pemahaman gury terhadap kurikulum itu sendiri

€. Melaksanakan evalyas; kurikulum yang terdiri dari:

i sekolah
1) Evaluasi pelaksanaan kurikulum oleh guru-guru di s
2) Evaluasi terhadap desain kurikulum

3) Evaluasi terhadap keberhasilan anak didik
4) Evaluasi sistem kurikulum,

5. Model Whecler

yang harus
ke masa,

o A n o

(-]

yang harys dilalqﬂm
d.

;

o AN o

akan sebuall s :

Menurut Wheeler, Pengembangan kurikulum merup if dari 12

te1Us berulang demi terciptanya kaurikulum yang pro]ima tahap A
tkulum menurut Wheeler terdiri atas '

enutan %
Menentukan tujyap, Umum yang bersifat filosofis dan men
khusus yang bersifat praktis

sisW
Menentukan Pengalaman belajar yang akan didapatkan'deh
Menentukan isi/mater Sesuai dengan pengalaman belajab
Mengorganisagika Peéngalaman dan bahan ajar, aian o
Melakukan evalyas; setiap fase Pengembangan dan pencap

+ Model Nicholig
Menuryt Nicho

jand”

lls, dalam mengembangkan kurikulum ada ™2
» yaitu:

Analjsig situasi,

Menentukap tujuan Khusus,

Menentukan dan

Menentukan dan
Evalyasj,

Mengorganisasj isj pelajaran,
Mmengorganisas; metode,
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7. Model Dynamic Skillbeck

: S
Skillbeck mengorientasikan model pengembangan kunkutlllllhm I11115161(0121}1
Pengembangan kurikulum di level sekolah sesuai dengan }<ebu ! a P
tersebut, Agar tercipta proses pengembangan yang berjalan deng : 1;
Setiap pengembang kurikulum harus memahami elemen-elemen poko
Yang dimulai dengan menganalisis siuasi hingga melaksanakan pt?nll:irur:
Menurutnys, langkah-langkah pengembangan tersebut adalah sebagai berikut:
Menganalisis siryasi,
Memformulasikan tujuan,
Menyusun program,

Interpretasi dan implementasi, -
Monitoring feedbeck, penilaian dan rekonstruksi.

S A p o @

H, Evaluas; Kurikulum

Evaluasi kurikeylym memegang peranan penting baik dalam penent};an
kebijaksanaan Pendidikan pada umumnya, maupun pada pengan}b.l an
tusan dajam kurikulum. Evaluasi dan kurikulum merupakan dua dlSl.pllIl’i
Y20 berdiri sendiri, Ada pihak yang berpendapat antara keduanya tida '
a h“b“ngan, tetapi ada pihak lain yang menyatakan keduanya mempunyai
hubunm Yang sangat erat, Pihak yang memandang ada hubungan, hul?ungan
terseby Merupakan hubungan sebab akibat. Perubahan dalam kurikulum

8aruh pada evalyas; kurikulum, sebaliknya perubahan evaluasi akan

"Pandangan lama yang tidak sesuai lagi dengan dengan tuntuta.n
S, secara berangsur-angsur diganti dengan pandangan baru yang lebih
o2 Model ®valuasi paling terkenal jalah yang diberikan oleh Tyler yang
bemriemasi Pada hasi] belajar. Ia mengartikan evaluasi sebagai usaha untuk
b 4akah tujuan pendidikan tercapai melalui pengalaman belajar.2

\

Ui, P

2ph W, Tyler. Basic Principles for Curriculum and Instruction (Chicago:
WVerSity of o

Chicago pregs 1950).
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KURIKULUM DI INDONESIA 003
PASCA UU SISDIKNAS NO.20TAHUN2

A. Kurikulum Berbasis Kompetensi

: adalah
urikulum Berbagig Kompetensi (KBK) atau Kurikulum 293:;@1@“
b dalam dunia endiitan i Indonesia yang mult
ejak tahun 2004 walau sudah ada sekolah yang mulai meng

! o ; narny?
kurikulum inj geja sebelum diterapkannya. Secara materi, ;el;eyapa
kurikulum ini tak berbegy garg Kurikulum 1994, perbedaannya ha

deqlum b
- N sistem caturwylap, Sedangkan dalam kurl kulara murid
17 Para siswa dikondisikap dgjar sistem semester. Dahulu pun, Para &
hanya belajar pada isi

. terl
ateri pelajaran belaka, yakni menerima ma
8Uru saja. Dalam oy

: 2004 ini, para murid dituntut aktif meng ogi 1%
Keterampiay untuk menerapiyn llmu Pengetahuan dan Teknolog! *

' ‘ tar s
Teninggalkan kerja %ama dan solidaritas, meski sesungguhnya an
saling berkompeu'si.

. £acilitatoh

: Jadi dj sinj, 8uru hanya bertindak sebaSaltifsemua.
Namun me.skl begity Pendidikan Yang ada ialah pendidikan un bi
Dalam kegiatan di kelas, pary Siswa bukan lagi objek, namun subJ

CarR Vi ' onesi’
dilanje : lyh"hd]s penerapanKBK2004disekolah dan rnadrasaliiu ‘:‘ I?ld)

asi ole Peraturap erundane. ai berikut:
1945 dan perubah, . ang-undangan sebag

e () Tap MBR No, 1v,/MpR,1999 Tentans & g
(Arah Kebijakan Pemer; 0.

Ten
fintah dip, . No. 22 1999
Pemerintah Daergh, o asa depan), (3) UU

erintdh
No. 25 Tap

Un 2000 tentang Kewenangan Pe
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un
dan KEWenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom, (5) UU No. 20 Tah
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pemberlakuan undang-undang tersebut menuntut pelak'sanaan o;(_).nil;ll
daerah dalam penyelenggeraan pemerintahan yang duktfn.oleh ke l1)Ja .
ahan pengelolaan pendidikan dari yang bersifat sentralistik ke pembagi
Wewenang, Bila sebelumnya pengelolaan pendidikan sepenuhnya WeV;fIZ\Ininsg
Pusat, maka dengan berlakunya UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISD o n,
Pemerintah daerah diberi kewenangan dalam pengelolaan pendidikan,
. Pada Bab XIV pasal 50 ayat: 3, 4 dan 5:

3) Pemerintah dan/atay pemerintah daerah menyelenggerakan pendldlkan
SEkuranS'kurangnya satu satuan pendidikan pada serr.lu.a jenjang
Pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang
bertaraf internasional

) Pemerintah daerah provinsi melakukan koordinasi atas penyelenggaraan
Pendidikan, pengembangan tenaga kependidikan, dan penyediaan
fasilitas penyelenggaraan pendidikan lintas daerah kabupaten/
kota untyk tingkat pendidikan dasar dan menengah.

5) Pemeﬁmhlabupamvkommmgelolapamdimndasardanpendidﬂ:an
Menengah serta pendidikan yang berbasis keunggulan lokal.

Sebaga Perbandingan perlu dikemukakan pengelolaan Pf’-ndidikan
urut Uy Ry No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
"Muang pada pap yy pasal 49 dan 50:
(49) Pengelolaan sistem

pendidikan nasional adalah tanggung jawab
Mmenteri,

(50) Pengelolaan Satuan dan kegiatan pendidikan yang diselenggerakan

Oleh Pemerintah dilakukan oleh menteri dan menteri lain atau

Pimpinap Lembaga Pemerintah lain yang menyelenggerakan satuan
Pendidikan yang bersangkutan?

\

lDil]' 3
€n By

e Partemen Agama Rl, Kerangka Dasar, him. 1.
Clariat
3

ara. UU RI No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar Grafika,

1989)8:11.](?%‘ Negara, yy RI No. 2 Tahun 1989 (Jakarta: Kreasi Jaya Utama,
* T, 26,
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Pergeseran dalam sistem pengelolaan tersebut berimplikk'lSI pula 1::;‘:
pengelolaan kurikulum sekolah dan madrasah. Kenyataan ini memgam
reformasi yang sangat fundamental dalam bidang pendidikan. Per:i v
kurikulum 2004 juga mengacu pada Undang-Undang Sistem Pendidi
Nasional No. 20 Tahun 2003 sebagai berikut:

1. Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha s:::
dan terencana untuk mewyjudkan suasana belajar dan proses pembdﬁjnm(
agar anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirin YZ adial
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, keprt

¢ irinyd,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan difi?

Masyarakat, bangsa dan negara” *

. Pasa] 3 menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi ::I::l;
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta Peri a8
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan enja
bertujuan untyk berkembangnya potensi peserta didik agaria
Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang M enjad
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri d:m "
Warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. dalah
Dua pasal tersebyt mengisyaratkan bahwa pendidikan hakika myad?dikml
proses pemberdayaan manusia dalam arti bahwa proses Pen
dan pembelajaran haryg berfungsi membanty menga]mlis.asﬂ@nmerm
Potensi peserta didik menjadi kemampuan atau kompetensi yang g dﬂl‘h
butuhkan dajam hidupnya, Kompetensi-kompetensi tersebut.dup
kekuatan spritya] dan agama yang mampu mengendalikan b
sebagai aktualisasi po

1. ada seid?
- Pesal Rayar (g €) menyatakan bahwa: “Setiap peserta didik pada

.aluf
Satuan pendidikap berhak pindah ke program pendidikan pada)

dan satyap Pendidikan Jajp yang setara”,® mél
+ Pasal 26 ayy (6) menyatakap bahwa: “Hasil pendidikan non® ah

sef
€ngan hasil program pendidikan formal

dapat dihargai setay d

; aza/lthu,; sosial ekonomi
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melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk Perfle.rint:’a,li
atauPemerintah Daerah dengan mengacu pada stdndar nasional pendidikan”,
Pasal 12 dan 26 tentang bolehnya peserta didik berpindah jalur pendidikan
setelah melewati Proses penyetaraan menggambarkan adanya standar
k°11111'12tensi yang dimiliki oleh lulusan sehingga mereka diperbolehkan

Pmdahjaltmhﬁbmrdhnﬂqﬂmnyangdhancanghammmpummggambaﬂmn
Kompetensi lulusannya, Kompetensi lulusan yang sesuai dengan kebutuhan
bangsa dap, pemerintah daerah.

Pasal 35 ayat (1) menyatakan bahwa: “Stdndar nasional pendidikan
terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan,
Sarana dan Prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan
Yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala”. Ayat (2) menyatakan

um, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan
Pembiayaan”

Pasal 35 ayat (1) tersebut menekankan adanya stindar kompetensi pada
Mponen pendidikan nasional baik yang bersifat software maupun
Secara eksplisit ayat (2) menyebutkan adanya kurikulum pendidikan
Sténdar yang menggambarkan kompetensi lulusan dengan jelas.

Pasal 36 Menyatakan bahwa: (1) Pengembangan kurikulum dilakukan
€820 mengacy kepada sténdar nasional pendidikan untuk mewujudkan
Pendidikan Nasional, (2) Ayat 2 menyatakan bahwa: “kurikulum pada
semuajen]a’% dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi
YesUai dengan Satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik”.°
Pas.a] 36 tersebut menekankan bahwa meski kurikulum pendidikan
na,s‘f’“al memiliki stindar yang bersifat nasional, itu maksudnya st4ndar
dicapai pada semua daerah di Indonesia, Namun dalam
Peﬂgembangannya harus tetap mengamodasi perbedaan-perbedaan
yang ada di daerah-daerah masing-masing.
' Pa-‘al 37 ayat (1) menyatakan bahwa: “Pendidikan dasar dan menengah
Weiib Memuat; pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa,
matemética, ilmy Pengetahuan alam, ilmy pengetahuan social, seni
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, U Landasan filosofis Pancasila yang dianut bangsa Indonesia dengan prinsip
dan budaza, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/Kejurua? yang ang;

d°m°kl'atis, mengandung makna bahwa peserta didik diberi kesempatan
Seisyua el : Untuk mengembangkan potensi diri semaksimal mungkin, mampu berpikir
tasional dalam kehidupan, dan mampu melakukan aktivitas yang dapat
P- Landasan Filosofs Temberikan manfaat bagi diri dan lingkungannya secara maksimal. Hal ini
Asas filosofis berkenaan dengan sistem nilai (value sistem) yang beﬁg ll}enupmt adanya kurikulum yang fleksibel yang sesuai dengan kebutuhan
di masyarakat. Sistem nilai erat kaitannya dengan arah dan tujuan yang € Situasi dan kondisi di mana peserta didik berada.
di

capai. Hendak diarahkan kemana siswa yang akan dididik itu? M .

bagaimana yang akan diciptakan melalui pendidikan itu? Jenis peng

- % landasan Psikologis
dan pengalaman apa yang akan dipelajari anak didik? Norma-normé & KBKjUgadJmmzng dengan memperhati jiwaan dan perkemb
d . Bagaiman? engan tikan asas kej perkembangan
Yang harus diwariskan kepada anak didik sebagai generasi pen:*}“;: Peserta didik, yairy.
Seb x s qe . . erul
aiknya proses pendidikan iy berlangsung? Semua itumerup ) Secara psikologis anak didii mempunyai perbedaan baik minat, bakat,
yang mendasar untuk mencari Jawabannya secara filosifis. " laze : Y
: didikan Y% Maupun potens; yang dimilikinya walaupun secara fisik mungkin saja
Kurikulum pada hakikatnya berfungsi sebagai alat pendi sister? 02 dua atau lebih anak-anak ikis antar mereka
; ankan -anak yang sama, namun secara psikis an
mempersiapkan anggota masyarakat agar mampu mempel’tahnﬂai adi Sebenarnya tidak sama
an nilai masyarakatnya sendiri, Irulah sebabmya dalam KBK 2 ' :
Sumber uta:ns: dan meﬁmf.:k:l n:l\llzn f;;af:; pendidikan. Di IndO““? ) Anak adalah organjsme yang sedang berkembang, yang setiap tahapan
landasan filosofis pendidikan adalah Pancasila dan UUD 1945 yanzﬁsl:am tidak remiiki karakeritik dan cir-cir tertentu yang ey
diterima dan diakuyj oep bangsa Indonesia sebagai pandangan dan Tah® i 2Ma antara satu dengan lainnya. Berdasarkan karakteristik dan
hidup bangsa, Hal in; sebagaimana tercantum dalam UU SIKDISNﬁnwﬂ‘ Sd;d:ltulahseﬁap one harus menyelesaian tugas g Yy
2003 Bab IT Paga] 2 yang berbunyi: “Pendidikan nasional berdasarkan - 40 manakala tugas pada satu tahap tidak terselesaikan dengan baik,
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 | ﬁsl:u Perkembangan pada tahap berikutnya akan terganggu. Dengan
: i imana Sud . tWjuan, isi, strategi dan metode pembelajaran anak harus
Tujuan pendidikan nasi i al 3 sebagaimand ’
disebutkan dimuka harys di;:halagulflziu;: g?sl:?afiaosleh semua yang terli:: 3) ::an s S opbed A vy o
dalam Pengembangan kurikulum, Sebab apapun yang dikemb ostS khak Mempunyaj kebutuhan khusus, masing-masing berkebutuhan
Irencanakan da)am kurikulum dan kemudian dilaksanakan dalam P o WiUSUs Mulai dari kebytyhan tingkat daya serap, sensor motorik, kebutuhan
Pembelajaran Pada akhirnya akan bermuara pada pengembanga® seml e m:al_'a' kebutuhan motivasi dan dorongan untuk belajar. Kurikulum
Potensi anak didij agar mereka menjadi manusia yang beriman danb da Stlnya Menyahuti kebutuhan khusus peserta didik agar kurikulum
o akblak yang myig g yang sehat, berilmu, cakap dansemu;z ## aplikasikan sesua tingar kemampuan anak.
s lflpangan Para gury harys memahami dan menjiwai tujuan akhir pendiswa’ D
Nasional tersehyyt karena

g Uam kajian psikologi belajar terdapat dua pandangan pokok tentang
sebagai

' engtf® locke Organisme yang sedang berkembang, yaitu pandangan Jhon
IRt menghg e alah menyampaikan materi pelajaran d:n e;an balk ot g Panda;izn nl;eibnitz. Pan : :;gan :nh:f Lo ckes:ﬁng S;l:ke “alb‘:; gia:
iy 3 P! Ujian, makq kurikul dah dirancang lausqm - €nganggap bahwa yang sedang berkem
Itu tidak akap ada makn anya apa-ap:m yang su tigy kertas Putih dan kosong, tergantung kepada orang yang mau menulis
ipaa;t:;fegim Pula anak didik tergantung para pendidik, akan dibuat
ool 3
Ibid, anﬂkinjwah terserah mereka, Pandangan Jhon Locke tentang perkembangan
uIbii h.lm_ S.

Melahirkan teori behaviorisme. Menurut kaum behavioris perilaku
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manusia sangat ditentukan oleh lingkungan. Oleh karena itu I.nenumt %
segala macam perilaku manusia bisa dikendalikan melalul. p.engon
setiap stimulus yang datang dari luar. Dari aliran behaviorisme ini o

teori belajar misalnya Teori Koneksinisme tokohnya Thorndike, Teonsw
Conditioning tokohnya Pavlov, teori Operant Conditioning tokohnya :

Seluruh teori belajar tersebut sesuai dengan pandangan. Jhm:m#
terhadap anak didik sebagai organisme yang pasif. Pembelajaran
keterkaitan antara stimu]ys yang datang dari luar dengan respons yanl:mt puls
dari diri anak ity sendiri, semakin kuat stimulus dari luar sem akan
respons yang akan datang dari diri anak, artinya proses pernbelajal'an
semaldnbaikbmgandemﬂdan,mgasgumdalampembelajmada]"h erespoms
pemberian stimulus kepada anak sebanyak-banyaknya agar mereka m
Sebanyak-banyaknya pula yang berarti mereka mendapat pengalamar
yang baik,

Sebagai antitesis terhadap pandangan Jhon Locke adalah pand"z;'}
Leibnitz yang Menganggap bahwa manusia adalah organisme ya;sbebﬂ
yang menjadi sumber dari semua kegiatan, Pada hakikatnya man\ldsarm
untuk berbuat dan membuat pilihan-pilihan sesuai densa‘n.kesa | sebagd
sendiri. Tingkah Jaky Manusia inflah ekspresi yang dapat dl?maum,n
akibat darj eksistensi interna] yang bersifat pribadi. Akan jadi aIJa.t
1tubukan hanya ditentukan oleh fykor lingkungan, akan tetapijuga ! giriny?
oleh potensi dirinya yang bersifat pribadi yang muncul dari dalal?. j
Sendir.Pandangan keduain kemydian melalyrin alivan belajar ""”m“f Teof

dengan berbagai teori terapannya, misalnya teori Gestalt oleh K0 R’D :
Medan olep Lewin, Teori Humanistik tokohnya adalah Maslow .
Kedua p

andangan psikologis itu tampak mempengaruhi @%
bal desain ki Maupun dalam pedoman pembelajarannya. KBK
anak didik sebags; Organismo yang sedang berkembang. Dahmpa%
202k didik dipengaryy ojeh g faldor tersebur satu sisi anak ik > g
SEb.a 8ai akibat pergesekan dengan stimulus-stimulus yang ada dalal?adalah
sekltam¥a, sehingga tugas 8uru dan lembaga pendidikan menurut . ya &
iT:I:: . yang efektif dan sesuai dengan kebut“hz?;seperﬂ
. S¢hingga anak ity aktif dan kreatif dalam relajar, dalam kon s

% .“pengajaran” telah berhasi] meningkat menjadi pe™ mmb“h
ocast! Lainsebenammyg gl g berkembang karena potensi Y28 ' g
dari dalam g i - . dividual, bis?
stimuls vapg g 2 Se0iri dan ini sifatnya sangat indivi hasil peri
b Usyang di da anak didik sama, namun ternyata memlllﬂ
angan merekgs berbeda, pj artinya masing-masing anak sudah
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Potensi/Kesiapan belajar dari dalam diri mereka sendiri. Tugas guru dan
lembaga pendidikan menurut KBK harus memperhatikan diversifikasi anak
idik dalam hal iramg dan taraf perkembangan psikologisnya, sehingga pem-
belajaran harys memperhatikan kompetensi masing-masing anak didik sejak

*&\pembelajaran sampai pada penilaian akhirnya, semua memperhatikan
eristik individy mereka.

¢ landagan Sosiologis Teknologis

Perkembangan masyarakat saat i amat pesat. Masyarakat selalu mengalami
PetUbaban bergerak menyy perkembangan yang semakin komplek. Perubahan
Pukan Ya terjadi pada sistem nilai, tetapi juga pada pola kehidupan,

Sosial, kebutuhan dan tunfutan masyarakat. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologj sebagai hasil kemampuan berfikir manusia telah membawa
. Manusia pada Zaman yang tidak terbayangkan sebelumnya, bahkan
e Ormasi dan globalisasi inj kemajuan bidang komunikasi telah
"Dyebablan dunia seakan semakin sempit. Kemajuan dan perkembangan
ilng Hitu tentu berimbas pada praktik pendidikan dan sistem pendidikan
Sist Metia. Lembaga pendidikan dan semua komponen yang ada di dalam
da;;f.endidikan harus Mmampu mengimbanginya agar apa yang diajarkan

Hhlan kepada sswa ada relevansina dengan kebutuhan rill masyarakat.

Pelam Pengembangan kurikulum, faktor sosiologis ini merupakan
dﬂ(ﬂn::tu. aktor yang harus dipertimbangkan agar anak didik kelak ketika
itamg dl, Masyarakat mampu mandiri dan menyesuaikan diri dengan
dimapk];?dupan Masyarakatnya. Dalam konteks ini kurikulum KBK tepat
i karen karakter dasar KB membekali kecakapan dan keterampilan

08 akan itemui dan dibutuhkan oleh siswa di masyarakat nanti, jadi
hany, i Y2 menyampaikan materi yang bersifat teoritis, guru tidak
Sy N8ejar target menyelesaikan materi pelajaran, tetapi sekolah dan

Sesuap, m‘ng‘.mmAkan kecakapan siswa untuk memahami dan melakukan
%écara rij] dap fungsional,

e,
andagay Paedagogis

0 Secary Substancia] kpy
: Ya pergeseran dari
ndy ari
"nsedu:l’ @ pengembang
by Mbangan sistem be|

"Cepatan, (accele

juga mempunyai landasan paedagogis, yaitu:
pembelajaran kelompok ke arah pembelajaran
an konsep belajar tuntas (mastery learnig), (3)
djar dengan modul, (4) pengembangan sistem
rated learning), (5) pengembangan pembelajaran

ar Pe
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. Kesamaan dalam Memperoleh Kesempatan. Prinsip ini mengandung :emua
bahwa melalui KBK penyediaan tempat yang memberda}’ak:pemleh
peserta didik secara demokratis dan berkeadilan unmkun::h eserts
pengetahuan, keterampilan dan sikap diutamakan. Sel gt
didik dari berbagai kelompok seperti kelompok kurang mamlfe Jompok
ekonomis, kelompok yang memerlukan bantuan khusus, dengan
berbakat dan unggul berhak menerima pendidikan tepat sesud
kemampuan dan kecepatannya,

al,
Berpusat pada Anak. Upaya memandirikan peserta didik untukr:;elaj
bekerja sama dan menilai diri sendiri diutamakan agar peser’
mmummmmmmmmmmmdim@m
potensi, kecerdasan dan minat peserta didik perlu terus menerus ! dalam
Penilaian berkelanjutan komprehensif menjadi sangat Peflungd
rangka pencapaian usaha tersebyt. Penyajiannya disesuaﬂfan
tahap-tahap perkembangan anak didik melalui, “Pembelajaran
Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)”.

Pendekatan Menyeluruh dan Kemitragn, Semua pengalaman belajar %

) j tinghet
secara menyeluruh dan berkesinambungan mulai dari TK sampal

. menuntut
menengah. Keberhasilan pencapaian pengalaman belajar skolal/

2 s
Kemitraan dan tanggung jawab besama dari peserta didik, g“n: st 088
madrasah, orang tua, perguruan tinggi, dunia usaha dan 1
Masyarakat secara umum,

 stand®
€. Kesatuan dalgm Kebijakan dan Keragaman dalam Pelaksanaan
ko

mpetensi dalam KBK disysun pusat, namun cara pelaksing erdd
disesuaikan dengan kebutyhan dan kemampuan masing-mas

o dilkan @
atau sekolah/madrasap, Standar kompetensi dapat dijadika
peRysunan kurikulum berciversifikasi berclasarkan pada satuan
Potensi daerah, p

eserta didik serta taraf internasional.”
Khusus untyk lembaga pendidikan Madrasah (Lembaga
Yang bernaung dj bawah Keme

didika®
Pen o

. 1aaidal
i ein la
nterian Agama), ada satu Pnnslpd;l:.malaﬂ

KBKY'c‘itu“Perlciptacmsuatu ingkungan yang Islami”, ini
Mmadrasah merupakan e

1
.rnbaga pendidikan yang memiliki karakt® uans®

utum 2013
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Penciptaan situasi Islami ini merupakan bagian dari disversifikasi dalam
Penerapan KBK di Indonesia.

3. KBK pada Jenjang Sekolah

Kurikulum 2004 yang lebih dikenal dengan KBK (Kurikulur_n Berbasis
ompetensi) Pada seluruh jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar.
Menengah dan bahkan untuk pendidikan tinggi yang s%xdah
Alhneurigp sejak tahun 2000, Para guru, sebagai ujung tombak dari ke'glatan
3 Perlu memahami secara mendalam tentang konsep dasar Kurikulum
erbasis Ko

"petensi, dalam arti: apa makna hakiki dari KBK, kemana trend

B harys dibawa,/ dikembangkan, apa saja komponen yang harus ada,
dﬁnbagaimana mengembangkannya, dsb. Lebih-lebih jika dikaitkan dengarll
0nom daery g mana kewenangan-kewenangan pusat semakin dikurangi,

ehangan daerah menjadi semakin besar dan luas. Sudah barang
tenty ey oto

nomi daerah ini juga membawa dampak yang cukup luas,
ntunya untuk bidang pendidikan,

Diera Otonomi seperti sekarang ini kurikulum pendidikan yang belaku
%“ﬂbmﬁnhhmam“hargamn”yangmditeﬁmadmm
b any, melainkan masih dapat dikembangkan sesuai dengan situasi
telahkm-ldm lapangan, Sepanjang tidak menyimpang dari pokok-pokok yang
digaris Secara, nasional. Dalam hal inj guru adalah pengernbar}g
hlﬁlm]um yang berada, dajam kedudukan yang menentukan dan strategis.
mmhﬂﬂu’] diibaratkan sebagai rambu-rambu lalu lintas, maka guru adalah.
oy kald“ya- Dengan asums; bahwa gurulah yang paling tahu mengenai
B Perkembangan peserta didik, perbedaan perorangan (individual)
g laya S€rap, suasana dalam. Kegiatan pembelajaran, serta sarana dan
inihen:m ke dalam, gilapys pengembangan kurikulum ke dalam. silabus
ko aknya mendasarkan pada beberapa hal, di antaranya: isi (konFen),
e, kecakaDan/keterampilan, masalah, serta minat siswa/mahasiswa.
4,
sk Kurikulum 2004 untuk Jenjang Sekolah
Pexanie,:ai dengan jiwa otonomi dalam bidang pendidikan seperti pada
ety €rintah No. 25 tahyn 2000, bidang pendidikan dan kebud.ay.aan,
dap 'ah me@md Wewenang menetapkan: (1) standar kompeFer}s1 swwg
bela;:rsga belajar S€rta pengaturan kurikulum nasional dan penilaian hasil

Nasional serta pedoman pelaksanaannya, dan (2) standar

Mateyj Pelajaran pojok.
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Kurikulum berbasis kompetensi merupakan suatu desain urikulu®
yang dikembangkan berdasarkan seperangkat kompetensi tertent. Menﬁ
pada pengertian tersebut, dan juga untak merespons terhadap kebem. tah
PP No.25/2000, maka salah satu kegiatan yang perlu dilakukan oleh ional
dalam hal ini Kementerian Pendidikan Nasional menyusun standaras )
untuk seluruh mata pelajaran, yang mencakup komponen.kompof;"-n’ @
standar kompetensi, (2) kompetensi dasar, (3) materi pokok, dan
indikator pencapaian. Sesuai dengan komponen-komponen tersebut ;
fonnatKurilqﬂum2004yangmemuatstandarkompetensi nasional matZf

Standar kompetensi diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, ke pelajar
sikap, dan tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam memp=’#
suatumata pelajaran. Cakupan standar kompetensi standar isi (content
dan standar penampilan (performance standard). Kompetensi dasar, me
jabaran dari standar kompetensi, adalah pengetahuan, keteram.pﬂan
sikap minima] yang harus dikuasai dan dapat diperagakan oleh SIS:Vl:j
masing-masing standar kompetensi. Materi pokok atau materi pen.lb. £0SES
Yaitu pokok suatu bahan kajian yang dapat berupa bidang ajat, ish l;ﬂ(atof
keterampilam, serta konteks keilmuan suatu mata pelajaran. sedangkalf inspaiﬂk
Pencapaian dimaksudkan adalah kemampuan-kemampuan yang o8 Jajar.
yang dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menilai ketuntasan bel& 7
Selanjutnya pengembangan kurikulum 2004, yang ciri pamdlgmi::1
adalah berbagis kompetensi, mencakup pengembangan silabus oo
Penilaiannya, Silahys Merupakan acuan untuk merencanakan danm is tagihd®
Program pembelajaran, sedangkan sistem penilaian mencakupj - "
bentuk instrumen, dan pelaksanaannya. jenis tagihan adalah berbagé’ didik
Seperti ulangan atay tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh puchy

pentuk insrumen terfiy dengan jawaban yang harus dilakukan o€l
*ePertl bentuk pilihap ganda atau soal urajan,

mPerhatikan prinsip-pringip perikut: -
*i Pada pencapaian hagil gan dampaknya (outcome "
2da Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

a. Berorienta
b. Berbasi p
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* Bertolak dari Kompetensi Tamatan, Lulusan &
+ Memperhatikan prinsip pengembangan kurikulum yang berdifferensiasi
Mensembangkan aspek belajar secara utuh dan menyeluruh (holistik),
serta

Menerapkan prinsip ketuntasan belajar (mastery learning).

B Kﬂllnp dan Pola KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan)

I Konsep Dasar krsp

bahWaDalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1, ayat 15) dikemukakan

ldun Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasionzl
Jeng disuun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.
KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan
;i“:i:, Standar kompetensi serta kompetensi dasar yang dikembangkan
P20 Standar Nasiongl Penicikan (BSNP) KTSP disusun dan dikembangkan
;::g“arkﬂn Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Onal pasal 36 ayat 1 dan 2 sebagai berikut:

“ Pengeny,

4ngan kurikulum mengacu pada Standar Nasional Pendidikan
intuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional.

: M pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan

Pringip diversifikasi sesyaj dengan satuan pendidikan, potensi daerah,
Peserta didik 14

nugka:btrapa hal yang perlu dipahami dalam kaitannya dengan Kurikulum
\ " Satuan Pengidikan (KTSP) adalah sebagai berikut:
, gfp dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi
eristik daerah, serta sosial budaya masyarakat setempat dan
b iy i
b &
p:tglhh dan komite sekolah mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan
dikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan
lm:ar "petensi lulusan, di bawah supervisi dinas pendidikan kabupaten/
da"D"P*’mernerxt‘ksamayanz;b~':rt'«m:;gungjawab di bidang pendidikan.

\

Himpy
an dung:
Fokyg Media, ZOOP;;?K:’_I I;esr,undﬂ"x-Undangan tentang Guru dan Dosen (Bandung
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¢.Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk seuafe 11: msafsa_nf:‘g d
Perguruan tinggi dikembangkan dan ditetapkan o o | pendidilan’
Perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar Nas

. mewujudie?

KTSP merupakan strategi pengembangan.kurﬂﬂﬂ“frtiaufm pamdim'ﬂ‘
sekolah yang efektif, produktif dan berprestaSI: KTSP Hllmmi luas pada sgﬁ!p
baru pengembangan kurikulum, yang memberikan °t°n ka mengefekt |
Satuan pendidikan, dan pelibatan masyarakat dlam 'rlja ng agar setiap SaUE?
Proses belajar-mengajar di sekolah. Otonomi diberi

2013
BANGAN KurikuLum
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idi tan
“ Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai.

i suatu
Memahami tujuan di atas, kTSP dapat dipandang IDerh;1 sfb;gi;;teks
b . a
Mla pendekatan bary dalam pefigembangan kunkull u;ln kari_na itu, KTSP
Onomi daerah yang sedang digulirkan dewasa ini. Ole berkaitan dengan
Petlu diterapkap olefy setiap satuan pendidikan, terutama
Wjh ha) sebagai berikut:

aman
& Sekolah lebip mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan anc

berdaya
day?, sehingga dia dapat mengop
lola sumber i i lembaganya.
pendidikan dan sekolah memiliki keleluasaan dalam men-gerioritas keb ang tersedia untuk s ~ baganya, khususnya input
sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai p b Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembag y:akan BB proses
Serta lebih tanggap terhadap kebutuhan A leh gury, kepdl Pendidikan yang ﬂmndﬂ(embangkaldargdldzagzn kebutuhan peserta
i i 8 : i i ingkat perkembang
Dalam KTsp pengembangan kunkulurlil dg;kignBa pr men; l;ie:liidﬂan Sesuai dengan tingkat pe
sekolah, serta Komite Sekolah dan Dewan Pen 4 ejabat didik, | oxtic .
’ . lebih cocok u
lembaga yang ditetapkan berdasarkan musyav.varahR akyadari Dpaerah @ % Pensambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah le
Setempat, komisi pendidikan pada Dewan Perwakilan o Memenyh;
Pejabat pendidikan daerah, kepala sekolah, tenaga kependid

kebutuhan sekolah karena pihak sekolahlah yang paling
» menﬂmm tahy apa yang terbaik bagi sekolahnya.
. T8 tua pesettadidk, dan tokoh masyarakat, Lembaga inilah yang isi, mish 4

masyaraka bangan
libamnsemuawarga sekolah dan tdala-‘maiensg:kr:t sfrta
berbagai implikasinya terhadap program-Pr® 1 . UM menciptakan transparansi dan demokrasi yang

ngan berbagai imp R

untuk mencapai tujuan sekolah. 1 efisie

N dan efektif bilamana dikontrol oleh masyarakat setempat.

kegiatan operasional

e, Sekolah dapat bemnggung jawab tentang rnun{ pgndidikax; m:::;i
. Tasing kepada Pemerintah, orang tua peserta d“?’k’ ldar:mmlz ol
e SP adalah untuk memandii®” Pada umyp » Sehingga dia akan berupaya semaksimal m '
Secara umum tyjyan diterapkannya KTSP ada . enang’ Melaks i sasaran KTSP
dan rnemberda}’akanJ satuan Peididikan melalui pemberian 11:3:11 un £ y dan] m]enc§pal Sas sehat dengan sekolah-sekolah
(otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong sengem lain o R
melakukan Pengambilan keputysan Secara partisipatif dalam pe Tingl®"
kulum, Secarq khus

-kulum
Us tujuan diterapkannya KTSP (Kuri
Satuan Pendidikan) adalah unty:

& .
nlf¥ 88 ivact tdan lingkungan
o0 dan
2. Meningkatkap Mmutu pendidikan melalui kemandm:ﬂibaw ek"l?)hdapatsecaracepat merespon aspirasi masyaraka
Sekolahdalaxnmengembangkan kurikulum, mengelola dan Yang Srubah ¢

Wk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-upaya inovatif
dengan 4

engan cepat, serta mengakomodasinya dalam KTSP
Sumberdaya yang tersedia, 3,
- 4 : : ang-
kl.lrikulum melalyj Pengambilan keputusan bersama. day Kunku]um Tingkat Satuan Pendidikan dilandasi oleh undang
: Pera Pemerintah sebagai berikut:

T . Rosdaka”® " Undang,

Mulyasa. Ky Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung:
2006), him, 3¢,

fdang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.
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dar Nasiondl
b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Stan:
Pendidikan,

Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi.

kompeters
Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar
Lulusan,

ermendm
Permendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang pelaksanaan p
No. 22, dan 23,

j KTSP dapé!
Uraian singkat mengenaj isi pasal-pasal yang melandas
dikemukakan sebagai berikut:

e a]amUndﬂnf
8 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas. D

ional Pendidik®®
Undang Sisdiknas dikemukakan bahwa Standar Nasional

(SNP) terdiri atas standar isi, proses, kompetensi 1“n’sam’ptemsaeni]ajanP“‘T‘”dllmu
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan NP digunal®”
yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. S'dikan, saraé
sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga kependi an stand?®”
dan Prasarana, Pengelolaan, dan pembiayaan. Pensembaﬂsca PW
nasional pendidikan Serta pemantauan dan pelapo@ p?n
Secara nasional dilaksanakan oleh suatu badan mndamas;ﬁn@ﬂ bal*?
dan pengendalian mutu pendidikan. !¢ Lebih lanjut, dikem ka Neg®
kurikulum disygyn Sesuai jenjang pendidikan dalam ker.annglas tani
Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan : yecerdssd®
dan takwa, peningkatan akhial mulia, peningkatan potensh, "= gy,
dan minat Peserta didik, keragaman potensi daerah dandunia ket
tuntutan Pembangunan daerah dan nasional, tuntutan dmamm
Perkembangan {jmy, Pengetahuan, teknologi dan seni, a.ga.mk:b '
global, persatuan nasional dan nilai-nilai a kul'ﬂ‘“]‘ml
Undang Sisdiknas juga dikemukakan bal.lwikan Aga
pendidikan dagay dan menengah wajib memuat: Pendid S seni
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, IPA, ;l;/’kejuf“’n’
Budaya, Pendidikan i i ‘
dan Muatan Lokal, Kurily
Sesuai dengan relevansinya olep setiap kelompok atau satuan o
dan komite sekola

p—
h/madrasah di bawah koordinasi dan supé

\

o ndang-undang 2 Sistm Pendidkan V5
(Sisdikngs) (Jakarta: mor 20 Tahun 2003 tentang

 Sinar Grafik),

 Peraturan pepme

; pern"eﬂdiknas No.

Pendidikan atau kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota untuk
Pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah. I.<erangka
dasar dan strukrur kurikulum pendidikan dasar dan menengah ditetapkan
Oleh pemerintah, Sedangkan laurikulum pendidikan tinggi yang bersanglutan
Yang mengacu pada standar nasional pendidikan untuk sean program'
Studi, Adapun kerangka dasar dan struktur kurikulum pendidikan tinggi
kembanglcan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan dengan mengacu

Pada standar nasional pendidikan untuk setiap program studi.

rintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Peraryran Pemerintah No. 19 tahun 2005 adalah peraturan
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). SNP merupakan kriteria
inj tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dalam peraturan tersebut dxkemukakan
bahwa furi um adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
uan,is dap bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pe401?13n
Dﬁnyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
€rtentu. Dajam Peraturan tersebut dikemukakan bahwa KTSP adalah.
Kdum OPerasional yang dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi
S5 SK0), dar, a1, S0 poa kualifikasi kemarmpuan lulusan
Ang Mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar Isi adalah
flang lingkllp materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam_
eri entang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi
abus yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada
Njang dan Jenis pendidikan tertenty, Standar isi memuat kerangka
asar dap strukty

r kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan
pendldikan: dan kalender pendidikan.

fllata Pelajaran, dan sil
e

22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. Peraturan menteri
nal No.22 Tahun 2006 mengatur tentang standar isi
didikan dasar dan Menengah yang selanjutnya disebut
akup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi

Mencapai kompetensi [ulusan minimal pada jenjang
dikan tertenty,

Perg “Miknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar kompetensi Lulusan.
tur,

Star s, Menteri Pendidikan Nasional No. 23 tahun 2006 mengatur
di Petensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan o
De% Sebagai pedoman penilaian dalam menentukan kell}llfsa“

SeIta didij Standar kompetensi lulusan minimal satuan pendidikan

lJendidlkan Nasio
Ntk Satuan pep,
D. isi, mene

B iy
0 jenis peng
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dasar dan menengah, standar kompetensi lulusa1:3 tr:lnsi o
mata pelajaran, yang akan bermuara pada komp

ermendikn2
€. Permendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang pelaksaf.la;:lf;m. 24T
No. 22, dan 23. Peraturan Menteri Pendidikan Nasio

2006 mengatur tentang pelaksanaan SKL dan Standar ISi-cll)ailaarn:l 20 menenglh
tersebut dikemukakan pula bahwa satuan pendidikan

lebih

dapat mengembangkan kurikulum dengan st‘andal:‘1 3’31:181 e
dari yang telah ditetapkan, dengan memperhatlka?l P ng disusun Bad2
KTSP pada satuan pendidikan dasar dan menenga " tuan pendid
StandarNasional Pendidikan (BSNP). Sementara bagis engembangie?
dasar dan menengah yang belum atau tidak mampu riln el kil ’

ikulum sendiri dapat mengadopsi atau mengadaptasi o oleh
tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah yal;iengah setelah
BSNE ditetapkan oleh satuan pendidikan dasar dan mMadraS o
memperhatikan pertimbangan dari komite Sekolah/

4. Proses Menyusun KTSP

Proses penyusunan KTsp diawali dengan mela
konteks terhadap hal-ha) sebagai berikut:

di sekolah &
i
4. Analisis potensj, kekuatan, dan kelemahan yang ad; rta didik,
Satuan pendidikan, bajj yang berkaitan dengan pe rasarand, §
kepala sekolah dan tenaga administrasi, sl daﬁollaah-
Pembiayaan dap Program-program yang ada di se
Analisig Peluang dan tantan
sekitar, bajk yang bersump
i pendidikan, asosiasi
Sumber daya alam dan g

Mengidentifias; Stand
acuan dalam penyus

gan yang ada di masyarakat dan didikam
er dari komite sekolah, dewal?aplferja»
profesi, dunia industri dan duni

osial budaya, e sebagh
ar Isi dan Standar Kompetensi Lulzdﬂan.
unan kurikulum tingkat satuan pen

uh langlah Y%
Untuk kepentingan tersebut, sedikitnya terdapat tujuh
harys dilaksanakan

; ya:
dalam proges penyusunan KTSB diantaran

3. Menetukan fokus atay kompetensi dasar
b, Menentukan Variabe] atay indikator

& Menentukan standar

d. i

Kurikurum 2013
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€. Menentukan kesenjangan yang terjadi
£ Merencanakan target untuk mencapai standar bl
8 Merumuskan cara-cara dan program untuk mencapai target.

: i
Dalam garis besarnya KTSP memiliki enam komponen penting sebaga
beriky: idikan kepala
% Visi dan Mjs;, Dalam menetapkan visi dan misi sama.n.penqldﬂ;an iegaya
Sekolah harus terlebih duly memahami visi itu sendiri. Vls;(ase c? gaa pikir
: dan meluas yang merupakan day
g R e - i fiihstes
*8ala batas-batas fisik dan tempat. Oleh karena itu tugas “tam?kﬁf’kaﬁ
Sekolah adalah menyisihkan waktunya agar dapat rl?engkomum
Visi tersebyg ke seluruh jajaran dan tingkat manajemen.

KIsp Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan untuk pe

A, menengah dan kejuruan adalah sebagai berikut:

/
1) Pendidikan Dasar, meliputi SD/MI/SDLB,/Paket A dan SMP;thIIT;
SMPLB /Paker bertujuan: meletakkan dasar kecerdasan, penge :

kepﬁbadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri
%an mengikuti pendidikan tepih lanjut.

) Pendidilcan Menengah terdiri dari, SMA/MA/SMALB,/Paket C bertujuan:
Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, z?khlak'rr%ulla
%erta keterampjlan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanju.
Pendidika Menengah Kejuruan terdiri atas SMK/MAK bertUJuar‘l-
Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, a_lkhlak.m‘ulla
€1t keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
ebih lanjut sesyai dengan kejuruannya. |
Menyusun Kalender Pendidikan, Mengacu pada efisiensi, efe}mﬁF&
dan hak'hak Peserta didik, Dajam kalender pendidikan dapat kita lihat

meajamWalquefelmfyang dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran,

3)

"Uatan KTSE memuat: mata pelajaran; muatan lokal; kffgiatan
Dmgembangan diri; pengaturan beban belajar; kenaikan kelas; penjurusan
da“kElUlusan; {

l Peﬂdldilankecalapan hidup, pendidikan berbasis keunggulan
Okal dan global
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€. Silabus. Merupakan bagian dari KTSB sebagai penjabaran standar komp'eg:;
dan kompetensi dasar ke dalam maeri pembelajaran, kegiatan pem?ééallajan
dan indikator Pencapaian kompetensi unguk penilaian dan hasil be
jemen
f. RPP Adalah rencana yang Mmenggambarkan prosedur dan manajem

pembelajaran untyk Mmencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang
ditetapkan dajam Standar [sj dap dijabarkan dalam silabus.

5. KTSP Sebagaj Model Penyempurnaan KBK

Meski saat inj Pemerintah secara regmi menggunakan kuﬁkﬂumz}:;?
dikenal dengan KTsp (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) tahun 2006
mamun kurikulym KTS

enad
P ini tidak dapat dipisahkan dari KBK 2004, kar!

Untuk mencapa kompetens; tersebut pemerintah telah menetapka®
Standar nasjong] Pendidj

005
Yang tertuang dalam PP Nomor 19 tahun 2
tentang Standar Nasiona] Pendidj

ensi
: 3 Tahun 29¢ Tentang Standar Komper
Lulusan Pendidikan Dasar ¢

1 asiO
enengah dan Peraturan Menteri N
Nomor 24 tentang Pelaksanaan !
tersebut,

i i di tolak
Rasional dalam s ini guna menjadi t0
ukur setiap Satuan pendidikap, turikulum in e

it i lapanga?
41 Semua pelaksana pendidikan di 1ap
delay fnelaksanakan Kurikulym tersebut bajk daJaIrJne kurikulum KBK d:.ln
KTsp dituangkan dalam jabara, “téndar kompetensi secara hierarkis, Y&

m 2013
L PeaeLauanan Penpioikan Acama Istam Beromientasi Pana Penaemsanaan Kunikutu

Mata Pelajarap (SKKMP), (c) Sténdar Kompetensi Mata Pelajaran (SKMP),
(@) Kompetens; Dasar (KD), dan (e) Indikator.

Sténdar Kompetens; Lulusan (SKL) yaitu stdndar ko.rn.petenm yang
menggambarkan profil siswa setelah lulus dari satuan pend.ldlka’n tertentu,
(Sténdar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran) yaitu stindar yang
Menggambarkan profil siswa setelah menempuh sekelompok mata pelajarag
trtenty, Sipp (Standar Kompetensi Mata Pelajaran) yaitu stdndar kompetensi
g Menggambarkan profil siswa setelah menempuh mata pelajafan tertentu,
D (K°mPet€nsi Dasar) yaity kompetensi yang akan dicapai smwg sc?telah
Tenempyh Pokok bahasan dalam pelajaran tertentu, sedang indikator
Ty ciri atay Penunjuk bahwa siswa telah mencapai bentuk konkret
Metensi Setelah mengikuti tatap muka dalam pembelajaran.
dam kurium KK 2004 emeria Pusat masih mengatur isi kurikulum
dandesh'ipsin}'a S€cara tegas dan konkret, sehingga misi utama KBK untuk
yakan lembaga pendidikan masih mengalami kendala karen;.a peran
Pemtdmah Pusat masih dominan dalam hal penentuan rumusan kurikulum
engan tidak Mencantumkan indikator dan materi pokok dalam silabus’rnata
zwmn’ di dalam KTSP pemerintah pusat hanya mencantumkan St4ndar
Mpetens; Lulusan (SKL), Standar Kompetensi Mata Pelajaran (SKMP),
Kompetensi Dasar (kp), sedang perumusan indikator dan materi ‘pc->kok
b Sﬂabusdiserahlanepada masing-masing satuan pendidikan.
Ketentyan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24
oy . Sekolah/madragah yang sudah siap melakukan KTSP dmmﬂah@
i oV Seja tahun pelajaran 2006/2007, sementara yang belum siap
Ay tetap menggunakan kurikulum KBK 2004, dan paling lambat

Nasiong] Pada tahyp pelajaran 2009,/2010 semua satuan pendidikan
*ah menerapian 1rgp

"Pliak darj Pemberlakuan KTSP 2006 yang mana satuan pendidikan

L. Siap boleh menggunakannya sejak tahun pelajaran 2006/ 2(?07,

Jukkap bahwa sebelum tahyn pelajaran 2006,/2007 satuan pendidikan

Kk mempmi??kan fancangan KTSP padahal saat itu sedang fiiter.apkan

agg 1 Semikian, dapat dipahami baha K memang sudah dipersiapkan
M Masuk (entry pojng) bagi KTSP 2006,

pmy:’(::u-n:;:sp bukan merypakap perubahan dari KBK, namun hanyalah

Ty dapat 4: ariKBK, maka Poin-poin penting sebagai wujud penyempurna-
L gy o dikemukajap sebagai berikut:

k°m90nenbamdalamsmmkrurkurﬂqﬂumyaitupen8embaf’83n
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Diri, ia bukan mata Pelajaran yang harus diasuh oleh guru, tetapi merupﬁ
kegiatan yang bertujuan memberikan desempatan lepada peserta Sl
untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai denganB
minat dan kebutuhan peserta didik. b
b. Memberikan peluang lebih besar kepada sekolah/ madrgs.ah unms-
mendesain kurikulum sesya; dengan kebutuhan dan kondisi mas il
masing dalam bentuk menyerahkan perumusan indikator c.ian oA
pokok serta pengembangan silabug kepada satuan pendidikan.

; ntu
Terjadinya perubahan jam pada beberapa mata pelajaran terte
d. KTSP tidak mengenal ujian blok.

yang sama sekali bary (curriculum construction), bisa juga menyemP aku
Um yang telah ada (curricylym improvement)." Dilihat dari ¢

Pengembangannya, ada dya pendekatan yang diterapkan dalam peng
kurikulym,

2. Pendekatan Top Down

Pendekatan top down muncul karena inisiatif para pejabat pendl.

atay Para administrator atay dar; para pemegang kebijakan (pejabat) pendlros
Seperti Dirjen atay Para Kepala Kantor Wilayah. Prosedur kerja at:u :
Pengembangan kurikulum moge] ini dilakukan sebagai berikut:

olel
Dimulai dengan pembentukan tim pen.garah

Tumusan falsafah dan tujuan umum pend

un tim atau kelompok kerja unmk.menj;g .
fumusan yang telah disusun oleh tim P

\

7.
17Wma Sa.n. Rim'k“l y 008)’ hhn'
187y h.lnf%qg_ Um dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2

Langkah Kedugq, Menyys

kEbij akan atau 'umusan-
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Anggota dari tim kelompok ini adalah ahli kurikulum, para ahli disiplin ilmu
PegUran tingsi ditambah dengan guru-guru senior. Tugas pokok tim
Ini adalah merumuskan tujuan-tujuan yang lebih operasional dari tujuan-
Wjuan Umum, memilih dan menyusun sequence bahan pelajaran, memilih
Srategi pembelajaran dan alat atau petunjuk evaluasi. Serta menyusun
WdOman—pedoman pelaksanaan kurikulum bagi guru.

Langkan Ketiga. Apabila kurikulum telah selesai disusun oleh tim
AU kelompok kerja, selanjutnya hasilnya diserahkan kepada tim perumus

lkaji dan diberi catatan atau revisi,

Langiah Keempat. para administrator selanjutnya memerintahkan kepada
Stkolah Untuk :

b I;endekatau Grass Roots

8eba8:n§embangan kurikulum ini dimulai dari lapangan atau dari guru-guru
hua, lmPlen{entaton kemudian menyebar pada lingkungan yang lebih
+€1sebab iy Pendekatan ini dinamakan Juga pengembangan kurikulum
iy keatas, Pendekatan inj Jebih banyak digunakan dalam penyempurnaan
dimmaku:. Ada beberapa langkah penyempurnaan kurikulum yang dapat
Rasglyy dalam Pendekatan Grags Roots ini:'® Pertama, menyadari adanya
J'awaban'se 44, mengadakan refleksi. Ketiga, mengajukan hipotesis atau
d mentara, Keempat, menentukan hipotesis yang sangat mungkin
mﬂlgin:;; apat dﬂ Sesuai dengan situasi dan kondisj lapangan. Kelima,
hinges | “Mentasikan Perencanaan dan mengevaluasinya secara terus menerus

B “Pecatikan maga)gh yang dihadapi.
Gatyg, ;.l[:; katan Pengembangan KTsp mengombinasikan kedua pendekatan
Sting . tercem dari peranan pemerintah yang hanya mencantumkan
(SKMP) da:D;tenSI Lulusan (SKL), Estandar Kompetensi Mata Pelajaran
oy OMpetensi Dasar (KD) dan merupakan kewajiban satuan
Yy Ssu;n ;uk Merumuskan indikator dan materi pokok serta pengembangan
€Ngan kebutuhan Satuan pendidikan dan lingkungan sekitarnya.

Pringin 1, .
Badgngy " 021 KTSP i ks ki dengan prinsip belajar dalam
Hlam tam g e

Nang merahnya, Alquran sebagai hudan li al-nas,

h; q bl 41
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: ah
kalau dicermati dari perspektif pembelajaran, akan tampak bagmlT;acna; Acnm
Swt, telah mengajari manusia dengan menggunakan berbagalenr:IIJEIajarkﬂn
(pendekatan dan Strategt) sebagai {brah bagi manusia agar dalam m pag
dan mendidik Sesamanya juga menggunakan berbagai macam cara o ‘
dan metode, sehingga pembelajaran dilakukan dengan cara yang g alan
sesuai dengan tujuan, situasi/ kondisi dap karakteristik materi yan

disampaikan, Penyelenggeraan KTSP dalam perspektif Islam, bisa dikem
sebagai berikyt:

: ool cesual
3. Penggunaan metode dan strateg; pembelajaran yang bervariasi $€5
dengan kebutyhan Satuan pendidikan
Alquran dalam rangka men
yang baik dan saleh telah
Pembelajaran, Dalam g
bagaimang Ibrahim g,

g ia
gajak umat manusia untuk menjadi Ttl:tlzsi
menggunakan berbagai macam metode dan. ahkan
urat al-An'am ayat 74-79% Allah Swt. Men glsngkaji

Menemukan kebenaran (tauhid) Set":lah m:mukan
sendir in sight) sampa akhirnya ia men elihat
Muan kebenaran ini bermuda ketika 1arr)n yang
tung-patung yang dibuat ayahnya (Afe ’atuDS’
Wya. Akalnya mengatakan tidak muge padalah
atau mudharat kepada manusia kar ena l;uatn}’a
ciptaannya sendiy; Ketidakpercayaannya kepada patung ini merinh o
berpindah ke benda-benda angkasa yang menurut akalnya l(_eb -zupan—
untuk menjadi tyhap Yang menjadi sumpey kekuatan dan pengendal keh

: angkasd
Maka pertama-tams 1, melihat bintang-bintang yang gemerlapan diang

T e

“Arti ayat-ayat tersebut adalah; “pgp, (ingatlah) waktu Ibrahim berkat:'l %
bapaknya Aazar: Pantqskgp, kamuy menjadikan berhala-berhala sebagd nyar®.
tuhan?, sesy hnya aky melihat kamy dgn kaummu dalam kesesatan yang (Kart
Dan demikianigh kami perlihatkqn kepadq Ibrahim tanda-tanda keagungd arahi™
Yang terdapat) i gngiy dan di bumi(kgm; memperlihatkannya) “3“;.‘, meliha!
e Sulk Orangorang yqn 1 Ketika malam telah menjadi gelap, d tang i
sebuah bintang (g1 g berkata “Inikgh Tyhgniey” tetap tatkala bIniCE, g
tenggelam diq berkatq; « a tidak g da yang tenggelam”. Kemudidm * "

dia melihat bylgn terbit dia berkqpq: uy by ” tetapi setelah bu
terbenam diq berkatq; “g o Tnikah Tuhanku” te P

A ) fuk kepa at
: S8uny jika tuhanku tidak memberi petunjuk elihdt
P [ermasuk rANg-0rang yang fersesqr Kemudian tatk“la.dlamr:tahm
matahari terbit diq berkgyy. ni anku inilah yang pating besar”, ketika iri dart
itu terbenam diq berkatq: “Wahai k aku terlepas © g
apa yang kamy, selagtuign aumky sesungguhnya kep

jriku

' ' SeSungguhnya aky men hadapkan dirt
an yang Mmenciptakan langit dqnggu o8 AR mang
benar dan gy bukaniqh termasy

apayang dia car{. Proses pene
fenomena terdekat yaity pa
berlawanan dengan aka] sehy
Patung ini member; mamfaat

ma ) "
umi dengan cenderung kepada a8® Tuhatt *

n
orang-orang yang mempersekutuka
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Brahiry o tertegun sambil menatapkan pandangan padanya sampai al?hnny.al
ia“‘"’“"'k"s"mPulan bahwa bintang-bintang itu adalah Tuhan yang dia cari.
Namup Suatu saat bintang-bintang itu lenyap setelah munculnya pumarga
£ 8082t terang dan indah, setelah icu sirna pulalah anggapannya pada
lntan gbintang tersebut dan tatapan matanza berpindah pada bul.an, 1:
tagun g ia hayati sampaj akhirnya ia berkesimpulan bahwa bulan. itula

¥a. Namun tak lama kemudian seiring dengan waktu, bulan itupun
g mengecil dan akhimya hilang, dan semakin lama Ibrahim as ragu
Pada bulan dan akhirnya ia cabut keyakinannya pada bulan. Ia kemud%an
TeNatapkap Pandangannya pada matahari yang menurut a1.<alnya paling
"y Paling kyat sinarnya diantara benda-benda angkasa lainnya, dengan
Blait 1asemakin yakip bahwa matahari itulah Tuhannya. Namun tat@la

lituselaly menghilang ketika malam tiba, maka ia juga menyangsikan
s ‘Jdlimya ia batalkan kepercayaannya pada matahari itu.

Pada

Saat ketakutan dan kebingungan menemukan “al-Haqq” sepertiitulah
%YaAllah Swt berkenan memberikan hidayah dan bimbinganNya kepada
iy %, lalu ja katakan: “Sesungguhnya aku hadapkan wajahku dengan

‘ da Pencipta langit dan bumj dan bukanlah aku termasuk orang-
Ql‘””‘“8"‘eﬂyekuttlkannya". Petualangan Ibrahim as menemukan kebenaran
(bakiht) tersebut Merupakan gambaran bahwa ada jenis kompetensi yang

Peroleh dan memahaminya harus melalui RIgHSS.JAng panjang

Sengan Menelit, Mengamati, dan inkuiri,
Alquran syrgg 51
¢ Pembelajqy

-Lugman ayat 132 juga memberikan insprasi penggunaan
an dengan metode pemberian nasehat/orientam.' Pada
bagaimanaLuqmanal-HaldmmembelaJarlen

t/orientasi mengenai akidah, syariah dan
Ak kepada Allah dengan sesama manusia maupun dengan alam

State + Jadi Pemberian nasehat/ orientasi ini merupakan metode dan
Qalam Pembelajaran Qurani,

Tt

m”a d‘engan memberi naseha

M Surah Al-Saffat ayat 102-108* Allah Swt mengisahkan bahwa

Ay, :
thnbﬂ}'az “Dan ingatlah ketikq Lugman berkata kepada anaknya di waktu
Ay Pelajaran kepadanyo: “Higi Angkie, Janganlah kamu mempersekutukan

2y iy Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar”.

%'ka%“"“kimmmpai (pada umur sanggup) berusaha bersama sama

im berkatq: “Hai anakky ses hnya aku bermimpi bahwa aku

i ' ", la menjawab: “Hai
kirkanlah bagaimang pendapatmu”. Ia menjawa
9Pa yang diperintah kan kepadamu, insya Allah kamu akan
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Ibrahim as telah melaksanakan perintah-Nya untuk menyefnbellh P‘m
(Ismail s), ini menggambarkan proses pembelajaran bagi umat m
Dalam ayat-ayat tersebut Allah Swt menyatakan bahwa peristiwa ini s. oo
merupakan cobaan/ ujian yang nyata dan cobaan ini juga berlaku bafgl by <
orang yang datang kemudian, Ibrahim as telah sukses menghadapi uj

¢ iadi pemberian
yang amat dicintai yaitu fsmaj] a5 Dalam peristiwa ini telah terjadi 11::2111 qgiad
contoh (modeling) kepada umat manusia bahwa keluhuran dan

; : banan.
derajat kemanusiaan i matg Allah Sw, harus dilalui melalui pengor

Ini adalah bentuk pembelajaran yang konstekstual dengan pemberian

langsung oleh pendidik kepada peserta didik.

Surat al-Kahfi ayat 65-66% berisi kisah panjang yang memberikan ms%:'i
model pembelajaran dialogis antara Musa as dan Khidir as. Keduanya seM s
mengadakan perbincangan mengenai “hakikat” kehidupan. Kedudukanak“‘kall
as saat itu sebagai myriq dan Khidir adalah sebagai guru. Keduanya mel

pembelajaran dajam kehidupan Nyata dalam melakukan perjalanan p'an::’:
Alhasil, ilmy “hakikag» akhirnya diperoleh Musa as setelah melalui parn}’a
Pengamatan dan dialog yang |ama dengan Khidir as. Kisah ini, seben anya
Merupakan pragmen Pembelajaran dengan mengambil bentuk bert
(questioning), dialog, disjys; dalam membahas ilmu pengetahuan.

¢ alog
Masih tentang Strategi Pembelajaran dengan cara bertanya dan ?ialog
dalam Alqurap Surah Al-Bagarah ayat 258* Allah Swt mengisahkan

\

mendapatiky termas

h membaringlgn anaknya diatas pelipisnya (nyatalah kes
i i ‘ﬂh“ﬂdfbrahmwmmkm”‘d“hmmn;‘?w
}’,’"mp‘b m; seslglgiuhnya demikianiah kg memberi balasan kepada m;lg

o8 derbuat byl SeSUnggUnY ing bengr-pener merupakan ujian yang M.
Dan kam; qbadikan untuk Ibrahlm itu dlkalangan orang.oragg yang datang kﬂ;:a mba-

Artinya: gy mereka bertemy, dengan seorang hamba diafl{a;&mi
P kan kapadanyq rahmat dari sisi Kamb da
i o ol b o™ KAy iy o i o g e hatd R
o 2CleRkah alot mengijo jarkan kepa
e Yang teah dieritgy ™ 4Py kamu mengajar
A

e I’: kepadamy debat [brahim
* " @pakah kqm, tidak memerhatikan orq Yyang mende
(Namrud) tantang gy, (All) karen aligh teigh mpmpeyikan kepad P on
;m kekuasqzn, ketika Ibrahjm mengatakan; “Tyhanky ialgh yang menghz rikans
an mematikan”, orq itu b » 4 ; i ey
Ibrahim berkatq; “ e berkata: ah yang menghidupkan dan tgrblfl“h

. : nya Allgh : i dari timur maka
1a dari barqt”, lalu hergn terd menerbitkan matghari dari

. b
amlah orq kafir itu, dan Allah tidak mem
da orang-orqng Yang zalirrrlz.8 s s g
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Aara brahim ag dan Namrud tentang siapa sebenarnya yang mempunyai

dalam kehidupan ini. [brahim as mengalahkan logika yang dipakai

Namruq e tidak bisa mengubah jalannya matahari dari timur ke barat
““Wadi dari barat ke timur. Ketika itu maka “gugurlah” kepercayaan umum
babwg Namrud adajah Penguasa bumi dalam segalanya, terbul.qi.setelaf%
itubmlyakmamJSia yang mengikuti ajaran Nabi Ibrahim as. Kisah inj dlcerrnaq
s Pembelajaran akan tampak bahwa di antara metode dan strategi
aran Qur'ani adalah mujadalah (perdebatan) atau diskusi untuk

kebenaran Sesuatu, sebuah model pembelajaran yang efektif
diteraplan oleh para pendidik saat inj.

- Untuk Menegakkan norma dan meluruskan perilaku seseorang Alquran

68 hukuman salah sary metode pembelajaran. Hukuman dipilih
“baxal alternaif terakhir ketika metode-metode lain sudah diterapkan dan
Pary

“ Peserta g melakukan penyelewengan/penyimpangan dari norma
Pgtelah dﬂ@-tahlﬁnya. Hukuman bukan dimaksudkan sebagai cara untuk
MM‘MR Namunhulmnmnbertujuanmtukmembeﬁlan kesempatan
%m&&a untukintropeksi dan mawas diri akan kekeliruan dan kesalahan
ﬁnxtelah ' di masa lalu, agar segera melakukan koreksi dan kembali
%Wanyang % Kaum Ad, Tsamud dan kaumnya Nabi Luth yang dihukum
adalah pelajaran bagi mereka dan bagi orang-orang yang datang
inj bey Untuk tetap berada Pada jalan yang benar. Hukuman/peringatan
laky bagi Siapa saja termasyk bagi kekasih Allah Swt.

k°mprehensif dan berkesinambungan dalam pembelajaran KTSP
Yang ad 4ng dengan konsep Iman, Islam, dan Ihsan sebagai ciri _mu.ttaqin
h‘lma: dalam Alquran, Ketiga indikator muttaqin tersebut menjadf satu-
hongy Y30 Utuh Gan tigak bisa dipisahkan satu dari lainnya sebagaimana
% Allah.SWt dalam surah Al-Baqarah ayat 2-3.% Iman berisi sepemngkaF
gy Yaing (9qidah) yang ada dalam benak setiap muslim (siswa), jadi

m‘mpaka“ lan darj kompetensi kognitif siswa. Islam berisi seperangkat

o ;ﬁ" 233 2;2 Queub, Manhgj al-Tarbiyah al-Islamiyyah (Kairo:Dar al-Shurug,
“AI . Va30, |
uk bagi iy kitab al-Qur'gn Yang tidak ada keraguan padanyg, sebagai

ywxhﬂlb m: "INg-orang Yang bertakwa. (yaity) orang-orang yang berimanakan

Um

enegakkan shqjqy dan mau menafkahkan sabagian dari rezeki
Q lbqrikan. ”»
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sistem ritual peribadatan (syariah) sebagai wujud nyata dan lfldlg(as::iinﬁy]:
iman yang ada dalam dirj siswa, jadi ia bagian dari kompetensi psiko
Sementara ihsan merupakan sistemn tata nilai dan norma-norma yang n?ia -l
kompetensi afektif siswa. Jadi dengan ketiga istilah iman, IS?am i
ini Alquran menyeimbangkan perkembangan diri dan kepribadian
peserta didik untuk menjad manusia yang utuh.?’

’ learning
C. Prinsip Empat Pilar Pendidikan (learning to know, learning to do,
life together dan learning to be)
Penyatuan dalam

; diulang-
penyebutan iman dan ama] salih dalam Alquran
ulang sebanyak 52

t teori

kali, Inj artinya iman sebagai simbol SEIJGI’E‘HSI;(ﬁVitas

pengetahuan yang bersifat kognitif harus selaly diaplikasikan dalmltensi i
konkret berupa kompetens; yang bersifat psikomotorik dan komp

' Jikasikan)
jira ia tidak TMampu mengamalkan (mengap
tindakan Amalia yang nyata.

| :dak beriman’, sahaba"
. tidak beriman derni Allah tidak beriman nya tidsk
bertanya; “Siapg YaRasul?” Jawab pejiay ‘Yaitu orang yang tetanggan

aman dari ganggyan lisan dan tangannya” 2

\

#Tamsi] hubungan aNtara antara Imam 1] Allah Swt. J

. am dan [hsan yang

alam surat Ibrapip, ayat 24-25, bahwa imam yang baikitu laksana pohon g
baik, akarnya kyat i

- Syariah yang benar pula dan ;
_ yang baik pyls, -Salihi"
“Al-Imam Apj Zakariya Yayy i SlI:araf Al-Nawawi. Riyadu al$
(Jedah: Dar al-Qublah } al-Tsaqafah al-Islamiyyah, 1990), him. 152
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1) Muhammag Atiyyah al-Abrashi mengemukakan: bah.wa_ dalam mezl:t:;f
 dan menyusyn sebuah kurikulum ada beberapa prinsip yangdx?; e
Pertimbangkan, Yaity: (a) Agar semua mata pelajaran yang di le.aran

- berpengaruh terhadap kesempurnaan, (b) pel.lgaru-h mata.ze aj -

‘ itllterhadapa tuntunan dan petunjuk untuk menjalani cara hidup ybe rg1
mulia, (c) mata pelajaran sebaiknya secara langsung.dapat rn::lrankn 3
"amfaat bagi anak didik dalam hidupnya, (d) mata l?elajaran henka dZn
Mencerminkan pendidikan kejiwaaan yang sesuai dengan bakat

Minat anak didik, (e) mata pelajaran hendaknya dapat menjadi alat
Pembuka jalan yneyk mempelajari ilmu-ilmu lain.2®

) Aot ) g sebagaimana dikutip oleh Abdul Majad menjlakan
bahwa ki um Islami harus memenuhj beberapa ketentuan, yaitu:

2 Memilikj sistem pengajaran dan materi selaras dengan .ﬁtrah. manusia

. senab“-l'ﬂguanmlmkmenyuukanmanusm,memehharadanpeﬂylmpangan
dan Menjaga keselamatan fitrah manusia, sebagaimana diisyaratkan

Is qudsi yang artinya: “Hamba-hambaKu dengan kecenderung:l
Padq kebenaran, a1y, setan (berusaha) untuk menyesatkan mereka”.

4 Mewujudian tjuan pendidikan Islam yaitu memurnikan ketaatan
AN peribadatan hanya kepada Allah Swt. Kurikulum Islam yang

USun harus menjadi Jandasan kebangkitan Islam baik dari aspek

iﬂtelecrual, Pengalaman, fisik maupun sosial.
9 Sesuai dengan tingkatan pendidikan yang realistis, tingkat pemahaman,

Jenis kelamin Serta tugas-tugas kemasyarakatan yang telah dirancang
Galam kurikulum,

Y Memerhatiyay tWjuan-tujuan masyarakat yang realistis, mesyangiut
Penghidupan dan bersiri tolak dari keislaman yang ideal, seperti
Menjad bangga menjadi umat Islam. Hal lain yang harus menjadi
Perhatian adalah layanan kesehatan, jaminan keamanan, perkantoran,

keb“dayaan, dan aspek peradaban lainnya.

Tida b

o Itentangan dengan konsep-konsep Islam yang mengacu

an sunnatlah, sehingga erjalin hubungan yang harmonis
tary berbagaj bidang ilmy,

§)

f

E;:hStls sehingga dapat diterapkan dalam berbagai kondisi dan

an di mang anak didi berada.
9n.,
Thid, by, 173.18¢
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g) Efektif, dapat memberikan hasil pendidikan yang bersifat behavio

-Jedak
dan tidak meninggalkan dampak emocional yang meledak-le
dalam diri generasi muda.

i dipilib
h) Sesuai dengan tingkat usia anak didik. Untuk semua nngk'at:nalnyl:-”
materi yang sesuai dengan kesiapan mental dan emosio .
%) Omar Muhammad al-Tourmy al-Shaibani, Menurut al-Shaiba.imk.“ﬂk“l
pendidikan Islam harys mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
3) Menonjolkan pendidikan agama dan akhlak

b). Mempertimbangkan pengembangan menyeluruh dari pribadi sisWe
Jasmani akal dan rohap;

dunia
c) Mempertimmngkan keseimbangan pribadi dan masyarakat,
dan akhirat.

d) Memperhatikan seni, pahat, ukir, tulisan indah, gambar dan sé ividu ’;
€) Memperhatikan Perbedayaan kebudayaan dan perbedaan individ®

dan
L i-Konsep
Implementqs; Kurikulym 004 Agama [sigm Berbasis Kompetensi:Ko

1

‘Rema 2004), him: *,
I10mar M, hammg T an, ung_-Ren.laJe.n Rosdakar'y@ " (Ja]arﬂ
Bulan Bintang, 1975) Zg“iﬁi‘é‘s‘“bm Filsafat Pendidikan Isla
162
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“““"'Mdudukusia

produktif, Saﬁt ini jumlah penduduk Indonesia usia produktif
15.‘:*;@1_5_64 tahlln)

lebih banyak dari usia tidak produktif (anak-anak berusi.a
14 t@hun dan orang tua berusia 65 tahun ke atas). Jumlah penduduk usia
Produktif inj akan mencapai puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat
 8kanya mencapa 70%, Oleh sebah itu tantangan besar yang dihadapi adalah
bagaimam Mmengupayakan agar sumberdaya manusia usia produktif yang
. Melimpah in; dapat ditransformasikan menjadi sumberdaya manusia yang
. Memit {dan keterampilan melalui pendidilan agar idak menadibebarn
; Tantangan Eksternal. Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus
. Slobalisasi dan berbagai isy yang terkait dengan masalah lingkungan
dup, kelnajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif
dan budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional.
8lobalisasi akan menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan
Pemiagaan tradisional menjadi masyarakat industri dan perdagangan
"0dern sepert dapat terlihat di World Trade Organization (WTO), Association
‘ :Ofsmheaﬂ Asian Nations (ASEAN) Community, Asia-Pacific Economic
,C°0peraﬁon (APEC), dan ASEAN Free Trade Area (AFTA). Tantangan
- Juga terkait dengan pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh
Gan i}"bas tekno saing S€rta mutu, investasi, dan transformasi bidang
-Keikutsertaan Indonesia di dalam studi International Trends
inlnterl"3ﬁ0¥lal Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program
" Internationg Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga
mﬁnunjuldm bahwa Capaian anak-anak Indonesia tidak menggembirakan
:1‘“‘ Peberapa ki aporan yang dikeluarkan TIMSS dan PISA. Hal ini
b‘bkan antara |ajn banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS
tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia.

Peuyempumaan Pola Pikir Kurikulum 2013 dikembangkan dengan
TMPUrnaan Pola pikir sebagai berikut:

Pola pempe;

Perpuse Pada peserta didik Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan
‘ Pmaten'yangdipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama;
Wl Pembelajaran Satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi
?emb‘lajaran interakeif (interaktif guru-peserta didik-masyarakat-
3) AN alam, sumber,/media lainnya);

p(::: Pembelajaran terisol
- erta didik dapat me

3

asi menjadi pembelajaran secara jejaring
nimba ilmu dari siapa saja dan dari mana
at dihubungi serta diperoleh melalui internet);
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2013 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang bem@
diarahkan untuk membangun kehidupan masa kini, dan untuk membﬂ;it:
dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. Mempﬂﬁ: Jian
peserta didik untuk kehidupan masa depan selalu menjadi kepé
kurikulum, hal ini mengandung makna bahwa kurikulum adalah m‘;ﬁg]
pendidikan untuk mempersiapkan kehidupan generasi muda ol
Dengan demikian, tugas mempersiapkan generasi muda ba{lgsa memas ¢
tugas utama suatu kurikulum, Untuk mempersiapkan kehidupan

kini dan masa depan peserta didik, Kurikulum 2013 rnen.Semb
pengalaman belajar yang memberikan kesempatan luas bagi Pesel:
untuk menguasai kompetensi yang diperlukan bagi kehidupan

kini dan masa depan, dan pada waktu bersamaan tetap mengemb yang
kemampuan mereka sebagai pewaris budaya bangsa dan orankSini
Peduli terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa masa K=

2) Pesertadidikadalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. Mentfmpm

flosofini, pestasi bangsa di berbagai bidang kehidupan di s pelg
adalah sesuatu yang harys termuat dalam isi kurikulum un“.lk 4
psermdidﬂcProsespendidﬂmnadalahsuatupms&syangmembe_n ¢
kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dinny.a fge
kemampuan berpikir rasional dan kecemerlangan akade"mkdi pelaj’ﬂ
memberikan makna terhadap apa yang dilihat, didengar, dibaca, ensd

dari warisan budaya berdasarkan makna yang ditentukan o
dansauaidengantinglmtkﬂnamﬂsanmﬂ‘ologism ;
rta didik. Selain mengembangkan kemampuan berpﬂmlmss“m
dan cemerlang dajam akademik, Kurikulum 2013 memposisikan ke
budaya terselyy dipelajari untuk menimbulkan rasa bangga, diaP™ sosid
dan dimanifestasikap dalam kehidupan pribadi, dalam interakSIa knd:
di masyarakat sekitarnya, dan dalam kehidupan berbangsa M2

Y Pendidikan ditujukan untyk mengembangkan kecerdasaf1 inte; iosof
dan kecemerlangan akademik mela]y; pendidikan disiplin ilmu-*%

"l menentukan bahwg isi kurikulum adalah disiplin ilmu dan
adalah Pembelajaran d

pjadi

. owafibks?
isiplin ilmy (essentialism). Filosofi inl mewd) i

4) Pendidiky ' i dan 850 &)
i N untuk membangyn kehidupan masa kini dan elektual'

keng lebih baik dag Masa lalu dengan berbagai kemampuan in* pas
Mampuan berkomunilasi, sikap sosial, kepedulian, dan -
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Untuk membangyn kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
(©erimentalism, and social reconstructivism). Dengan filosofi ini, kurikulum
- 2013 bermaksyg untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi
ke“1‘11111'"1%111 dalam berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah sosial
t, dan untuk membangun kehidupan masyarakat demokratis
Yang lebih baik. Dengan demikian, Kurikulum 2013 menggunakan filosofi
*Dagaimana di atas dajam mengembangkan kehidupan individu peserta
:- didik beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai dan berbagai
: dimen; inteligensi yang sesuai dengan diri seorang peserta didik dan
Ukan Masyarakat, bangsa dan ummat manusia.

b. Lanagap Teoritis

Kurikulym 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan
Standard.-pqge

(ompe ( d education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi

Ky, :“z;based Crriculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan

Menjagi SIanar Hé.ls.lonal sebagai kualitas minimal warganegara yang dirinci

Pendig 3 dar si, Standar- proses, standar kompetensi lulusan, standar

P 40 tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
laan,

bt S@ndar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum

Myanglaj. yang dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk
%m“}'ﬂl'aka : Tbangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas,
Wi ses" 9an (2) pengalaman belajar langsung peserta didik (learned-
Pesert, diu'al dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan
- Idik. Pengalamgn belajar langsung individual peserta didik
- .belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta
4 basil iy,
G
Dl

) ::san Yuridis Kurikylum 2013 adalah:

) 8'Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
3) "ndang Nomor 29 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

langy, "Unqmg Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan
R"lc&na Y3 Nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan
Mbangunan Jangka Menengah Nasional; dan
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4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 2::::@

Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pe v
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pem
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

S. Struktur Kurikulum
a. Kompetensi Inti

Kompetensi intj g
didik pada kelas terten
kompetensi dasar pada kelas
inti menggunakan

1) Kompetens; Inti-1 (K1

4) Kompetens; Inti-4

Landasan

Hukum/ Yurigis 4

: 1ta
irancang seiring dengan meningkamya.usmbep:l::sai
tu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal e
yang berbeda dapat dijaga. Rumusan kom
Notasi sebagai berikyt:

-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;

; dan
-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahlillal'l,
(KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

Tabel .
Aspek-Aspek Kurikulum 2004,2006 dan 2013
_———m/
Kurikulum 2004 T Kurikaram 2008 Kurikulum 22—
s T BT YT D
GBHN 1983 CBHN 205 tertarg - LU No 20 2
tentang arah kebijakan 290 Pendidikan
Pendian pencdiikan di oo
WUSPN No.2h, | indonesia Undang-Undand
1989 UU No. 20 Tahun Nomor 17 Tahun
2003 tentang 2005 tentang R
SIKDISNAS pebanguren
PP No. 19 2005 Panjang Nasiond:
Tentang Standar . Peraturan
Nasional Pendidikan Nomor 19 Tahu;ndy{
2005 tentang Sidw
Nasional Pﬁednﬂ"
Peraturan Pen®
Nomor 32 Tah!
2013 tentang
Pembana%
Perauran Pere
Nomor 19 Ta'gjmd
2005 tentand Lo
Nasional Pend
G008 &
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W = Kurikulum dan Pemerintah pusat ngenaqgan_ guru
P o Semua perangkat- hanya mencantum- dikurangi, yaitu
T Nya ditetapkan kan Standar menyusun silabus.
oleh pusat Kompetensi Ini kembali sebelum
(sentralisti). Lulusan (SKL), KTSP dibertakukan,
= Semua kat Standar dimana pemerintah
kuﬁkulum Kompetensi Mata saat itu §u:ahGan_s
Buku | (landasan), Pelajaran menyegua anrn
buku Il (GBPP), (SKMP), dan Besar | rograGBPP)
Buku Il (Juklak Kompetensi Pengqatanl( ,
dan Juknis) Dasar (KD), guru tmggasa’tuan
Do g pelsaen satpel
s mkamtl;fs?an Kini direncanakan
materi pokok serta | pemerintah
pengembangan menyiapkan silabus,
silabus diserahkan guru tinggal
kepada masing- menyusun rencana
masing satuan pela!(sanaan pem-
pendidikan belajaran (RPP).
Bahkan pemerintah
direncanakan akan
D menyiapkan buku
\
kurikulum pendidikan
dirancang, dibuat diberikan
dan wewenang untuk
dikembangkan merumuskan
oleh pusat indikator, materi
pokok dan
pengembangan
% silabus. —
\ . .

" Berbasis materig sat pada Pendekatan ilmi
an berorientasi m " atau scientiic aproach
e | ada plaksangn
Menyelesaikan kebutuhan dan pembelajaran di mana
target matei } siswa mampu berpikir

peserta didik dan kritis setara deng(an
lingkungann kemampuan anak-
T Y S anak bangsa lain
\ * .

" Fomuasiisi kaoy, |~ Fomuiasi Konten Kuriulum
figid, kurang pleksibel mem- adalah.kompetensu
dnamis sehing berikan peluang yang dinyatakan
KUreng memberkan |  kepada quny, dalam bentuk
h pada | seclahdan daeh | Kompetensin )
9uru dan sekolah untuk mencapai mata pelajaran yang
Untuk berkreas; gan keseimbangan dirinci lebih lanjut ke
Mengembangkan antara kebutuhan |  dalam Kompetensi

\1 Potensinya daerah dan Dasar (KD).
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. Pendampingan dalan

bentuk Monitoring
dan Evaluasi unfuk
menemukan
dan masalah
implementasl___
Evaluasi . Penilaian hasil ¢. Evaluasi pem- . Evaluas m
didasarkan pada belajaran dilakukan | kurkulmd oy
penguasan materi | dengan menerapkan dengan “‘J”a;' i
Pelajaran dan Penilian Berbasis | mengidentifkas
bersifat teoritis Kelas (PBK). masalah
. Penilaian banyak Dalam hal ini PBK pe|?ksa"a:"| "
bersifat lasikal diarahkan agar ki
mendapatifomes | memperbai &Y
utuh tentang ke- kelemahan be aju]i
mampuan siswa siswa dan mengapai
yang tidak hanya efektifitas men
diinjau dari sisi Estandar
intelectual saja, Kemampuan
tetapi juga dari Kelulusan
sisi sikap dan 4’)
\N keterampilan,

D. Perubahan-Perubahan Kurikulum

1. Tahun 1947, Awal Te

pada pembentykap
bangsa lajn

Menyempurnakan sistem
diberi nama den
kurikulum ini pe

Yaitu pengembangap moral, kecerdasan

52
2. Setelah Tentjana pembelajaran 1947, pada tahun 192

Tahun 195
kurikulym onesia mep

Nama menjadj Re

Ntjana Pe]

Setiap pelaj

gan Remjana pe
mbelajaran dip
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N8 Menjadi ciri utama kurilaglum i adalah lebih '
karakter manysia yang berdaulat dan sejajar d

galami penyempurnaan. Dengan .b?rgann
jaran Terurai 1952, Yang menjadi il d.aran
aran harus memperhatikan isi ped
dengan kehidupan sehari-hari. i
un 1952, Menjelang tahun 1964 pemerintah kemb '
kulum pendidikan di Indonesia. K2
ndidikan 1964 yang menjadi ¢
usatkan pada program pancawar®™
emosional, kerigelan dan)
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4 Tehu 1968. Kurikulum 1968 merupakan pemabaharuan dari kurikulum
1964 Yaitu perubahan struktur pendiddikan dari pancawardhana menjadi
 Pembinaan jiwa Pancasila, pengetahuan dasar, dan kecakapan khusus.
jaran diarahkan pada kegiatan mempertinggi kecerdasan dan

Keterampilan sery pengembangan fisik yang sehat dan kuat.

B 1975, kst 1975 sebagai pengganti kurikulum 1968 menekankan
Pada tujuan, agar pendidikan lebih efisien dan efektif. Metode materi
Pada Prosedyr Pengembangan Sistem Instruksi (PPSI). Zaman
dikena] dengan istilah satuan pelajaran yaitu pelajaran setiap satuan
bahﬂsan. Setiap satuan dirinci lagi: petunjuk umum, tujuan intruksional
(TIK), materi pelajaran alat pelajaran, kegiatan belajar-mengajar,

an evalyyg;,

Tahun 1984. Kurikulum 1984 mengusung proses skill approach. Meski
. Pendekatan proses, tapi faktor tujuan itu penting. Kurikulum
lm]u,sa Sering disebut dengan kurikulum 1975 yang disempurnakan.
ditempatian sebgai subyek belajar. Dari mengamati sesuatu,
el°mp°kk3n, mendiskusikan, hingga melaporkan. Model ini disebut
engan moge) Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA).

tehuny 1994. Kurikulum 1994 bergulir lebih pada upaya memadukan
km.lkulum‘k“l'ik'ulum sebelumnya. ‘Jiwanya ingin mengkombinasikan
%Kuﬁhﬂ“m 1975 dan Kurikulum 1984, antara pendekatan proses.
Kunk“lum 1994 dibyat sebagai penyempurnaan kurikulum 1984 dan
;ist%% Sesuai dengan Undang—Undang no. 2 tahun 1989 tentang
T Pendici Nasional. Ha ini berdampak pada sistem pembagian
Zalmu Delajaran, Yaitu dengan mengubah dari sistem semester ke sistem
tahy De’. 18. an sistem caturwulan yang pembagiannya dalam satu.
Tenjadi tiga tahap diharapkan dapat memberi kesempatan bagi
Citg. ﬁﬁ“ntuk dapat menerima materi pelajaran cukup banyak. Terdapat
s,bawyba:{l "menonjol dari pemberlakuan kurikulum 1994, di antaranya
Catyy tkut; Pembagian tahapan pelajaran di sekolah dengan s§tem
Yang Wlap, Pembelajaran g sekolah lebih menekankan materi pelajaran
1 mku? Padat (berorientasi kepada materi pelajaran/isi). Kurikulum
Bty sy tP°P“ﬁ§s Yaitu yang memberlakukan satu sistem kunkulum
hm&hm&:“swa diseluruh Indonesia, Kurikulum ini bersifat kurikulum
e gy daerh yang khusus dapat mengembangkan pengajaran sendiri
Dela]g% engan lmSk\lnsan dan kebutuhan masyarakat sekitar. Dalam
Yang o, elib kegman’ 8uru hendaknya memilih dan menggunakan stratt?gi
“tkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik
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dan sosial. Dalam mengaktifkan siswa guru dapat memberikar} bem“ksoal
yang mengarah kepada jawaban konvergen, divergen (terbuka, dlm“"gk’;l;:
lebih dari satu jawaban) dan penyelidikan. Dalam pengajaran suatu
pelajaran hendaknya disesuaikan dengan kekhasan konsep/pokok bahasal
dan perkembangan berpikir siswa, sehingga diharapkan terdapat kserasmﬁ
anfampengajaranyangmmelenlmnpadapemahamankonsepdanl’e“ggi;’:;1
yang menekankan keterampilan menyelesaikan soal dan peme P
masalah. Pengajaran dari hal yang konkrit ke hal yang abstrak, daflleb.
yangmudahkehalyangsuﬁtdandaﬁhalyangsede:hanakehal}_'anskomp e
Pengulangan-pengulangan materi yang dianggap sulit perlu dilakukan .
PeMANApan pemahaman Selama dilaksanakannya kurikulum 1994
beberapa Permasalahan, terutama sebagai akibat dari kecender‘mgayz
kepada pendekatan Penguasaan materi (content oriented), di antaran

ta
sebagai berikut: Bebap belajar siswa terlalu berat karena banyalaya 2%
pelajaran dan banyalqwa

untuk

o kurikulum tersebyt. Salah satu upaya ersebut
itu diberlakukanny Suplemen kurikulum 1994, Penyempurnaan
dilakukan dengan

*etap mempertimbangkan prinsip penyemp
um, Yaitu:

a. Penyempumaan kurikyl

menyesuaikan kuriky]

dan teknologi, serta

i upayd
Um secara terus menerus sebagai Uup

termasuk buky pelajaran

. mple-
e. Penyem.pumaan kurikulym tidak mempersulit guru dalam m: 4a
mentasikannya dan tetap dapat menggunakan buku pelajara”
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mmanapelﬁidﬂanlamnyayangtersediadisekolah Penyempurnaan
kurikulum 1994 ¢ pendidikan dasar dan menengah dilaksanakan
» Yaitu tahap penyempurnaan jangka pendek dan penyempurnaan
jangka Panjang. Implementasi pendidikan di sekolah mengacu pada
| SPernglat kuriculum, Saizh sary etk invovasi yang dikembanglan
 Pemerintah 8una meningkatkan mutu pendidikan adalah melakukar{
~ Inovasj g bidang kurikulum. Kurikulum 1994 disempurnakan lagi
~ sebagyj Téspon terhadap perubahan struktural dalam'pemerirftaha.n
| sentralistik menjadi disentralistik sebagai konsekuensi logis

4 ya UU No. 22 dan 25 tentang otonomi daerah.

 Tehun 2004. Pada era ini kurikulum yang dikembangkan diberi nama
um Berbasis Kompetensi (KBK). KBK adalah seperangkat rencang
d‘npensatumn tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai
fsw, Penilajan, kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber
aya Pendidikan dajam, pengembangan kurikulum sekolah Kurikulur.n

. Padapengembanganlemampuanmelakulen (kompetensi)
t“m~tugas dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat
Airasal oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap serangkat
bmpmm tertentu. KBK diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan,
a0, kemampuan, nilai, sikap dan minat peserta didik, agar dapat
kg S€suatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan dan keberhasilan
::l.xm&n Penuh tanggungjawab, Adapun karakteristik KBK adalah sebagai

t:

d, Men&kanhnpada

: TUpun klgiy)

* Berorienag; Pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman.
Paian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan
Metode yang bervarias;.

Sumber belajar bukan hanya gury, tetapi juga sumber belajar lainnya
Memenyh; unsur edukatif,

i

ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual

C

- “tllia Menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya
Sebaga: ata.u Pencapaian suatu kompetensi. Kunkulumlm dlkatakan
- Perbaikan dari KBK yang diberi nama Kurikulum Tingkat
Pendidikan (KTsp)

Pengy 6. Kurikulym dipahami sebagai seperangkat rencana dan
dim;u:m Mengenaj

juan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
1 Sebaga pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
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E. Pengertian Hidden Curriculum
Print berpendapat bahwa pengertian hidden curriculum adalah:

The hidden curriculum refers to the outcomes of education and/on the pr 0“3
leading to those outcomes, which are not explicitly intended by educatiom
These outcomes, are generally not explicitly intended because they ar es i
by teachers in their oral or written lists of objectives, nor are they inclt

; . ; ents
in educational statements of intent such as syllabus, school policy docum
Or curriculum pojects, 2

Hal ini menunjukkan bahwa hidden curriculum tidak dir encm.al.(an o
sekolaby perguruan tingg; dalam programnya dan tidak ditulis atau dibicarake?
oleh guru/dosen, sehingga kurikulum inj merupakan upaya mur.m tif
didik atas potensi dan kreativitasnya yang tentunya bisa berkonotasi nega

iy . t
aupun positif. Dalam arti positif berarti hidden curriculum memberi
bagi individu, anak didik, guru dan sekolah.

Menurut Overly dikatakan bahwa hidden curriculum meliputi kurlkult™
yang tidak dipelajari, hagi] Persekolahan non akademik. Dalam kaitan™ uy;
dengan ha inj banyak ahlj kurikulym yang mengajukan konsepsi rnauP .

' , Misalnya: menfokuskan pada “ali'aYangdlpda]a:l
di sekolah sebagaj Suatu fungsi struktur sosial kelas dan latihan otoritas §4
Hidden curricyfym cenderung pada hubungan antara siswa dengan gurts anfz](n
untuk mengatur hubungan tersebut dan peranan aturan ini dalam mer
untuk kepatuhan (decolitas), Konsep hidden curriculum sebagai aturan U

mengidentifikasikan dap menjelaskan penguatan sekolah mengenai
kelas dan norma sosjg] tertenty.

Hidden curricylym sebagai hal yang berhubungan dengan pendidit®”
P d.an Peranan guru dajam membangun efektifitas belajar serta ment®
formas Standar mora], Hidden curricylym tidak obahnya sebagai MU
Yang tertanam di dagay lautan namyp kilauannya begitu membawa kep?

2Print, Cyrri in 199%)
g Urriculum Developmen; and Design (Australia: Allen & Unwif
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% 8uru dan pegawainya, Gury yang mencerminkan nilai-nilai moral
*Nantiasa dite]adan; siswanya. Pegawai yang ramah, memberikan pelayanan
Senantiasa dihargai setiap kliennya.
 Dai l‘°“3‘31>Si/pengertian hidden curriculum di atas maka kajian teori
" maulum ity memiliki tiga dimensi yang menunjukkan atau cenderung
%mﬁfom moral yang ada kaitannya dengan efektifitas belajar, tiga
timeng; tersebut adajah:
L Hiden Crriculum dapat menunjukkan pada suatu hubungan sekolah,
- g melipyyg interaksi, yang meliputi interaksi guru, peserta didik, struktur
s, keselur Pola organisasional peserta didik sebagai mikrokosmos
2 Wtem nilaj gogiq)
: ;Md‘" rriculum dapat menjelaskan sejumlah proses pelaksanaan
atau di luar sekolah yang meliputi hal-hal yang memiliki nilai
. ah, Sosialisai, pemeliharaan struktur kelas.
g aulum mencalﬂlppelbedaantinglat kesengajaan (intensionalitas)
mske d‘ﬂam “ketersembunyian" seperti halnya yang dihayati oleh para
Penel, tngkat yang berhubungan dengan hasil yang bersifat insidental.

Oanbl')‘ihj:l i Praktek pendidikan yang dibicarakan secara sempit, hidden
g, LPut Pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan,
tefg MSUI'U c.lengan peserta didik, aturan atau prosedur kelas, isi buku
Rrukey mPhslt’ beserta peranan peserta didik menurut jenis kelamin dan
ligg b‘fkm kelas. Dalam pembicaraan, hidden curriculum secara lebih
, dengan hasi] pendidikan yang meliputi spesialisasi politik,
Yy Pelajaran, tentang nilai dan adat budaya, pengembangan
pt“'hAdap kekuasaan dan penguatan perbedaan kelas.
Pcnnmhi Efell:t; ™ merupakan apa saja yang ada hubungannya dan mem.-
w‘l%h 1as belajar, pelaksanaan kurikulum dan pendidikan. Sebagai
M dalam ) Yang berhubungan dengan pengalaman sekolah dalam
Fang %P;?turan v ketentuan-ketentyan lingkup pendidikan. Ketentuan
%"‘ﬂtan adalah fenomena yang sama pada lembaga pendidikan yang
Myangp.mm'_" Pendidikan, yakni siswa/mahasiswa akan mendapatkan
fak disengaja sebagaimana halnya dengan tidak direncanakan.
targetdan daglam @Ulum lahir dan terbangun secara alamiah, tidak punya
0”ﬁ"‘lllm e narfxun Menghasilkan output yang membanggakan. Hidden
Pat dibuktiks

n dari:
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1. Gedungsekolah yang bersih, di mana setiap tata ruangan kelas memP“n?':r
Suasana yang nyaman, indah, sejuk dengan wangi-wangian yang menye
ke setiap ruangan, i

2. Ruangan tempat beribadah yang khusu’ yakni posisi ruang i
yang damai dan tidak mengganggu kebermaknaan beribadah.

3. Ruangan kamar mandj yang lengkap dengan air bersih, tempat wudd
yang suci.

4. Gedung olah raga yang lengkap tertata rapi dan temadaa@'

5. Lingkungan sekolah yang asri penuh dengan bunga-bunga menyejukka?
mata dan mendamaikan pikiran dan hati.

6. Cafe dengan makanan sehat dan hala serta pelayanan yang sopar

7. Petugas pustaka yang ramah, sabar dan memberikan pelayanan pendh
prima.

8

. juk
+ Pegawai sekolah yang membimbing serta memberikan petun;juk-petut
Sesuai aturan-aturan,

4 |ajar
9. Teman sekelas yang selay membuka interaksi yang bersifat beld)
dan membelajarkan,

R ju
10. Guru yang menghargai hag;] karya dan kemampuan siswa dan J ¥

memahami suasany hati dan jiwa siswa yang senantiasa mend
pembelajaran,

11, Sumber-sumber

: wmokal
whku/ilmu yang lengkap dan terjangkau sesuai ting
kebutuhan pengd

apatan orang tyg,
12. Kepala sekolah yang kharig

13. Penjaga sekolah dan
rapi serta sehat.

14. Cuaca dan Suasana pempe]

strategi Pembelajaran,
Ketertiban yang aman,

edia,
3jaran yang sesyai dengan metode, ™

19

Hidden curriculum me
Banyak hal yang dapat dj]
curriculum antarg lain;

1.

et
ruPakan aktualisasi dari pendidikan l?efka;?m
akukan gury dalam mengaktualisasikan

Guru mampu memberijg, keteladanan, akhak guru merupakan cermi?®”
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 daricitra gury yang berpengaruh terhadap interaksi anak didik.n?'a. Bl.lim'
- keteladanan dapat dicontohkan guru dengan membiasakan diri bersifat
- urketika berbicara, agar anak-anak juga bisa belajar jujur ketika berbicara

dengan teman-temannya, orangtuanya, gurunya, maupun orang lain yang

g adadisekital'll}'a. Senantiasa menjauhkan diri dari sikap berdusta, agar
* stEkanakjuga tidakbelgjar dusta, dengan cara menjelaskan dan mermberikan
Melnsafan kepada anak akan pengawasan Allah SWT terhadapnya da‘lam
aewapeﬂ‘ataaﬂdimanasq'apun berada. Gurujuga selalu menjaga kebemm
.dihadapan Peserta didik seperti tidak memanjangkan kuku, menjaga
h‘-bersihan 8igi, dan selaly berpakaian dengan rapi dan menutup aurat.
* P i karimah, agar nilai-nilai akhlak menjadi bagian dari
Slkap an Perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
o 882ah yang sering dilalykan dimulai dari hal.hal yang sederhana,
ey, dalam ha makan, berbicara dan sebagainya. Pembiasaan ini dapat
e ey keteladanan, bujukan, dan latihan yang berulang-ulang.
imbing dan Menasehati anak pada waktu yang tepat sangat besar
o YR terhadap perminaan aiclak Guruharus mampu dan bia
Gl Memilih wakpy yang tepat untuk menasehati anak, agar hati anak
Sapa "enerima dan merasg terkesan dengan nasehat yang diberikan.
i gy, Yang bijaksana tidak akan menasehati anak di sembarang
o halhﬁdapatmmyebablanhargadiﬁanakmerasamngslm&
mengakibaﬂ‘aﬂ anak merasa rendah diri atau menjadi pemberontak.
{ ' Hal-ha| yang Menjadi Hak Anak. Salah satu sikap guru yang
gy Pentingnya dalam mendidik ahklak anak sebagai ejawantah
tddey CWticulum ada]ap memberikan hal-hal yang menjadi hak anak,
iy, Memberikan materj pendidikan yang sesuai dengan usia dan
Mﬁnbanga" anak, memberikan kesempatan kepada setiap anak dalam
Wuarlqn Pendapat tanpa pilih kasih, memberikan kesempatan kepada
e ' diri, dan memberi kesempatan kepada anak
k‘ﬁlﬂtemmmgom diribila mereka melakukan kesalahan, serta memberikan

S} Patan bermain kepada anak ketika waktu istirahat tiba.

anak merupakan salah satu cara yang dapat digunaka-rI
Qalapy 1, ¢rikan pendidikan akhlak kepada anak yang tidak terFullS
Nage kw“ﬂ“m Menceritakan kisah-kisah teladan sambil memberikan
dulkl:ua::pada Peserta didik, merupakan salah satu cara yang dapat
kisgy Untuk memberikan pendidikan akhlak kepada anak, karena
emaj Peranan yang penting dalam membangun kesadaran
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akal dan intelektual anak, bahkan menempati urutan pertama dﬂz
metode pengembangan pemikiran anak yang efektif, karena ada kenikma
dan kesenangan tersendiri dalam menyerap sifat-sifat teladan yang
ada dalam cerita.

6. Hukuman dan Ganjaran, Hukuman adalah tindakan paling akhir yang
digunakan guru apabila teguran dan peringatan belum mampu menc
peserta didik dalam melakukan pelanggaran-pelanggaran. HUkm:r:nn
merupakan imbalan bagi perbuatan anak yang tidak baik atau pelanS§ e
yang megganggu jalannya proses pendidikan, Hukuman adalah pe-mloleh
terhadap kegiatan anak yang negatif agar tidak diulanginya lagl. hat
karena itu, pemberian hukuman harus memberikan kesan dalam. e
anak yang mendorong anak kepada kesadaran dan keinsyafan, ar:l:an
bukan kesan yang negatif, seperti putus asa. Demikian pula gan ik
merupakan tindakan yang menggembirakan yang dilakukan gumh:ln
mendorong atau memotivasi anak agar belajar dan rnelakuk.i'm ah
yang lebih baik dan berprestasi. Jadi, ganjaran adalah pemberian 2 ”
terhadap hasil yang dicapai anak karena tindakan anak yang post

- Bersikap Adil dan Tidak Pilih Kasih. Ketidakadilan atau sikap Pﬂihukfa:
guru kepada anak, kadang-kadang dapat menimbulkan rasa 1.(3'c¢.amb dan
dan kedengkian dalam jiwa anak, karena merasa dirinya disisihkan

i . ke
tidak dipedulikan, sehingga pada akhirnya anak akan malas datang
sekolah dan maag belajar,

- inilinan

+ Mengajari Anak tentang Kesopanan dan Kedisiplinan. Kedmpimrﬁb,

adalah kataatan atay kepatuhan terhadap peratura-peraturan tatad Jlian
bertanggungjawab terhadap sikap dan prilakunya serta pengen

dir dar hal-ha yang tercela. Kesopanan dan kedisiplinan perlu di
kepada pes

erta didik yang tidak tertulis dalam rencana Pembelajaran.
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& KURIKULUM
- PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 2013

€nurut . Nasution dalam bukunya Asas-asas Kurikulum mengatakan
| bahwa kurikulum semula berarti jarak yang harus ditempuh
Mdite Oleh pelari dan kereta Pasu, tetapi juga sejumlah pelajaran yang

Mpuh.! Kurileulym Pendidikan Agama Islam adalah bahan-bahan

*8maberupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang dengan

P‘"‘"dlhn diberikan kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan
dat Agama Islam, Kurikulum Pendidikan Agama Islam merupakan
Petubej, Mencapa tyjyan Pendidikan Agama Islam.? Untuk mencapai tujuan
Rl oo Pefldidikan Agama Islam penting untuk dikembangkan baik

um. Pengembangan Kurikulum 2013 adalah menghasilkan
dﬂnsow) Pe ngOdUktif, kreatif, inovatif dan afektif (sikap spir.ltual
h""‘mpﬂan ICapaian Perwujudan ini ditempuh melalui penguatan sikap,

dan Ko dan Pengetahuan yang dijabarkan dalam Kompetensi Inti (KI)
Mpeteng; Dasar (KD).

Indmlesia Yyan

pmmgsanAsam@am (PAT) %basﬁbagmdaﬁwmzols memiliki
Mmse 82t penting berkenaan dengan pendidikan karakter se:-bagal
ll"'“Petensi INtegrator maka Pendidikan Agama Islam (PAT) menghimpun
wﬂngmhuﬁn, sistem nilai dan kompetensi keterampilan yang
dalam sikap/watak Islami. si Kurikulum Pendidikan Agama
R%ﬂﬂngaﬂ:? dibuat oleh Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag
M%%Mmmﬁ&m No. 211 tahun 2011 tentang Pedoman

Standar Nasional Pendidikan Agama Islam pada Sekolah.

ls‘ Nagy.o:
Mkla:uuon‘ Asas-asas Kurikylym (Bandung: Jemmars, 1982), him. 1.
Qﬂh‘ ar, Degq
20g) him,

glopembd“jaf an Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Misaka
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Menilik bentuknya, perbedaan Kurikulum Pendidikan Agamé ISI::: ;?12
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikul ntikan
terdapat pada pemakaian istilah Kompetensi Inti (KI) untuk m.engg Akhlak
Standar Kompetensi (SK), tidak dipilah per aspek (Al Quran, Akldaljl’ 4 satt
Figh, SKI) artinya Pendidikan Agama Islam (PAI) diajarkan se aival ol
kesatuan dan tidak dipilah persemester tetapi pertahun. pelaksanaan rerdir
Semester diserahkan kepada sekolah untuk mengaturnya. Setiap kelas petersi
dari empat KT kemudian dijabarkan dalam Kompetensi Dasar (KD). Kom e
Inti 1 (KT 1) merupakan sikap spiritual, Kompetensi Inti 2 (KI 2) sﬂ‘:llzh vy
Kompetensi Inti 3 (k1 3) kognitif dan Kompetensi Inti 4 (KI 4) ad » matd
keterampilan, Kompetensi Inti 1 (K1 1) merupakan pengamalan c.or
Pelajaran dalam kehidupan sehari-hari, Kompetensi Inti 2 (KI 2)

: 13 (K 3)
dalam hubungannya dengan sesama manusia, Kompetensi Inti3 (KI
d

an Kompetensi Intj 4 (KI 4) sudah jelas.

oo mengdjal
PadaKurﬂaﬂumzolshﬁtugasgumunnmmembuatadmmlsﬂ?S;usa ¢ jadi
cukup ringan karena silabus dan indikator sudah disiapkan dari

guru tinggal mengembangkannya dalam RPP

A. Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Tiap Jenjang
Madrasah

Tingkat Satuan Pendidikan di Madrasah ada tiga tingkat yaitu: Mad.:;i
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah. Mata pelajaran Pendi
agama Islam (PAI) di Madrasah terdiri atas empat, yaitu: uan
L. Alquran-Hadjs, mata pelajaran PAJ yang menekankan pada i

membaca dan menulis Alquran dan hadis dengan benar, S.erta

terhadap surat-gyrat pendek dalam Alquran, pengenalan artl at?uten -
Secara sederhana darj gyrat. Surat pendek tersebut dan hadis'hadl-s lalui

akhlak terpuji ungyk diamalkan dalam kehidupan sehari-harl ™
keteladanan dap Pembiasaan, tang
Akidah-Akhlak adalah Mata pelajaran PAI yang mempelaj an:r;dﬂp
man yang dikaitkan dengan pengenalan dan "'“‘““h"’yatanmbiasaiin
asma’ Ul-husna, serty Penciptaan suasana keteladanan dan pe contol
akhlak terpuji dan adab Istami melalui pemberian pat

.

mengamalkannya dalam kehidupan sehar

ih iba
aran PAl yang mempelajari tentang ﬁh?ara ;
Pengenalan dan pemahaman tentang

3. Fikih adalah matg pelaj
terutama menyangkyt

dah,
card
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Pelaksanaan ryjyn Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-
bar serta figh muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman
Mengenai ketentuan tentang makanan dan rninum.an yang
balal dan haram, khitan, qurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli
G Pinjam meminjam.
% Sejarah Kebudayaan [slam adalah mata pelajaran PAI yang menelaah
temﬂngasalusul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam
, 4N para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa 'lampau,
"l Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahlrfn{ dan
, keragulan Nabi Muhammad SAW, sampai masa Khulafaurrasyidin.
" Mata pelajorap Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah
btidaiyah (v
* T Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Alquran-Had.is
UM adalan, memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik
Membaca, menylis, membiasakan, dan menggemari m;mbztaca
< ndan Hadis; memberikan ertian, pemahaman, penghayatan
mhnd‘mgan ayat-ayat Alqur'an-Haz?snrielalui keteladanan dan pembiasaan;
:::l?ina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman
Isi

A kandungan ayat Alquran dan al-Hadis.

Adah Ak 11 mata
Babidah g gy

Bidayaly Seio1ah Dasar. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara

< tentang ruleun iman mulai dari iman kepada Allah, malaikat-
:l‘laﬂ(amya, kitab-kitab- Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, sampai iman
3 ﬁada Qada dan Qadar yang dibuktikan dengan dalil-dalil naqli dan
dq * S€Mta pe n dan penghayatan terhadap al-asma’ al-husna
relllgan Menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalar?
d:h " k"'hidul’an individu dan sosial serta pengamalan akhlak terpuji
Mg meng_hindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
" Pelajarap Akidah-Akhlak dj M adalah menumbuhkembangkan
Melalyj Pemberian, pemupukan, dan pengembangan Pengefah‘faf"
p‘nghaymn, Pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik
%8 %idah [s]ap, sehingga menjadi manusia muslim yang terus
:?nba"g ' dan ketaqwaannya kepada Allah SWT. Mewujudkan
ONesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela
kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun

» Sebagaj Manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai aqidah Islam.
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B.. Kurikulum Pendidikan Agama Istam (PAI) di Tiap Jenjang i Tabel IIL.
Sekolah Kompetensi Inti Pendidikan Agama Islam (PAI) SD
4 Km'_ik‘ﬂum SD menggunakan pendekatan pembelajaran tematik integratif ‘ e i r—
dari kelas I sampai kelas V1. Pembelajaran tematik integratif merupakal RS P
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetens! -y —
dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Pengintegf?‘s_lan L ;Aain;rxaﬁranrera“iaalganr':\n : dhgﬁn;zrar;::g;i]aaljz:‘a(sn
;ersebm dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap, keterampﬂal? " agama ygng gianu]mya agama ygng dianutnya
k:ss Eeggsetahuanbdalarp proses pembglajaran dan e berl;:ssar . zm"'}l‘:';kan perlaku | 2. Menunjukkan periiaku | 2. Menunjukkan perilaku juiur,
i P dasaryang F{kﬂltan- Tema merajut makna berbagai konsep o+ ISP, tanggung jujur, disiplin, tanggung disiplin, tanggung jawab,
Sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial. L ’m“’"' pedul dan jawab, santun, peduli dan santun, peduli dan pecaya
Bl . M 06N | pecaya i dalam berin- | dir dalam bern-eraksi
Kompetensi Inti Pendidikan Agama Islam (PAI) SD 3 33 O tangh i, serta E:l%l;a tanah air ; ginta tanah ai?g y
Venataniey ' . L2
T el , Getahuan | 3. Memahami pengetahuan | 3. Memahami pengetahuan
Kom:eltensl Inti Kompetensi Inti Kompetensi Infi___ m;nd:nugan cara faktual dengan cara faktual dengan cara meng-
i oy _ Kelas Il Kela_SLll___'____ﬁ : b"dﬂ!arkandan Menanya mengamati dan menanya amati dan menanya ber-
e érima dan menjalankan | 2. Menerima dan menjalankan | 1. Menerima dan [neﬂla‘a" tahy fasa ingin berdasarkan rasa ingin dasarkan rasa ingin tahu
Tﬂi,a,,aug_d'a\”f'““L agama yang dianutnya agama yang diany2__J T cilg diinya, tahu tentang dirinya, tentang dirinya, makhluk
: di:m?r;k' tgenlaku Jujur, 2. Menmiliki perilaky jujur, 2. Memiliki perilaku jujur | mwmgfm Tuhan makhluk ciptaan Tuhan ciptaan Tuhan dan
sangm .pegg,si;gng w disiplin, tanggung jawab, disipln, tanggung jawad h‘"@-benaanya dan dan kegiatannya dan kegiatannya dan benda-
diri dalam beri it santun, peduli dan pecaya | santun, peduii dan pecd Gitmpginy s N9 benda-benda yang benda yang dijumpainya di
m berinteraksi diri dalam berinteraksi diri dalam berinteraks! | Paiya i rymgh di iiumpainya di i i i
dengan keluarga, teman feman . dijumpainya di rumah, di rumah, di sekolah dan di
Pk ) gengan keluarga, teman dengan kelui.rstl:r;gg ot r ey Bmpatbemain | seloiah dantempat bemain. | tempat bemain
: an qury dan guru dan tetangga™y= - © Nyajikan e . ; '
3. Memahami pengetahuan | 3. M i i pengetahuan fatsa Pengetahuan | 4. Menyajikan pengetahuan | 4. Menyajikan pengetahuan
faktual d emahami pengetahuan | 3. Memahami peng Alam behas yaj
mengam‘:ggan i faktual dengan cara faktual dengan cara s gan g, dala $q | faktual dalam behasayang |  faktual dalam bahasa yang
et 9% | mengamati(mendengar, |  mengamat (mendendd PG 5t Gy efa | s dan ogis, dalam Karya | jetas danlogs,cae Karya
menan)’lam:;:::car)kdan melihat, membaca) dan melihat, membaca) da" Jang Mencern, kam yang estetis dalam gerakan yang estetis dalam gerakan
rasa ingin tahy tsa t . Menanya berdasarkan menanya berdasarka “dﬁldaia,: N angk yang mencerminkan anak yang mencerminkan anak
diiny, makhig o rasa ingin tahu tentang rasa ingin tahu tentand 100 Mg {ndakn sehat, dan dalam findakan |  sehat, dan dalam tindakan
Tuhan dan kgl o dirinya, makhluk ciptaan dirinya, makhluk ciptaa" P oK yang mencerminka ' ik
danb oadlannya Tuhan dan kegiatannya Tuhan dan kegiatan®@ dan ! anzk beriman ; a PG O
i :m ::'da-bgnda yang dan benda-benda ya:g dan benda-benda yand bérakhia Mula genlaku anak beriman perilaku anak beriman dan
Inya di at : : f i
di sekolahy rrm g;lszPTW;‘Ya di rumah dan dijumpainlzfa| dt: rumah ___0@n berakhlak mulia berakhiak mulia
4. Menyajican pe <l dan dl se e
e Gl gy | el pengetahuan | 4. Menyhan pengeatizuan
Yang jelas dan logjs, faaktua.' ldalam bahasa faktual dalam b;t;is
dalam karya yang estetis zaggnﬂas SN - danaﬂg ,
dalam gerakan yang o arya yang estetis dalam karya y g
mencerminkan anak senat me:g‘e ge_ralx(I;an yang dalam gerakn YLy
dan dalam tindakan yang dan da?:mﬁ 7 ik sehat, e tindakan yand
mencerminkan perilaky M tindakan yang dan dalam tnd&' 1
anak beriman dan me"CGFN}INkan perilaku mencerminkan pe
%j anak beriman dan anak beriman dan
% berakhlak mulia
188
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i 3 i jamaah
2. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PAI SMP Kurikulum 201 3.6 Memahami ketentuan salat berjam

3.7 Memahami ketentuan salat Jum’at
38 Memahami ketentuan salat Jama’ Qashar

41 Membaca Q.S. al-Mujadilah (58): 11, Q.. Ar-Rahman
(55): 33 Q.. an-Nisa (4): 146, Q.S. al-Bagarah (2): 153,
dan QS. Ali Imran (3): 134dengan tarti

42 Mencontohkan perilaku yang mencerminkan kesadaran

Tabel IV
Rumusan Kompetensi Dasar Agama Islam untuk SMP
Kelas Vi1

beriman kepada Allah SWT
EE— — 4.3 Mencontohkan perilaku yang mencerminkan kesadaran
1. Menghargai dan 11 Membaca Alquran dengan tarti beriman kepada Malaikat-malaikat Allah SWT
menghayat ajaran 12 Beriman kepada Allah SWT

agama yang dianutnya, 1.3 Beriman kepada Malaikat-malaikat Allah SWT .
’ 14 Melaksanakpan thaharah dalam kehidupan sqhan-haﬂ
1.5 Melaksanakan salat wajib berjamaah sebagai
implementasi dari pemahaman rukun Islam  dai
1.6 Melaksanakan salat Jum'at seba%ai implementasi
pemahaman Q.S al-Jum'ah ayat Sl
1.7 Melaksanakan salat jama’ qashar ketika bepergian jauh
(musafir) sebagai implementasi dari pemahaman
ketaatan beribadah Ay

Memiliki periiaku semangat menuntut imu sebagal

44 Mempraktikkan tata cara thaharah dalam kehidupan
hadinet

i|45 Mempraktikkan salat jama’ dan qashar
in |46 Mempraktikkan salat berjama'ah
47 Mempraktikkan salat Jum'at
48  Menjelaskan sejarah perjuangan Nabi Muhammad SAW
periode Makkah dan Madinah

\
2. Menghargai dan 2

—_

HaE ; ) al AT e
menghayati perilaky mplementasi dari pemahaman sifat Allah (a- A’,’”". by Al S — NSt DACAR
jr, disp, i s S, G i) dn Q5 i ) e o KOWETENSIDASIR |
tanggungjawab, peqi (58): 11 dan Ar-Rahman (85): 33 serta hadis terkal ‘ T .

(toleransi, gotong 22 Memiliki perilaku ikhlas,sabar dan pemaaf sebaqa’46 Q8. " M"m_ Alquran d, s i pedoman hidu
royong), santun, implementasi dari pemahaman Q.. an-Nisa (4): 1d v 12 Meyakini Kitab Suci Alquran sebag L i
percaya diri dalam an-Baqarah (2): 153, dan Q.5. Ali Imran (3): 134, da sehari-hari dse it
berinteraksi secara hadis terkait ¢ 13 Meyakini Nabi Muhammad SAW sebagai nabi akhir zaman
efektif dengan 23 Menampilkan periaky yang mencerminkan kesadara 14 Mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan
Ingkungan sosial dan beriman kepada Allah SWT n bergizi dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementas
:Lag! d?laﬂé Jangkauan |24 Menampilkan perilaky yang mencerminl(z‘::/‘;‘;’sadara dari pemahaman Q.. an-Nahl (16): 114 dan hadis terkait

9aulan dan beriman kepada Malaikat-malaikat Allah - Menghindari mi i pertengkaran
keberadaannya 25 Meneladani Perjuangan Nabi Muhammad SAW periode i sebagai m m:nmm Q.S. a-Maidah

M " g . . " D
akkah dan Madinah RS (5):90-91 dan Q.S. a-Maidah (5): 32 serta hadis terkait
3. Memahami pengetahuan | 3.1

Memahani . akMujadilah (58): 1 dan
(faktual, konseptual gan Qs. Ar—Rahmzzdtj;%?gg sirta Hadjis terkait tentang
proce.du.ral) berdasarkan menuntut iimy, |
rasa ingin tahunya 32 Memahami kandungan Q.. an-Nisa (4): 146, Q.5. ,a,a-dls
tentang ilmy | Bagarah (2): 153, gan Q.S. Al Imran (3): 134 serta
Pengetahuan, teknolog;, terkait tentang ikhlas, sabar dan pemaaf
seni, budaya terkait 3.3

16 Mddmaumgamd\bajana'mdmmunfaﬁd |

17 Melaksanakan sujud mmmmw;ydm

18 Melaksanakan Ramadhan dan puasa sunn
Whuur:‘tgdaimmmkunlsm

. Memilii perilaku rendah hati, hemat, dan hidup sederhana
* Memahami makna ol Asmaur-Husna: Al-‘Alim, a “all sebagai implementasi da'ihalpa'lw!anan Qs. a‘l’-Fufqm
fenomena dan kejadian Khabir, as-Samif, dan al-Bashiir (25): 83, Q.S. aklsra'(17): 27 dan hadis terkait
tampak mata, 34 Memahami makna beriman kepada Allah S:malaikat b " m 17) Sl e
Memahami mak beriman kepada Malaikat-m Memiliki menghindari perilaku . :
Allah SWT i _—-) implementasi dari pemahaman surat Q.. al-Maidah (o)

%0 -91 dan Q5. a-Maidah (5): 32 dan hadis terkat.
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: ran
secara efektif dengan 2.3 Menampilkan perilaku yang mencerminkan kesada
lingkungan sosial dan beriman kepada Alquran : aran
ale?m dz?lam jangkauan | 2.4 Menampilkan perilaku {a:% ‘r/lﬁncermmkan kesad ' S RO e
Pergaulan dan beriman Rasulrasul Alla kan imy " M 1.1 Membaca Alquran dengan tarti
keberadaannya. 2.5 Memiliki perilaku semangat menumbl{h ke.mbang | Menghayag ajaran 12 Beriman k:;:gda Hari Akhir
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari enumbt 8 g iy, | 13 Beriman kepada Qadha dan Qadar
26 Meneladani semangat imuwan musim dalam bt s 14 Melaksanakan penyembelinan hewan berdasarkan
kembangkan iimu pengetahuan dalam kehidupan sefare” iy Ketentuan syariat Islam . .
_ (25): 63, QS. Al 1.5 Melaksanakan ibadah qurban dan agiqah sebagai
3. Memahami pengetahuan| 3.1 Memahami kandungan Q.S. aI-Fufqa"Q S a-Maidah () 1 implementasi dari surat al-Kautsar
(faktual, konseptual dan Isra' (17): 27, Q.S. an-Nahl (16): 114, Hads terkat e 1.6 Melaksanakan zakat fitrah dan zakat mal
procedural) berdasarkan 90-91dan Q8. al-Maidah (5): 32 serta e E”"\ \
rasaingintehunya tentang | 3 Memahami makna beriman kepada Kitab-kitab SWT | Bl dan meng- | 2.1 Memilik sikap optimis, ikhtiar, dan tawakkal sebagai
Imu pengetahuan, 3.3 Memahami makna beriman kepada Rasul-rasl A"ahnfarid  Brtena Jujr, Implementasi dari pemahaman QS Az Zumar (39):53, QS.
teknologi, seni, budaya | " il h berjamaah dan mu mﬁ. MggungjaWab, An Najm (53): 3942, dan QS. Ali Imran (3):159 serta
terkaitfenomena dan 3.4 Memahami hikmah sglat sunna o Pedui (olrang; gotong hads ferkait
36 Memahami hikmah puasa waiib dan sunn i ol ey dalam pergaulan di sekolah dan masyarakat sebagai
3.7 Memahami hikmah penetapan makanan dar:’ ::] AHad & MOfekﬂfdengan implementasi dari pemahaman QS. Al Hujurat (49):13,
yang halal dan haram berdasarkan Alquﬂ_____.s/ mwsial dan serta Hadis terkait a5
(7). 21, Q% e Jangkay s i i encerminkan kesadaran
4. Mengolah, menyaj, dan | 4.1 Membaca Q. Al Furgan (25): 63, aklsra (911721-;‘7 o Py dm""ﬂka an 123 r:nmar:np'mp:ﬂ:iu Aykahf:rgm
menalar dalam ranah a-Nahl (16): 114, Q.S. al-Maldah (5): 90~ M&'mya. 24 Menampilkan perilaku yang mencerminkan kesadaran
konkret menggunakn, Maidah (5): 32 dengan tarti o | beriman Qadha dan Qadar
mengural, merangkai, | 4 Mencontohkan periaku yang mencerminkan 2.5 Memiik sikap empati, pedul, dan gemar menolong kaum
memgdlﬁtkzsl, dan beriman kepada Alquran L dhuafa sebagai implementasi dari pemahaman makna
;nbesTm:a('rZIe:SIi?nah #3 encontotkan periaku mencerminkan kesad . ibadah zakat e
memb 4 beriman Rasul-rasul Allah SWT /id 26 Memiliki sikap mawas diri sebagai implementasi dari
aca, menghitung, , .amaah dan munfé : i Akhi
Menggambar, dan 44 Mempraktikkan salat sunnah berjamaah C o sujid pemahaman iman kepada Hari Akhir o I
mengarang) sesuai 45 Mempraktikkan sujud syukur, sujud sahwi, da 27 Memili sikap tawakkal kepada A“"‘ wbaga’dan Q:ggem
dengan yang dipelaar tilawah | i N dari pemahaman iman kepada Qadha
iy it | 4 Merotaan s ot e m‘:ﬂm@ 31 Memahani Q.5 Az Zumr (39):53, Q.. an-Nam (53)
lain yang sama dalam Sampai masa Umayah dan masa Abbasiy konaepm dan 3942, dan QS. Al Imran (3): 159 tentang optimis, ikhtiar,
Sudut pandangteor, e n“""ﬂ)b@fdasmm dan tawakal dan hals frkait
m.,"“““"vahmg 32 Memahami Q.5. al-Hujurat (49): 13 tentang toleransi dan
%‘“‘“‘m mengharga prbedaan dan hadst tekat,
B’ 2272 |33 Memaham nakog tera kepada hari Akhr
M“’Ma dan berdasarkan pengamatan terhadap dirinya, alam sekitar,
Pk g dan makhluk ciptaan Nya.
34 Memahami makna beriman kepada Qadha dan Qadar
pengamatan terhadap dirinya, alam sekitar
dan makhiuk ciptaan Nya
35 Memahami etentuan penyembelihan hewan daam siam
38 Memahami hikmah qurban dan aqiqah
3.7 Memahami hikmah zakat
38 Memahami ketentuan haji dan umroh
s v

" 193




!‘ ‘ PenaemBanaan Kurikurum 2013
Manasemen PemaeLasanan Penpioikan Acama Istam BeronienTas) Paoa Penaemsanaan Kuniurom 2013 %m Penoioan Acaua Isian e

e : ' kan
- (53): 30- 3. Memahami, menerap- | 3. Memahami, menerap
4. Mengolah, menyaji, dan | 4.1 Membaca Q.S, az-Zumar (39): 53, Q.S. an_-NaJm4g5)?)133 Kan dan menjelaskan dan menjelaskan penge-
menalar dalam ranah 42, Q.S. Ali Imran (3): 159, dan Q.. al-Hujurat (49): pengetahuan faktual, tahuan faktual, konseptu.a.I
konkret (menggunakan, dengan tartil : inkar kegaddd konseptual procedural pmcgdmal dan metakognitif
mengurai, merangkai, | 4.2 Mencontohkan perilaku yang mencerminkan dan metakognitf dalam dalam iimu pengetahuan,
memodifikasi, dan beriman kepada Hari Akhir _ beriman imu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
membuat,) dan ranah | 4.3 Mencontohkan yang mencerminkan kesadaran teknologi, sen, budaya dan humaniora dengan
abstrak (menulis, Qadha dan Qadar i dalam lslam dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
membaca, menghitung, | 4.4 Memperagakan tata cara penyembelihan hewan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan
menggambar, dan 4.5 Mempraktikkan manasik haji kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
mengarang)sesuai 4.6 Mempraktikkan pelaksanaan zakat ‘ dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
dengan yang dipelajari | 4.7 Menceritakan pengalaman berperan sena! dalam : | oy Kejadian serta menerapkan
di sekolah dan sumber penyelenggaraan zakat di lingkungan seklta{ m";(ﬁl‘l r{gan dan kejadian serta pengetahuan procedural
lain yang sama dalam 4.8 Menceritakan pelaksanaan ibadah qurban di ling £ menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang
sudut pandang/teori, . sekitar rumah,  Nusantara. i procedural pada bidang spesifik sesuai dengan
49 Menceritakan sejarah perkembangan Islam E‘__/ | < g ey s g
14 sesuai dengan bakat memecahkan masalah.
4 3 ity i
3. Kompetensi Inti dap Kompetensi Dasar PAT SMA Kurikulum 201 5 dan minatnya untuk
4. Mencoba, mengolah dan
Tabel V menyaji dalam ranah
Kompetensi Inti SMA/MA kongkret dan ranah
—] abstrak terkait dengan
Kelas X Kelas XI KelasXI___1 pengembangan dari yang
1. Menghayati dan 1. Menghayati dan 1. Menghayati dan 1 dipelajarinya di sekplah "y
Mmengamalkan ajaran mengamalkan ajaran mengamalkan 2jard " secara mandiri bertind
agama yang dianutnya agama yang dianutnya agama ya@f@% efektif dan kmaz:kﬁaf
2 Mengembangkan 2. Mengembangkan 2. Mengembangkan (pﬁzg maml pu’a ;:‘ga? kaedah
(perilaku Jujur, disiplin, (perilaku jujur, disiplin, juur, disiplin, ta"ggm tei
langgung jawab, ped tanggung jawab, peduii, | jawab, peduii san - e
santun, ramah lingkungan, santun, ramah ingkungan, ramah lingkungan %inta |
gotong royong, kerja gotong royong, kerja royong, kerja sa_madan c- h. ’ i,
Sama cinta damai, $ama cinta damaj, damai, responsive ¢ an ) ""Kﬂlmnon Pembelajaran dalam Pendidikan
responsive dan proaktif) responsive dan proaktif proaktif) dan ’!‘9"”'.';':1 dar 'w}"_‘.‘ lSltm
dan menunjukkan sikap dan menunjukkan sikap sikap sebagai bag! i il
sebabgeaimg;glmn GarlSolusi | sehagsi bagian dari solusi atashber%aa%zsa ’Wk"mponen pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam
@ peMmasalahan solusi atas berbagaj permasalahan banss< 5 Nﬁt& isi bal ifikasi tujuan pengajaran, pengumpulan
bangsa dalam beringeras; permasalahan baa%gsa serta memosisikan di “h’mﬂan ook : d
Secara efekif dengan dalam berinteraksi secara | - sebagai agen Sy 40 data tentang siswa, penentuan pendekatan, metode dan
ingkungan socialdan gigm efekif dengan lingkungan masyarakat dalam o M.fnﬂm Pengelompokan siswa, penyediaan waktu, pengaturan
i cakam menempatian | o) g i membangunperada Petilihan meg, evaluasi, dan analisis umpan balik.
gg:ﬁga’ wr'nmag bangsa | Galam menempatkan dii bangsa dan dunia. 1
€rgaulan dunia, sebagai ceminan bangsa ' ‘h"mhsi
IN dalam pergaulan dunia 4,) M‘h'ud Isi Pokok Bahasan e
Penentuan pokok bahasan adalah agar pelaksanaan peng
\'Nh Pada syapy bahasan tertentu dari suatu bidang studi dengan
194
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menfokuskan pengajaran pada suaty topik tertentu yang lebih k‘?c_ﬂ ‘11:;
pokok bidang studi yang diajarkan. Oleh karena itu apayang akan dlajazlam
mestinya dipilih pokok bahasan yang lebih spesifik. Gunanya ac.lalah & :
untuk membatasi ruang lingkup bahasan, juga apa yang akan dlsampmkan
tersebut lebih jelas dan mudah dibandingkan dengan pokok bahasan lainnya
dalam saty bidang studi tertenty,

Bahan atau materi merupakan medium untuk mencapai mj@pmjﬁ
yang dikonsumsi oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan materi yang t
berkembangsecaradinamjssehingdengankemajuan danummnpﬂmws
masyarakat. Bahan ajar yang diterima anak didik harus mampu meresgodi
setiap perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan yang akan Fen o
di masa depan, Oleh karena itu, bahan pelajaran menurut suham@ Ankl;;l o
dalam Pupuh, “Merupakan umsurint yang ada i dalam kegiatan belajar me"?oleh
karena memang bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dﬂmasal um
anak didik.” Karena ity pula, guru khususnya, atau pengembangan kunl:ﬂm
umumnya, harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan atau topik yang¥ bab
dalam silabus berkaitan dengan kebutuhan peserta didik di masa depan. Sebab;
minat peserta didikbangldtbﬂasuambahandiajaﬂanssuaidensankeb_mmy:l
Dengan kebutuhan siswa yang terpenuhi minat siswa muncul b'la, sesuagan
itu terkait dengan kebutuhannya, Jadi, bahan pelajaran yang sesuai den
kebutuhan anak didik akan memotiyasj anak didik dalam jangka wakeu terten

idak
Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan komponen yang t

oA int
bisa diabaikan dalam pengajaran, sebab bafow. pengajaran merupakan

dalam proges belajar mengajar,

2. Spesifikasj Tujuan Pengajaran
Tujuan mery

e e \,

m‘ NPeMBELAIARAN Penoioian Asama Isiam BenorienTast Pana Penaemeanaan Kurikutum 2013

mmﬂlﬂmﬂmnuguan juga harus operasional, artinya tidak rnengambang
- Staluluas, agar dapar dikur dan dinilai. Juga harus spesifik, artinya
iy Ususan tertentu sehingga siswa dapat mengenalinya secara

“SIPSUatu tujuan adalah objectives, yaitu suatu maksud yang dikomuni-
m Mmelalui syaty pernyataan yang melukiskan perubahan tingkah. laku
m‘ Pkan dalam diri siswa setelah menyelesaikan suatu kegiatan
e 0. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran merupakan suatu

ilai normatif, Sebab dalam tujuan terdapat sejumlah mla¥
FERTL kepada anak didik. Nilai-nilai itu kelak akan mewarnai
Gk bersikap dan berbuat dajam lingkungan sosial, baik disekolah
B g gy sekolah,

) Mempunyaj jenjang dari yang luas atau umum sampai kepada
»mpit/khllsus. Semua tujuan ity berhubungan antara satu dengan

M. Wjuan di atasnya, Bila tujuan terendah tidak tercapai, maka
e L0281 i) tercapai pula. Hal ini disebabkan tujuan berikutnya

it dari tujuan sebelumnya. Dengan ini diartikan bahwa
i RUskan tUjuan, maka kita harus benar-benar memperhatikan
Setiap jenjang tujuan pendidikan dan pengajarnya. Qleh
g . SeMestiny, Seorang guru ketika melakukan pengajaran, sekal{Pun
b"'“Pa Sub materi bahap, ajar, tidak boleh terlepas dari konteks tujuan
% Suaty tWjuan Pengajaran merupakan deskripsi tentang penamm'lan.
(lfe'fOMcmce) anak didik yang diharapkan setelah mempelajafl
y.mﬂm Jaran €rtentu, Suaty tujuan pengajaran menunjukkan suatu -hasﬂ
g banpkan dari Pengajaran dan bukan sekedar proses dari pengajaran

Pulan dap Penyaringan Data tentang Siswa

M%P Uan dan Penyaringan data tentang siswa dapat dilakukan
B PeNyaringan sebagai berikut:
:’h‘l‘idengam,mmﬂm. pratest untuk mengetahui student acheivm ent-
iy uapg S3ja yang telah dimiliki dan apa saja yang belum dimiliki
4P pokok bahasan yang akan diberikan. Dari sini seorang
™eRentukan dan merevisi pokok bahasan yang ditetapkan,
7308 periy disajikan dan mana yang tidak perlu diberikan.
p

b M
Migngi o - data pribadi tiap siswa, tujuannya untuk r.nengukur
o elompokan siswa ke dalam kategori mana saja, apakah
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termasuk kelompok siswa yang memiliki kecepatan rendah atau kecepatd?
tinggi. Hal ini dapat diketahui dengan mengukur inteligensi para sisWa:

¢.  Disamping itu yang termasuk dengan entering behaviors ini Inen}'a.ﬂglmt
mengetahui latar belakang pendidikan, sosio-budaya dan 1aj'n.1amn}'3:
sehingga guru dapat menentukan dan merencanakan pengajaran yang
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa.*

4. Penentuan Pendekatan, Metode dan Teknik Mengajar
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